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KATA SAMBUTAN
KETUA DPRD PROVINSI SUMATERA UTARA
ATAS DITULISNYA BUKU “TIGA PILAR MEMBANGUN
UMMAT: IMAN, ILMU DAN AMAL
OLEH KH. AMIRUDDIN, MS. Ph.D

Bismiﬂahirrahmanirrahim

Dengan menyampaikan rasa syukur
kehadirat Allah SWT, selaku Ketua DPRD
Provinsi Sumatera Utara saya sangat
mengapresiasi ditulisnya buku berjudul
“Tiga Pilar Membangun Ummat: Iman,
[lmu dan Amal” oleh KH. Amiruddin, MS,
Ph.D dan berterima kasih atas kesempatan memberikan kata
sambutan didalamnya.

Sebagai seorang muslim, memaparkan sesuatu kajian
tentang hidup dan kehidupan yang bersumber dari al-Qur’an
dan Hadits Rasulullah, Muhammad SAW adalah merupakan
suatu karya yang tidak diragukan lagi manfaatnya. Al-Qur’an dan
Hadits Rasulullah Muhammad SAW adalah wahyuwahyu Tuhan
dan pengamalannya dilakukan dan dicontohkan oleh Rasulullah,
adalah merupakan hukum yang tidak pernah berubah sepanjang

»aman karena dipelihara dengan hati-hati dan baik.

Fitrah yang merupakan bawaan lahir manusia, yaitu sifat
dan keadaan bersih adalah ciptaan dan anugerah Allah SWT.
Dalam hubungan itu untuk tetap mempertahankan fithrah itu
harus diupayakan secara terprogram dan terencana secar
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berkelanjutan, ~schingga ;
setiap orang i
hubungan kepada Allal ’ utl:iadapat melaknhn ¥/

::;:lg pada gilirannya akan menciptakan rasa kebersamaan, kasih
, saling mengingatkan dan saling membani dlhﬂv
mewujudkan masyarakat madani. : ;

30 I:Jazm;: itu semua, buku: “Iman, Ilmu dan Amal Tiga Pilar
embangun Peradaban Ummat” adalah merupakan

bahan
yang berharga untuk ;
mendorong kita untuk me:ga dikemly;m dan dipelajari serta

Medan, SAgustus 2008
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah ‘ £

: X
Ted

H. Abdul Wahab Dalimunthe, SH
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KATA SAMBUTAN
Dari Rektor JAIN Sumatera Utara, Medan

Dalam kehidupan yang sarat dengan
semangat globalisasi ini, manusia terbawa
kepada situasi kehidupan yang penuh
dengan “kompetisi’ dalam arti yang luas.
Manusia dihadapkan dengan target-target
kehidupan yang memerlukan kerja keras
dan persaingan; persaingan mengejar target-
target kualitatif dan kuantitatif; persaingan
mengejar target-target waktu dan sebagainya. Hidup seperti itu
bisa menjadi sangat melelahkan dan menjemukan apabila tidak
ada ruang tempat berteduh menemukan rnakna yang lebih
mendalam dari hidup ini. Tidak jarang ketika menghadapi
kehidupan yang demikian keras dan tanpa menemukan ruang
tempat berteduh, orang dapat terjerumus kepada kondisi
vacuum eksistensial (kehampaan makna hidup).

Agama dengan seluruh perangkat ajarannyalah yang
paling efektif menyediakan ruang tempat berteduh itu, tempat
seseorang menemukan kekuatan, ketegaran dan makna yang
lebih dalam dari kehidupan ini. Islam secara khusus
memberikan landasan filosofis, acuan dan kerangka normatif,
pahkan juga dalam ukuran-ukuran tertentu Jangkah-langkah
prosedural menghadapi kehidupan ini. Semua itu adalah dalam
rangka membuat hidup ini bermakna dan membawa kebaikan
semasa hidup di dunia dan juga di akhirat nanti. Islam
mengajarkan kepada manusia model kehidupan yang holistik.

Buku yang ditulis oleh alUstadz H. Amiruddin MS ini
diharapkan turut membimbing pembaca kepada ruang tempat
berteduh itu untuk dapat menemukan makna, kekuatan dan
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?;?;?ihllffmdupan. Seperti dijelaskan oleh penulisnya buku

o ras?i ari berbagai ceramah yang disampaikan di beberapa 4

. iiat A sela.m]umga dikelompokkan kepada empat sub

szh, Zaltu : Fitrah itu Indah; Ibadah Sebagai Tanda Sywkur;

SolusiiygnoYlihRimadhan; dan Apapun Masalahnya Taqw;

. . arena itu, isi i i

nge ST A P 1}tsil.nya tidak terasa berat, tetapl
Sebagai pimpinan IAIN

! Sumaterra Utara saya

::;?:iml?ut. baik cl-an bergembira dengan terbitnya buku i?;li

e %erb‘agmn dari .pe_ngabdian kepada masyarakat. Tetlebih

Mu.dah}:zil b}liku 1r]131 tﬁenjelang bulan Ramadhan 1429 H.

hspudahan), buku ini betul-betul bermantaa

Lne iﬁgbmg ,ma.syarakat menuju kehidupan yang

mUdaha: ii?ndl:ll:illl)aik. Dan bagi penulis sendiri

a arya awal ya i :

s i e 4 yang akan disusul lagi

Selamat membaca

Mgd.an,‘ 1 ;

g:f. Dr. NM. Yasir Nasution
‘ ktor WN Sumatera Utara, Medan

)

KATA SAMBUTAN
Dari Direktur Produksi PT. Indonesia Power

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan rachmat ALLAH SWT, kami

selaku Direktur Perusahaan yang bergerak

di bidang kelistrikan dan insya Allah

senantiasa melakukan amanah melayani
pasokan listrik untuk memenuhi hajat
hidup orang banyak selama 24 jam dan
juga atas nama sahabat dari AlUstadz K. H. Amiruddin, MS,
sangat berbahagia dengan telah terbitnya buku yang berjudul
“ILMU, IMAN DAN AMAL, TIGA PILAR NABI
MUHAMMAD SAW MEMBANGUN PERADABAN

UMAT".

as terbitnya buku yang sangat

Kami sangat mendukung at
mulia dan bermanfaat untuk meningkatkan sumber daya
dapat mendrive dan

manusia seutuhnya, karena isinya
an SDM untuk melakukan aktivitas yang akan

menggerakk
memacu ilmu, mental spiritual yang insya Allah akan
ia dunia dan akhirat.

menyelamatkan kehidupan manus

Sesuai firman ALLAH SWT dalam Al Qur’an: “Tidak
Kuciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah”, maka
belajar dan membaca serta mengamalkan adalah ibadah yang

sangat mulia, Life to make every body happy-

iX
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?atyam‘ar Denulis

Bismillahirrahmanirrahim.

Alhamdulillahi rabbil’alamin,
segala pujian, persemba-han, kesyukuran
dan sanjungan hanyalah untuk Mu dan
Milik Mu ya Allah. Penulis ungkapkan
dan ucapkan itu sebagai insan yang dha’i.f
Namun dengan izin, rahmat dan ridho

Mu buku ini dapat diterbitkan. Hamba-Mu (Amiruddin MS),
sangat bersyukur Ya Robbi.

Mengiringi kesyukuran ini, penulis ucapkan shalawat
dan salam kepada Nabi Muhammad SAW Rasul penutup
akhir zaman pembawa rahmat bagi sekalian alam. Semoga
kelak kita diakuinya sebagai umatnya, diperkenankan Allah
Swt. melihat wajahnya, serta memperoleh syafaat darinya.

Buku ini adalah himpunan dari materi seminar,
ceramah, makalah yang penulis buat dan sampaikan pada
berbagai acara Pidato, Seminar, Taushiah, Ta’lim maupun
Tabligh sebagai seorang Dosen, Penceramah maupun Da’i atau
Muballigh. Secara sistematika metode penulisan ilmiah buku
ini memang berbeda disebabkan hal yang disebutkan di atas,
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akan tetapi tema dan Nuansa yang diungkapkan sangat terkait
dan mengikat antara satu judul dengan judul yang lain, antara
?a'tu bagian dengan bagian yang lain, terutama terhadap tujuan
iSinya yaitu untuk meningkatkan; AQIDAH, IBADAH, AMAL
SHALEH DAN AKHLAQUL KARIMAH. ;

]udulbesarbuhxhﬁse ja_dipili i
A ngaja dipilih dari salah satu
materi tulisan dalam buky ini, yaitu : “ILMU, IMAN DAN

Penulis mengucapkan terima kasih dan i
: bakti yang
tt::lg-gi kepada: H. Muhammad Sarel, (Almarhum Ayahanda
tercmm) dan Hajjah Sjsi Jahimah (Almarhumah Tbunda
tsayang), kedua Orang tua penulis yang melahirkan,

menyemangati seh;

da o 1 )
“GOINTERNAT] 11882 dapat menjadi Muballigh Nasional dan

ONAL”, menjadi Muballligh Manca Negara.

Pethiasan hidy di i
“Mara’tun Shalihah”, danp i

dan TP O da.ri Almarhum mertya saya (H.B. Suarno
B J. .ltl Mujinem) diucapkan terima kasih dan
Jazakumullahi kahgiygy katsiran, atas ketulusan dan kesetiaannya
ulis berda'wah dalam suka maupun duka, di
luar negeri, selama lebih dari tiga puluh

Xiv

Yang tak tertandingi adalah peran adik-adikku yang
sangat kusayangi dan kompak meskipun kami anak-anak yatim
yang cepat ditinggalkan Almarhum ayah; Siti Rapeah, Siti
Raniyah, Zul Hasan Basri, Siti Mahida, Juraida, Dra.
HjErniyati MS, Evi Julinda SAg. dan Amsaruddin (Alm)
bersama suami-isterinya masing-masing yang terus mendoakan
penulis tatkala bepergian untuk berda’wah dengan segala
tantangan, kepada mereka semua penulis ucapkan terima kasih.
Teristimewa ucapan terima kasih, sanjung, sayang dan bahagia
dalam cinta dan kasih kepada anak-anakku: 1. Hj. Fawliza
Syafrianni dan Dr. Ir. Firdaus, CES; 2. M. Azmi Jauhari, SH
dan Minda Mora Hrp, SPd; 3. M. Dhuha Shalihin, SE dan
Dewi Hazriani, SE; 4. Fitri Amriati dan Deny Ardiansyah, SH;
5. dr. (Muda) Yunita Wulandari, serta cucuku tersayang; Ela,
Ryan, Aril, Nanda dan Hani, sebagai bagian dari hidupku.

Cukup lama bahan ceramah yang terlepas menurut
waktu dan tempat penyampaiannya ini tersimpan dan terangan-
angan untuk dijadikan buku, namun belum kunjung
terlaksana. Dengan dorongan yang kuat dari para sahabat-
sahabat dan mereka-mereka yang simpati dan sayang kepada
penulis, yaitu: Bapak Kolonel (Purn). H. Maymaran NS.
(mantan Bupati Deli Serdang Sumatera Utara), H. Abd. Wahab
Dalimunthe, SH (Ketua DPRD Prov. Sumatera Utara), Bapak
Ir. H. Bambang Susianto (Direktur Produksi PT. Indonesia
Power), Bapak Prof. DR.HM. Yasir Nasution, MA (Rektor
IAIN Sumatera Utara) dan kepada semua sahabat penulis yang
memberikan spirit untuk diterbitkannya buku ini, penulis
mengucapkan terima kasih dan jazakumullah khairan katsiran.

Akhirnya penulis memohon maaf atas segala
kelemahan, kesalahan dan ketidak sempurnaan pada buku ini,
apabila ada, dan mengharapkan kebaikan hati para pembaca

XV
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Suvemes

Fitrah 9fu Indah

Pendahuluan

Manusia diciptakan Allah SWT. dalam kejadian yang
terbaik (Ahsani Taqwim) dan lahir dalam keadaan suci, tanpa
noda dan dosa (Fithrah). Firman Allah SWT.

[ X4

or .of _ dokitpslst s
;..g,’iiqw\auw\‘l\\..dam

Artinya:
"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaikbaiknya.” (Q.S. A¢Tin: 4)

Rasulullah Muhammad Saw. bersabda yang artinya :
"Setiap anak yang dilahirkan itu dia adalah fithrah (suci)." (A
Hadist).

Sebagai makhluk yang terbaik diciptakan Allah SWT.
ia terdiri dari tubuh dan ruh, wbuh diciptakan dari alam
(tanah/air mani) yang berproses sedemikian rupa sehingga

3



mencapai kesempurnaan. Seda
ditiupkan Allah SWT setelah
bentuknya.

Firman Allah SWT:

ngkan ruh adalah sesuatu yang
kerangka tubuh itu sempurna

s A% gr-
28sg -

: [ . ‘ .,’ - ‘.-
Cﬁ%)d'ﬂ’@”w% i o ﬁ’j,qj‘“‘a“

Artinya; b

"Maka apabila " telah kusempurnakan kejadiannya dan kutiupkan
kepadanya roh (ciptaan) Ku; maka hendaklak kamu tersungkur
dengan bersujud kepadanya": (Q.S. Shaad: 72)

Selain diciptakan dalam keadaan sempurna dan sebaik-
baik kejadian, manusia juga memiliki beberapa daya (potensi),

Artinya:
"Dan Aku tidak menciptakan jin
mereka menyembah Ku " (TQS. AzZariyat: 56)

Firman Allah SWT:
e

yaitu:

Daya hidup.
Daya aqal.
Daya Jiwa
Daya nafsu.
Daya tubuh.

Kesemua ini diberikan Allah SWT kepada manusia
guna mendukung visi dan misi manusia untuk lberiba'dah
(mengabdi) kepada Allah SWT dan sebagai Khalifah Allah di
bumi. Yaitu agar memanfaatkan alam sebagai dunia kehidupan
mengabdikan diri kepada Nya, Karena kehidupan yang Allah
berikan itu adalah sebagai ujian kepada manusia untuk dinilai
siapakah yang terbaik amal ibadahnya (pengabdiannya) kepada
Allah SWT.

Firman Allah SWT:

@ 0y ¥y gy ST s G

dan manusia melainkan supaya

Artinya:

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di. m.uka
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak nwn;::;kan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya

dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih djengan
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berft-rmhin"
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.

(TQS. Al-Baqarah : 30).
| daa ¥ K
Yz + 2ot -4k 55T Sl Gl
2, 22 P d /) 4
558301 Ja2)) 583

Artinya:
"Yang menjadikan mati dan hidup,

di antara kamu yang lebih baik ama
lagi Maha Pengampun.” (Q.S.Al-Mulk: 2).

supaya Dia menguji kamu, siapa
Inya. Dan Dia Maha Perkasa



Berdasarkan ayatayat dan hadist-hadist yang dikemu-
kakan di atas, maka dapat dipahami bahwa: ‘

1. Manusia itu diciptakan dalam keadaan fitvah, suci dan suka
kepada kesucian.
2. Manusia itu makhluk terbaik yang sempurna kejadiannya.
3. Manusia itu memiliki visi dan misi sebagai khalifah Allah
(untuk mengelola alam) dan beribadah (mengabdikan diri)

untuk melakukan berbagai kebajikan untuk mencari ridho
Allah SWT.

4. Manusia itu memiliki potensi atau berbagai daya guna
menunjang visi dan misinya
5. Manusia itu diberi

pertanggungjawaban; siapa yang terbaik amal ibadahnya
(karena Allah telah memberi potensi dan fasilitas).

Allah Mengampuni Manusia Berdosa

dup di dunia
maupun di akhirat. Allah SWT. berfirman;

o=0 Bl T, 6L
‘.‘ d,ﬁ;g % . "% ,,b °,
SENA o N g bl i y; o)
@

Artinya

l l l (l l l . . l .
. . . ) l l . l 'l l (] l
i ) bam‘fnaﬂa Aua}l wla ke. p )

AlQashash: 1.

i Khalifah  Allah di bumi
KedUd‘ll(:anmb\jen‘i:ia : dan protes .lblis. l:lc;:;s Sg;tl\_
e Ibl::se kepada manusia yang c.ha.ng}(at) -
kecembuman' h di bumi yang (protes 1b}|5 itw) AP
N menempatkan manusia sel?agal bt
e te'ta‘;elalu pada posisi yang di'mt.al da;\bhs o
memb“af m““s: diierumuskan ke dalam Fusta. ol
g e Adam dan Hawa sehmgga ik e
e hmk‘;lt‘:et:?)ﬁerus memburu manusia di dunia
dari surga, a

ke anak cucunya. Firman Allah SWT

£-. ’ :
/‘: :” \ u Ju
¥ a 9’,"ﬂ’|"’, M (;*’9 .
@f&: hntaelne . s ;4,,'\&);3
../ ® Le " ‘s .,
el d bl 2 el O O A

— -
s i . "Karena Engkau Telah menghukum say; t.ers'al‘m
“Iblis men}am e m“ghalang—hala"gi) merelaf nkaj nr
e emudian saya akan mendatangl. m‘ete
PO e l.“ml l’ahKa m:ka, dari kanan dan dari kmb mef:l':r
. e dmn'dak ak:ft mendapati kebanyakan mereka bersy

dan Engkau

(ta':xt).:‘g(’k'l?QS. AlA’raf: 16-17)

ici but dan karena
Iblis yang licik terse
v re:::;\‘lauk yang memiliki M@—m&u, n:;:
e dapat dan bahkan mudah diperdaya
manusia memang



Iblis dengan men :
e dos SWTunggangl hawa-nafsunya menjadi durhal
5 Namun Allah SWT tidak membiarkan ma
: rjerumus ke lembah nista karena hawa nafsu sebab 1
awa-nafsu dalam diri manusia sangat besar unn;k mend

manusia bergairah mengelola alam untuk kepentingan hid

mereka di dunia dan di akhirat.

st Allah SWT mensyariatkan ibadah puasa! Ibadah p asa
ah pengendalian diri, yaitu mengendalikan hawa r :
yang berlebihan dan tanpa mengenal batas. Apabila hawa—nafm‘ "

st:lrrl:endah, maka ia akan menjadi energy positif mendorong
angat bekerja manusia sebagai khalifah Allah di bumi.

bg Di satu sisi Allah SWT menjadikan puasa untuk
proteksi manusia dari godaan Iblis sebagai perisai,’

sementara Ibadah puasa itu diwajibkan hanya sekali satu tahun
sedang dalam satu tahun itu ada dua belas bulan. ’
2 Pada bulanbulan manusia tidak diwajibkan puasa di
r ! madhan, maka peluang iblis memanfaatkan hawa-nafsu
l1(mt'u menggoda dan menjebak manusia menjadi durhaka
epada l:lklzh SWT sangat luas, yaitu sebelas bulan lainnya.
n tetapi, manusia sebagai makhluk
: ; . yang sangat
dlsaya‘ngl Allah diberi kesempatan untuk memperoleh
mag.hfwafu (ampunan) agar kembali menjadi fitrah, bersih dan
suci dari noda dan dosa, Allah berikan sebesarbesarnya dan

seluas-luasnya.
ﬁri A 'ﬁ"‘ 21197 oFg# .

3 JMI]}AL,IM!,M!;}\JJL,
s 1- " v .

@uﬂ; ,hb Jplw

Artinya:

"Dan (juga) orangorang ya
atau menganiaya diri sendiri,
ampun tethadap dosa-dosa mereka

mengampuni dosa selain dari pada
meneruskan ~ perbuatan  kejinya itw,
(TQS. Ali Imran: 135).

ng apabila mengerjakan perbuatan keji
mereka ingat akan Allah, lalu memohon
dan siapa lagi yang dapat
Allah? dan mereka tidak
sedang mereka Mengetahui"

Jadi segigih dan selicik apapun  Iblis berusaha
kelembah nista, lebih besar dan lebih

menjerumuskan manusia
meraih maghfirah (ampunan) Allah

luas lagi peluang manusia
supaya ia fitrah kembali.
Alah SWT me

luasnya kepada hamba-Nya, manusia,

untuk meraih maghfirah tersebut agar

mbuka peluang ampunan yang seluas-
asalkan mereka berupaya

kembali menjadi fitrah.

yang Indah

Kunci Meraih Maghfirah dan Fitrah
¢ haras dilakukan adalah

Adapun langkah-langkah yan

sebagai berikut:

1. Sadar dan istighfar memohon ampun kepada Allah SWT.
Dalam surat Alimran ayat 135 seperti dicantumkan di

atas, Allah memberi ampunan kepada hamba-Nya, asal dia

sadar dan |st1ghfar 5
AT1y%5 e \\,ﬂL}\M\,u 15) 2l

‘ s, i i§ - rtuad? i red
1§ ol o e 1yl
31558 G J6 e

)’9/

(E) Toyaln 23

Artinya :
"Dan (juga) orangorang yang apab

ampun terhadap dosa-dosa mereka

ila mengerjakan perbuatan keji
ataw menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon
dan siapa lagi yang dapat

9



mengampuni d[)sa Selain :
dari pada
meneruskan  perbuatan el Allah? dan mereka tidak

(TQS. Ali Imran: 135).

2. B p

Selain  istighf;
kesalah ghjar memohon am \
meru a:; c.ian dosa yang dilakukan ml:l:m[l)e i, .atas ;
pakan Jalan untuk menggapai n ; ,ﬁ’fdh Allah rStanat juga

3 ‘wf':’ defomi s siing
AP LALL 48 i, 1406 5

&) 22

“Kecuali  orangora
ng yang tauba
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gi Maha Penyayang.” (T QS. Ali Imran: 89) B

Artinya :

3. Memperbanyak amal shaleh

Memperban
Yak a A
memperoleh maghfirah (an':::nshaleh, juga merupakan cara

Ramadh an) dari Allah SWT. Di _
shaleh Y:::gy:tlllilzev:lilh[ deng?m berbagai keutamaan. cri)alnb:n;hs |
ilipatgandakan (bonus) kemt;dian amak

ibadah yan
: 8 sunnat diberi gani
ibadah yang wajib, sampaj g::lam et oG

qadaf yang a .
; 4 pablla bem L1 1
baik dari seriby bulan (::: ibadah di malam itu nilainya lebih
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sedang mereka Mengetahui®

4. Melaksanakan Ibadah puasa di bulan suci Ramadhan.

Yang tidak kalah pentingnya adalah melaksanakan
ibadah puasa itu sendiri, sebab Rasulullah Muhammad Saw.
memberikan garansi dalam sabdanya yang artinya:

"Siapa yang berpuasa di bulan Ramadhan dengan iman dan ikhlas
karena Allah, maka diampuni (Allah) dosadosanya Yang telah
lampau”. (H.R. Bukhari dan Muslim)

5. Saling memaafkan antara sesama manusia.
Sebagai makhluk sosial dan cenderung hidup komunal
(bermasyarakat), manusia berkemungkinan membuat kesalahan

antar sesamanya. Dalam hubungan horizontal seperti ini

manusia diperintahkan untuk saling memaafkan, sebagai syarat

mendapat ampunan (maghfirah) dari Alah SWT. Firman Allah

“'. , M SO
“-’.9/3‘ .:3

3

2.
@ o505t

kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu! dan Allah adalah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (Q.S.An-Nuur: 20

Bulan Ramadhan ini memang telah membuat orang-
orang beriman laksana orang yang bekerja keras dan penuh

tantangan dan bahkan terkena kotoran yang menodai

kecantikan diri.
Akan tetapi dengan amalibadah puasa dan ibadah

lainnya selama di bulan Ramadhan, mereka telah mandi
ihkan noda dan dosa, itulah

ditelaga yang airnya members
ka kini telah bersih dan

barakah Ramadhan. Sehingga mere
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segar. bugar serta bergairah dan bertenaga penuh, o
Stamina yang prima melangkah ke depan di bulan pi b
sampai Sya' banyang A ofL o
Dengan Fitrah i ; 1 € ) w‘.‘:"
mndorong berakaktiv‘tas dyea:::an rl::i:tl:o g s ¢ o
. Bekerja Ikhlas, :
2. Bekerja cerdas,
b Bekerja keras.
4. Bekerja berkiralitas,

Peran Manusia sebagai
5.  Bekerja lekas dan tuntas,

Makhluk Ciptaan Allah SWT.

bulan Rjemjzia A-llah SWT menerima amal ibadah
| an ini ™ i
sehingga bertemy d‘:“s dan memberi kita umur yang barakal

ngan Ramad 1428
Mithngs 7, Bl b, madhan tahun depan, tahun 14 8

* | Pendahuluan |
Dengan karunia Allah, manusia dibekali -selain dengan
karunia panca indera dan kemampuan berpikir- dengan
kesiapan alamiah untuk belajar, memperoleh pengetahuan,
kemahiran dan keterampilan, tehnik yang meningkatkan
kemampuannya untuk memikul tanggung jawab kehidupan di.
bumi dan memakmurkannya hingga ia mampu mencapai
kesempurnaan insani, yang dikaruniakan Allah kepadanya.

Sebagai makhluk yang diciptakan Allah SWT untu.k
menghambakan diri kepada-Nya. (AzZariyat 56) Iflanusm.
memerlukan pangan untuk hidup, sandang untuk melmdungl.
diti dari suhu alam di sekitarnya dan papan demi
keselamatannya dari gangguan mahluk lain di tempat itu.
Usaha-usaha untuk memperoleh pangan, sandang dan papan
dapat kita maklumi dan untuk itu manusia diberi aka.l dan
ditunjuki Allah sebagai khalifah di bumi. Sebagaimana
tercantum di antaranya dalam ayat 165 Surat AlAn’am :

13
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Artinya:
“Iblis menjawab: "Beri .

, : tangguhla :
dibangkitkan". Allah 5 h saya[529] sampai waktu mereka

mereka yang diberi tangguh." Iblis menjawab: "Karena Engkau Telah
u Te

menghukum saya tersesa
‘ t, saya benarb
halangi) mereka dari jalan Engkau yang la:nfsn: h s s

1 -

e i 4
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Artinya :

ng ] ] ka |
- . mu penguasape'ma d i

apa yang telah diberikanNya

tingkat wuntuk menguii
ngujimu
Sy, j atas

K . .
ehadiran manusia ke muka. bumi bukan tidak

mendapat protes, bahkan di
' n diikuti oleh .
setelah  memperoleh  izin darei s‘iltl:: ncaSI;'lll' e

menjerumuskan manusia
: h 4 agar menjadi makh
;le::ne:: :la;:lnya iblis yang dimurkai Allah SWT l;:b ter'kumk
h dalam ALQur'an surat ALA'raf ayat .14«16:113'almana

’:'”‘l‘”" ,’.:,o ST s
Dl onne 13 Y i 0

"Sesungguhnya kamu termasuk

D :
apatkah manusia mempertahankan eksistensinya

i ekl e #
M&J)gﬁ)@lg n.;l,’ = _4__=’ I’.’ & ;JT{

S 7] 'y 2, 0 ‘i'
@) p-5 5503 aofy

untuk

i e

dan sukses mengemban perannyal Hal inilah yang akan
dibicarakan selanjutnya.

Pengertian dan Peran Manusia

A. Pengertian Manusia

Ada tiga kata yang digunakan AlLQur'an untuk menunjuk kata

manusia.

1. Menggunakan kata yang terdiri dari huruf Alif, Nun dan
Sin semacam insan, ins, ns, atau unas.

2. Menggunakan kata basyar.

3. Menggunakan kata Bani Adam dan Zuriyat Adam.

Dari ketiga katakata yang dipakai untuk menyebut
istilah manusia, M. Quraish Shihab menekankan dua istilah
yang mengacu kepada pengertian manusia dengan makna yang
lebih konkrit yaitu basyar artinya: penampakan sesuatu dengan
baik. Maksudnya manusia ialah mahluk yang nampak jelas
(material) atau mahluk, fisiologis.

Di dalam AlQur'an kata-kata basyar ditemukan 36 kali
dalam bentuk tunggal dan satu kali dalam bentuk mutsana
(mengandung arti ‘dua’). Di samping itu pengertian basyar juga
bermakna sebagai makhluk yang terlihat dikaitkan dengan
kemampuannya mencapai proses kedewasaan serta ia mampu
memikul tanggung jawab. Dan karena itu pula tugas
kekhalifahan dibebankan kepada basyar (perhatikan QS AlHijr
(15): 28) yang menggunakan kata basyar) dan (QS Al-Baqgarah
(2): 30) yang menggunakan kata khalifah, yang keduanya
mengandung pemberitaan Allah kepada malaikat tentang
manusia .

Sedangkan kata insan terambil dari kata uns yang
berarti jinak, harmonis dan tampak. Pemaknaan ini lebih tepat
dari pada ia dianggap diambil dari kata yang berasal dari kata
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Peran Manusia
Katakata peran persamaannya dengan bahasa asing

(Inggris) yang telah dipahami sebagai bahasa sehari-hari serta
dimengerti maknanya ialah fungsi. Di dalam kamus lengkap
Prof. Drs. S. Wojo Wasito dan Drs. Tito Wasito W disebutkan
bahwa katakata "fungsi’ berasal dari katakata "function”.
"Function" artinya : fungsi, jabatan, kedudukan, profesi.

Sedangkan kata-kata "peran" yaitu "action" artinya:
tindakan, pekerjaan (tugas) dan perbuatan, ~sementara
pelakunya disebut "actor". Dengan demikian peran artinya ialah
tugas atau pekerjaan. Dalam hal ini adalah pekerjaan atau tugas
manusia sebagai ciptaan Allah SWT dalam kehidupan di muka
bumi. Makna inilah yang dimaksud pada uraian dalam
makalah ini.

M. Quraish Shihab dalam bukunya Membumikan Al
Qur'an mengungkapkan bahwa menurut AlQur'an, manusia
dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang. Dalam hal ini

menurut status dan tugas.

Menurut Status.
Manusia adalah mahluk pertama yang disebut dua kali

dalam rangkaian Wahyu Pertama (Q.S. 96:15). Manusia sering
mendapat pujian dari tuhan. Dibandingkan dengan mahluk-
mahluk lain, ia mempunyai kapasitas yang paling tinggi QS.
11: 3). Mempunyai kecendrungan untuk dekat kepada tuhan
(QS. 30: 43). la diberi kebebasan dan kemerdekaan serta
kepercayaan penuh untuk memilih jalannya masing-masing
(QS.33:72;7:23). 1 diberi kebesaran moral untuk memilih
mana yang lebih baik dan mana yang buruk, sesuai dengan
nurani mereka atas bimbingan wahyu (Q.S. 91: 7.8). la adalah
mahluk yang dimuliakan tuhan dan diberi kesempurnaan
dibanding dengan mahluk lainnya (Q.S. 17: 70). Serta ia pula
yang telah diciptakan tuhan dalam bentuk yang sebaik baiknya

(Q.5.95: 24).
17



Namun di sisi lain manusia juga mendapasw_‘:
Tuhan. Ia amat aniaya dan mengingkari nikmat (Q.S. 14: 3
dan sangat banyak membantah (Q:S: 22: 67). o
Menurut Peran : 718
Masih' mengutip pendapat M. Quraish Shihab bahw
AlQur'an tidak memandang manusia sebagai- mahluk y
tercipta secara kebetulan, atau tercipta. dari kumpulan atol
tetapi ia diciptakan setelah sebelumnya direncanakan untuk
mengemban suatu tugas, *Sesungguhnya Aku hendak menjadikan
seorang khalifah di bumi’ (Q.S. 2: 30). la dibekali Tuhan dengan:
potensi dan kekuatan positif untuk mengubah corak kehidupan
di dunia ke arah yang lebih baik (QS.13: 11), serta,
ditundukkan dan dimudahkan kepadanya alam raya unfuh
dikelola dan dimanfaatkan (QS45: 1213). Antara lain,
ditetapkan arah yang harus ia tju (QS.51: 56). Serta
dianugerahkan - kepadanya petunjuk untuk menjadi pelita
dalam perjalanan itu (Q.S. 2: 38). ackzac 1asb B
Dari uraian di atas dapat dipahami posisi dan fungsi
manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan adalah mulia (suci)
dan strategis. Dikatakan mulia (suci) karena ia diberi tugas
untuk mengabdikan diri, yang dengan pengabdiannya itu ia
dapat mendekatkan diri kepada Allah Swt zat yang suci. Allah
Swt berfirman dalam Al Qur'an surat Al Zariyat ayat 56:

- S o,
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Artinya: .
"Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk

beribadah (mengabdikan diri) kepada-Ku", o

Demikian juga firman Allah Swt dalam Al Qur'an surat
Qaaf Ayat 16

\

A 2 ,:‘ e
& il i G ) 3 2

Artinya:

"Dan Kami lebih Dekat kepadanya dari pada urat lehemya sendiri

i i ka buml
V i i daan manusia dl mu
Dl sampmg ltu, k.ebem i
ng l'ﬁban amanah sebagai khalifah Auah adalah pOSlSl yang
menge :

3 kepada manusia un
bewengngan (=ITOEY nea S0 eperti rumbuh-tumbuhan,

i khluk lain s .

:“m" buzz;zaﬁ;: asebagainya. Perhatikan - firman Allah
ewan, .
dalam AlQur'an surat Al Baqarah ayat 30:

Tige N 4 e AN 5083

-y i "Aku
"Dc::?ngatlah ketika Allah menyampaikan pemya:aan bahwa
akan mengangkat khalifah (manusia) di muka bur;uz ..
Firman Allah Swt dalam surat Al Ahzab ayat [Z:
¢
A ‘ % L, s s
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Jdly aollly el Jo BLAT B2
f L i piv'e £ s Sk : 27
> iy Celag 0l ol

R4 ¥ o= o PO ,: i
:4.'.\“’ a.‘—»d?‘ Lﬁl“) LV”

Artinya:
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Artinya:

"Iblis menjawab: "karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya
benarbenar akan (menghalanghalangi) mereka dari jalan Engkau
yang lurus. Kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan
dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau
tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat)".

Sejarah menunjukkan ancaman iblis itu telah terjadi
dengan peristiwa berdarah yaitu ketika putraputra Adam
mengalami konflik sehingga menimbulkan pertumpahan darah.
Perhatikan firman Allah Swt dalam surat Al-Maidah ayat 27:

Artinya:

"Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam (Habil dan
Qabil) menurut yang sebenarnyd, ketika keduanya mempersembahkan
korban, maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil)
dan tidak diterima dari yang lain (Qabil) la berkata (Qabil) : "Aku
pasti membunuhmu!". Berkata Habil: "Sesungguhnya Allah hanya
menerima (korban) dari orangorang yang bertaqwa" .

Seperti dikemukakan di atas bahwa manusia adalah
makhluk terbaik dan dibekali ilmu guna mendukung misinya
sebagai khalifah Allah di bumi. Allah berfirman di surat ak

Baqgarah ayat 31:
/‘, ~s 2 », . ™ /‘/A’
W T30 e

Artinya:
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Kesimpulan
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah dengan berbagai
kele-bihan sehingga menempati posisi:
1. Sebagai hamba Allah dengan potensi rohani yang suci
dapat beribadat dan mendekatkan diri kepada Allah.
2. Menjadi khalifah di mika bumi sebagai wakil Allah

mengelola dan memelihara alam semesta dengan dibekali

ilmu oleh sang pencipta (Allah).
3. Sebagai makhluk yang memiliki peran mulia dan strategis,
akan tetapi selalu diintai oleh iblis untuk dijerumuskan

kepada kekufuran.

Menjadi bahagia di dunia dan akhirat apabila tetap berpegang
kepada tuntunan: Allah, yaitu beriman, berilmu dan beramal

shaleh.
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Bagi orang

cipta (alkhalgy) 4

men.ialani hidup dj dy dengan  kehidupannya,

g beriman, ia percaya ;;h
r:mm:, ,aldal“h ciptaan Allah. Alam &
an ala ¢ baharu) yaitu alam Yaﬂ'l

alam perintah (alamm).

Iman atau percaya bahwa Allah Swt itu ada, Pencipata
Alam Semesta termasuk manusia sebagai makhluk-Nya, Tuhan
Yang Esa, Maha Kuasa, Maha Pengasih, Maha Penyayang,
Maha Pengampun, Maha Adil, Maha Mengetahui, dan
seterusnya, serta kepadaNya kita kelak akan kembali
merupakan keimanan yang besar pengaruhnya kepada
kesehatan jiwa.

Orang yang beriman akan malu berbuat sesuatu yang
tidak baik/mungkar meski tiada satu orang lain pun yang
mengetahui atau melihat atas perbuatannya itu. Bukankah
Allah Swt Maha Mengetahui dan Maha Melihat? Kalau seorang
itu benarbenar beriman dalam arti sesungguhnya, menghayati
dan mengamalkan apa yang diimaninya itu bahwa Allah Maha
Mengetahui dan Melihat, pastilah ia tidak akan berbuat yang
melanggar hukum, moral dan etika kehidupan serta tidak
merugikan orang lain.

Sehubungan dengan hal itu, selanjutnya bagaimana
upaya membentuk manusia yang memiliki kualitas (kadar)
iman seperti tergambar di atas. Tindakan, latihan atau
pendidikan seperti apakah yang harus di tempuh agar supaya
tipikal manusia beriman terwujud.

Realitas kualitas iman manusia saat ini kelihatannya
belum mencapai kadar seperti dikemukakan dalam teori
normatif di atas. Yang menjadi kenyataan sehari-hari iman
manusia baru mencapai tahap kognisi intelektualita, yaitu
pemahaman arti iman belaka, belum menghayati apa-apa yang
merupakan rukun iman apatah lagi lebih jauh dari itu, yaitu
sampai ke tingkat psyco-motoric yang berfungsi menggerakkan
semua potensi insani untuk melaksanakan perintah Allah
sebagai zat yang diimani dan inheren menjadi benteng defensif
mempertahankan atau mengendalikan diri untuk tidak
mengerjakan larangan Allah Swt.
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kehidupan akhirat sebagai kelanjutan dari
bagaimana corak kehidupan
proyeksi dari apa yang dila
diperlukan pranata, sumber

mengatur serta memanfaatkan

Berzikir membasahi bibir menyebut asma ilahi berulang kali

Membaca AlQur'an sebagai obat jiwa
Memohon ampun (istighfar) kepada
noda dan dosa

Menegakkan shalat

Mengerjakan shaum (berpuasa)
Bersedekah (mensucikan jiwa dan harta)
Mentaati hukum-hukum Allah Swt secara ikhlas.

Kembali kepada salah satu substansi iman, yaitu adanya
kehidupan di dunia,

di akhirat nanti adalah merupakan
kukan sekarang. Oleh karena itu
daya dan kelengkapan untuk
kehidupan di dunia ini. Allah

Allah Swt atas segala

SWT menyediakan bagi manusia:

1. Kelengkapan hidup (tamamul hayat)
2. Sumber daya hidup (wasilatul hayat)

3. Pedoman hidup (minhajul hayat)

Penjelasan:

1. Kelengkapan hidup ialah: struktur kejadian manusia yang
perfect lahir dan batin menurut ukuran penciptaan terbaik
oleh Allah Swt (QS. At Tin; 4,QS. As Sajadah; 7-9)

2. Sumber daya hidup (wasilatul hayat / natural resources) ialah:

3. Pedoman hidup (minhajul hayat

g diciptakan Allah untuk

alam beserta seluruh isinya yan
dapat

kebutuhan hidup ~manusia yang

memenuhi
diberdayakan sesuai dengan ketrampilan manusia (ilmu)

mengeksploitasi alam tersebut.
/ way of life). Supaya

kehidupan kolektif komunitas manusia tertib, teratur,
aman dan saling memberi manfaat Allah Swt menurunkan

syari'at (way of life) dengan mengurus para nabi dan rasul
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::'?ai der}gan zamannya masingmasing. Kepada kita yany
M‘ ;l: di akhir zaman Allah Swt mengutus"';

uhammad Saw sebagai
lil'alamin. aw sebagai rasul yang bertaraf rahmatan

1345 0

Ilmu

atas, na d!
pog :::tufrﬂim itu masih mentah perlu diketzemlw':
menyentuhnya agar berdaya guna yaitu ilmu ‘

pengetahuan.

vsihly

Akse
sumber davalar:;:mdan mk:a ntitas perolehan manusia dari :'
o :im memenuhi atau menyenangkan |
dan pemakai sangat dipengaruhi oleh penggunaan akal, ilmu
ian teknologi. Peran ilmu untuk mengﬁ:ﬂ!m ‘

derajat kehidu
pan o -
Mujadilah; 11) rang beriman sangat signifikan. (QS. Al

Ras
yang ingin b:ll:ihd.-sz Persabda' yang artinya: "Barang siapd |
nia maka haruslah memiliki ilmu, barang 4

siapa yang ingin bahagia di
i akhivat hendaki 20
ba'raf.l,g. s.:apa yang ingin bahagia di dunia d,::ah memiliki ilmu. Dan
memiliki ilmu." (A1 Ha dits) n di akhirat juga harus
Me i ‘
ngapa ilmu  diperlukan manusia? Jawabannya

terletak i
pada fungsi ilmu itu sendiri dalam kehidupan manusia:

yakni sebagai alat pembantu manusia dalam menanggulangi
i

masalah-masalah )
membantu sl‘:ita Z:;iﬁ;::;dﬂpmw sehari-hari. llmu diharapkan
jembatan, .7 memerangi’ penyaki
el ;:::hkin irigasi, membangkitz':n t,tememb;:tgnl'l:’
Jemeratalan pendapatan nasiomn;g:a lai
n lain-

lain sebagain
ya. Persoalan mengenai hari kemudian (akhirat)
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tidak akan kita tanyakan pada ilmu, melainkan kepada agama

(iman) sebab agamalah yang mengkaji agama itu.
Mengeksploitasi alam sebagai sumber daya kehidupan

apakah di darat, di laut dan di udara agar dapat memperoleh

hasil yang optimal dan dimanfaatkan guna memenuhi

kebutuhan manusia sangat memerlukan ilmu. (QS. Az Zumar:

9
a ilmu dapat dilihat dari beberapa

Menurut aplikasiny
sisi;

1. lmu Teoritis yaitu konsepkonsep yang berisikan teori,
petunjuk, arahan dan prediksi yang memerlukan tindak
lanjut berupa eksperimen (percobaan), penelitian dan lain-
lain sebagainya

2. Tlmu Terapan yaitu teori yang
dipergunakan dalam, kehidupan seperti me
dan menghitung.

3, lmu Alat (teknologi) ~ Yaitu pengetahuan  yang
menghasilkan teknologi berupa alavalat yang dapat
digunakan  oleh manusia  untuk memudahkan
mengeksploitasi alam sehingga memperoleh hasil lebih
cepat, lebih mudah dan lebih banyak.

llmu dalam pengertian nomor 3 di atas, sangat erat

kaitannya ~ dengan  pengalaman, penelitian, percobaan

(eksperimen) dan pembiayaan untuk mewujudkannya. Oleh
supaya ilmu dalam

sebab itu dibutuhkan keseriusan agar
pengertian ini dapat dimiliki serta diberdayakan dalam
kehidupan di dunia.

konkrit dan telah dapat
mbaca, menulis

Amal
Kualitas hidup hampa tiada makna tanpa Iman dan

Amal Shaleh. Allah Swt berfirman yang artinya:
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o Sl Sy e eyt
.tL]w "9),{"})&“?'0}@) i
Fall 15155 G0 and el ey
Artinya: (l:‘v—

"Demi masa. Sesungguhnya manusia senantiasa dalam\‘

: .
sakealdaalm'g n merugi, kecual;, orangorang beriman dan beramal saleh serta
menasehati untuk melaksanakan yang hak dan saling'

memotifasi untuk bersabar. (TQS. Al Ashr, 1-3)

Be 1 —_~ ‘
penmaianmkl::va;:l;m ‘;emﬂbaldm,h tidak ackedar.. melipud §
pengabdian diri kepada Allah Swt, s secara ritual s:ll:aalgax:i '

bh:rpux:n mengeluarkan zakat maupun menunaikan ibadah
y i;l:ﬁ‘haﬁ’ kt::t;{p:laclhims:xmping itu, keglatan dalam kehidupan
e o k“h; konteks mencari nafkah sesuai den
— ian yang di miliki misalnya bekerja sebgan.
et zlfm, pedagang, petani, tentara, sopir dan lai allf'm
mencariya l.ljduga dapat dikategorikan amal sepanjang be esest
i :iahAllah Swt. Sehubungan dengt:\ h’:‘l‘l“:‘;
b i, yaog mendasari setiap kegi

rjaan itu bernilai amal ibadah S

S i .
- d:s:ta:l;:at yang diketik di atas memberikan 3
b o ccbagal landasan agar ! pekerjaan bernila
b(.i' nsip Iman kepada (Allah seb ‘mdm s

11>eng;n mlai\n dan sumber motifasi melakukan ke;::n)
* P :

- h:n"?“mn t:;:lkktu(hvanz‘x tepat guna dan berhasil

et bm“?t.“ tang dua kali dalam konteks

2. Prinsip menegakkan
kebena
kesabaran dalam menerima l:s:‘l ::t;:m metode kerja dan

sandaran
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r
3. Bekerja dengan memperguna
4.

Selain atas dasar prinsip kerja seperti dikemukakan di

atas, cara bekerja dapat dibagi kepada:
1. Bekerja dengan menggunakan tenaga (otot)

nakan akal (otak)
kan modal (dana/ financial)

Bekerja dengan memberdayakan teknologi (sederhana atau

modem)

Bekerja dengan mempergu

Dan jenis dan cara bekerja yang dilakukan sescorang
sebagai amal memenuhi kebutuhan hidupnya di dunia ini

harus berorientasi kepada iman. Dengan landasan iman,

bekerja tidaklah sekedar kegiatan rutin dengan target mencapai
lebih dari itu bermuatan

hasil yang diinginkan, akan tetapi
pengabdian kepada Allah Swt dan secara ikhlas menyerahkan
hasilnya kepada kehendak Allah Swt.
Mendukung hal yang di kemukakan di atas, di dalam

bekerja hendaklah senantiasa diperhatikan:

1. Niat (motifasi)

2. Metode kerja (management)

3. Teknologi bekerja (alat pendukung)
4. Orientasi dan militansi kepada kejujuran dan kebenaran
5. lkhlas

6. Bersyukur dan tawakkal ketika hasil atau gagal

Diharapkan dari uraian
muslim dapat menjalani kehidup
ilmu dan amal, menjadikan Rasu
sebagai Uswatun Hasanah (te
Allah Swt merupakan Goal Getter
idamkan.

pada makalah ini seorang
an dengan orientasi iman,
jullah Muhammad Saw
ladan terbaik) serta mencari Ridha
(rujuan akhir) yang di idam-
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Kritorin Rezeki 'yang Bai {

Pendahuluan
Demikian pentingnya rezeki bagi mahluk m
. _ uk manusia d
mah'luk lainnya, itu dapat dirasakan dan dibukﬁl&ana :\:
Qur'anul Karim yang berisikan 114 surat, lebih dari sepertiga
suratsurat tersebut menyebut soal rezeki, tepatnya dalam 44
surat dan 107 ayat. Berikut ini marilah kita bicarakan

Jenis Rezeki
Menurut qadarnya,
MM Yl ya, rezeki mahluk Allah SWT itu ada dua
- Rezeki Muauaq
- Rezeki Mubram

sl yaz:l:at;::tn yat}g dimaksud rezeki yang mu'allaq ialah
o lfntu ju.mlahnya sesuai karunia dari Alah SWT
: ; anyak la berikan dan kepada siapa hendak diberika |
ya. Hal tersebut erat kaitannya dengan sifat Allah yairttl : ‘
1

rahman (Pengasih) di an
- . .
o ol nr:) dua sifat-Nya yaitu arrahman ar.
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Demikian juga sebagaimana diperintahkan bahwa cara
bekerja seseorang turut menentukan hasil kerjanya. Allah SWT

berfirman dalam AlQur'an:

s )
7 s N K28 > |®
)

Artinya :
"Tiaptiap orang berbuat menurut keadaannya masi
itulah hasil yang diperolehnya)' (TQS. Bani Israil : 84)

ngmasing (dan

rja seseorang tentu akan banyak

Semakin baik cara beke
kerja yang baik itu hendaklah

pula perolehannya. Tetapi cara
baik menurut kriteria dan orientasi:
1. Syariat agama.

2. Prinsip tekhnologi,

3. Orientasi daya guna.

Selanjutnya yang dimaksud rezeki "mubram” i
yang tidak terbatas dan d
dengan jalan yang tidak dapat diprediksi (dipe
SWT berfirman dalam Surat AtThalaq ayat 23:

Artinya:

"Barang siapa yang bertaqwa kepada A
keluar baginya dan menganugerahkan rezeki ya
sangka.

alah rezeki

iberikan Allah SW kepada mahluknya
rkirakan). Allah

llah ia akan memberikan jalan
ng tidak disangka-
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Rezeki dan Tempatnya
Allah SWT berfirman

Za
B' i ‘/r“" + - -2 ‘: ~ -~ -~ 3 4
Hj ot ladr dapigiil SLe Jladll 03!

Artinya:

Dan Dialah (Allah) yang menurunkan air dari langit dan. .Y

menumbuhkan dengan air itu tetumbu kepada
. » M '
kalian” (TQS. Al-Bagarah-22) Sy

,IQ/’ t‘:'. &T i, L4 S 2% ¥ - k2
oy Lgh3) 4 ‘JF Y},_f;%\ AHE5 alye
- ’ " e P O Vs ’/
Qi Y e siaay Waia
Artinya :

"Dan tidak ada satupun bina
' ' tang yang melata (mahluk ci
,tllah) di bumi melainkan Allahlah yang memberi rizkinya ;;pm;;
. n
yang mengetahui tempat mahluk tersebut dan tempat tersimpannya

rezeki tersebut. Semuanya tertulis di
di .
mahfudz) (TQS. Hud: 6) is di dalam kitab yang nyata. (lauhul

i mg:;: duall;uah ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah
tangkan rezeki untuk makhluknya dari langit dan

bumi. Dia menjami
jamin rezeki bagi setia
- : jan p makhluk-N
enyedt;kaln rezeki tersebut di tempat yang telah ditentrlal;a o
al yang hendak kita fahami selanjutnya ialah b

34

1. Dapatkah kita mengetahui dimana rezekit itu ditempatkan
2. Tahukah kita cara mendapatkannya
3. Seberapa banyak/besarkah bagian yang ditentukan Allah
untuk masing-masing makhluknya
Menurut syari'at (peraturan) rezeki itu tentu tidaklah
jauh dari mahluk yang akan memanfaatkannya, yaitu di dalam
alam duniawi dimana mahluk itu berada. Namun bentuknya:
a. Ada yang masih baku (Sumber daya Alam )
b. Adayang langsung bisa dimanfaatkan
¢. Ada yang bisa dimanfaatkan dan disimpan untuk cadangan
selama beberapa waktu
Mengenai rezeki yang dalam keadaan masih bahan
mentah (baku), untuk dapat dimanfaatkan harus diolah dengan
ilmu, tehnologi dan cara-<cara tertentu.

Rezeki Orang yang Beriman

Orang yang bertaqwa ialah taat kepada perintah Allah
dan menjauhi larangan—larangan—Nya, mentaati perintah bukan
hanya sebatas melaksanakan kewajiban yang telah ditentukan
melainkan mengerjakan yang dianjurkan dan disukai Allah
SWT sehingga kita menjadi taqarrub (dekat) kepada Ilahi.

Demikian pula halnya dengan meninggalkan larangan-
larangan Allah SWT, bukan saja meninggalkan halhal dan
perbuatan yang haram, okan tetapi yang makruh (ridak disukai)
pun ditinggalkan, agar supaya disayangi Allah SWT, tak kenal
maka tak sayang, tak sayang maka tak dekat.

Apabila hamba Allah sudah dekat dan disayangi-Nya,
maka masalah rezeki itu sangat mudah, sebab dia yang
menjadikan mahluk dia yang menyediakan rezeki.

Masalah selanjutnya jalah kita yang mencari rezeki atau
Allah yang menberikan rezeki itu kepada kita. Kalau kita yang
mencari harus tahu cara dan jalan, akan tetapi kalau Allah yang

35



memberi, dia yang menciptakan jalan rezkti itu kepada :
dengan tak terbatas dan tak terdaya. Tl

Oleh sebab itu jadilah orang yang bertakwa:
1. Tunaikanlah perintah Allah SWT
- Shalat
- Puasa
- Zakat
- Membaca al-Qur’an
2. Jauhi larangan-Nya
- Hal-hal yang haram
- Hal-hal yang tercela
- Hal-hal yang makruh Bk
3. Rajin mewiridkan surat at-Thalaq ayat 2.3

A YRR AL AT
V&> o 93505 () 5% A Jas

T LT

-, PR 13 g X { o
8 Y W S B o h g s

138 SR Jas 3 g
@') :,&3"', - J"»’.”‘—ggﬂ é'—f

Rezeki yang Baik
Adapun rezeki yang baik itu ada empat kriterianya :
1) Halal
2) Baik
3) Barakah
4) Banyak (cukup)

Halal dibenarkan oleh agama Islam. Allah SWT berfirman :
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,,,’ ..‘a leig »): ,\.’
,_\;b\\\\’-gﬂ)“\q’,\*‘,\)gd’u\ AL

kup) , shuan
e g‘::u:m;:n(gc:nupSabda Rasulullah saw yang artinya:

“Makanlah kamu sebelum lapar dan berhentilah kamu sebelum
kenyang”.

Supaya rezkti itu baik / berma
maka hendaklah: ,
Memulai dengan basmalah

Berdoa

Memakai tangan kanan :
Menyudahinya dengan tahmid :
Tidak menyisakan sehingga mubazir

nfaat kepada jasmani dan rohani

o O T P
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peningkatan kualitas. Yaitu semakin merasa dekat kepada Allah
sebab tabah dan gigih menjalani ujian tersebut; baik itu ujian
dalam  bentuk kesenangan maupun ujian dalam bentuk
kesulitan (=baca: kesedihan).

Memang ada anggapan bahwa ujian itu hanya dalam
bentuk kesusahan, padahal boleh jadi kesenangan juga
merupakan ujian keimanan. Seperti contoh yang terjadi di

& saman Rasulullah Muhammad Saw yakni seorang sahabat yang
Mw6 oéa 6 o, bernama Sya’labah, yang semula kehidupannya sangat Sl.llit
, é” /1] sehingga pakaian untuk shalat pun mereka bergantian

. mengenakan suami-isteri.

Sya'labah meminta kepada Rasul Muhammad SAW
agar didoakan menjadi orang kaya, semula Rasul menolak
permohonan Syalabah sebab kalau mau dia menjadi orang kaya
akan berubah dan tidak lagi taat seperti sedia kala. Namun

untuk mengetahui dan mengasah kuali karena desakan Sya’labah kepada Rasulullah Muhammad SAW

Allah SWT berﬁrman: akh[mya beliau doakan juga dan Sya’labah benar menjadi
: orang kaya (senang).

< G RS WO R o P Akan tetapi apa Yyang tetjadi? Sungguh sangat

Y hay LAl T50,a) of I o i disayangkan dan benarlah apa yang dikarakan oleh Rasulullah

Muhammad SAW karena ternyata kekayaannya telah
melalaikan Syal’abah dari beribadah kepada Allah SWT.

Di dalam AlQur'anul Kariem, Ujian (Mushibah)
dalam bentuk kesusahan itu ada lima macam. Allah SWT
berﬁrman:

, seda : aliind: o ., 20 A1 .0 +% 35 45
Sedang mereka tidak diuji lagi?” 4.3.‘%‘ é”}f’bj t’;‘]\j g_}’,;-‘ ot :,Lf“f rgz)l"“‘ﬁ
-~ = % - s . ‘41.‘:", ’,i"/
3wl @ Zapdl A9 oAl sV

-

Y |
‘“,‘ ‘

. R AR LR,
reka berhasil atau lulus @ u,;,;'j 91]1 L’:b ) ij | ,JU O A
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Artinya :
“Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedik 7

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buahbuahan. dan'
berikanlah berita gembira kepada orangorang yang sabar. (yaitu)
orangorang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan:
8 Mereka Itulah yang
mendapat keberkatan yang Sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka

"Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun”

dan mereka Itulah orangorang yang mendapat
petunjuk.” . Ak
Baqarah: 155-157) dehis as Pl :

Dari ayatayat yang dikemukakan di atas kelihatannya
ada dua istilah yang digunakan: Fatanna (ujian) dan Mushibah
(cobaan) dan mengarah kepada informasi umum dan perincian
jenis cobaan, sekaligus penjelasan sikap yang harus dilakukan
orang yang mendapat mushibah yaitu "sabar" serta ganjaran
yang diperoleh orang yang sabar dalam menghadapi mushibah

Ganjaran tersebut : .
1. Allah menyatakan salut ( Shalawatum mir Rabbihim)

;. ::lliah mencurahkan rahmat kepada mereka, |
: hidal;:’:n membimbing mereka dengan petunjuk (
Di samping itu ada pula azab yang ditimpakan kepada

mereka karena ingka
Allah SWT berﬁt:‘;m;;(berbuat kesalahan) kepada Allah Swt.

foumadk Aasbl e liend e =57,
751§l e A1 55 35
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Artinya:

“Dan Sesungguhnya kami Telah menguji orangorang y
mereka, Maka Sesungguhnya Allah mengetahui orangorang yang
benar dan Sesungguhnya dia mengetahui orangorang yang dusta.
Ataukah orangorang yang mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa
mereka akan luput (dari azab) Kami? Amatlah buruk apa yang
mereka tetapkan itu” (TQS. Al-Ankabut: 34)

Jadi sebagai orang beriman, tidak boleh takut terhadap

datangnya ujian mushibah), namun yang terpenting adalah:
1. Jangan mengundang mushibah dengan mendustakan ayat-

ayat Allah Swt.
2. Bagaimana menyikapi ujian
dan bimbingan dari Allah Swt.

3. Melakukan introspeksi apa latar belakang ujian yang
datang menimpa tersebut. Apakah indikasi dari adanya
lebih cenderung disebut

perbuatan yang salah sehingga
azab dari pada ujian. Apabila demikianlah hal yang
sebenarnya menurut keadaan dan kenyataan, maka

hendaklah segera mohon ampun dan bertaubat kepada
Allah Swt.

yang melanda sesuai petunjuk

Sebagai orang yang beriman, agidah harus tetap kuat
anya mushibah. Setiap

dan tidak boleh goyah akibat ad o A
mushibah tentu menyimpan hikmah yang harus kita sing P
dengan  melakukan introspeksi, untuk  mengetahui

penyebabnya.
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menyerah akan tetapi sebaliknya harus tabah dan semakin
mendekatkan diri kepada Allah, agar tersingkap apa
hikmahnya, seraya berusaha mencari solusi untuk
mengatasinya:
Ada enam cara menghadapi muslubah:
1. Bersikap sabar dan berbaik sangka kepada Allah SWT .
2. Bersikap jujur dengan melakukan introspeksi, mana tahu"
ada kesalahan atau dosa yang diperbuat sehingga ditegur:
Allah SWT uTHd
3. Meyakini semuanya itu dari Allah dengan mengucapkan |
"INNA LILLAHI WAINNA ILAIHI RAJII'UN'
4. Berdo'a kepada Allah agar mushibah yang berakibat kepada'
kerugian, akan diberi Allah ganti yang lebih baik lagi, seraya

Dan bersikap sabar, jangan putus asa dan mud ah

i

berdo'a: 'ALLAHUMMA’ JURNI FI MUSHIBATI
WAKHLUFLI BIKHAIRI MINHA” :

5. Semakin sering bersedakah karena hikmah bersedekah
menjauhkan bencana.

6. Berdoa'alah kepada Allah agar dipelihara dan dilindungi-
Nya dari bencana sebagaimana Firman Allah SWT:

R o 3 ’a’:f ‘,‘~’ -I: ¢ 7
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Mminﬂa/ adalah
Kembal ks Haribaan Iahi

Allah swt. berfirman:

Artinya:

"Dan janganlah kamu mengatakan ter
di jalan Allah, (bahwa mereka itu) mati; .
itw hidup, tetapi kamu tidak menyadari

154)

hadap orangorang yang gugut
bahkan (sebenarnya) mereka
ma" ( QS Al-Baqgarah:

di di sekeliling kita dalam

sering terja S
Kenyataan yapd Hal itu pasti akan dialami

hidup di antaranya adalah kematian.
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oleh setiap makhluk ;
yang bernyawa, sebagai irman Alla
PR ey agaimana firman
L beNam““ persepsi dan sikap manusia terhadap ke '~
ialahu h.l;m acam-macam. Ada yang menganggap kematian :
ey l ngnya atau berkurangnya anggota keluarga ka ot
elah tiada dan meskipun sangat sedih tetapi berusaha

menerima kenyataan bahwa keluarganya sudah pergi untuk

selamanya dari alam dunia ini
Berdasarkan ayat suci yang dikemukakan di atas,

jl:::nggal itu berpisah dengqn kghidupan dunia meningga : ‘"‘
Memzakeankin tetaplmhnya tetap hidup di alam barzakh.
ali keharibaan Allah swt. dan kembali berkumpul

dengan hambahamba Allah Swt yang saleh.

sz & ‘e -, - :
Lol ks J) il (@ LAR7 L.A07 s

v 4, -
n.. .‘I '/ 2 e z
@ = '4”3@)6%4&:0@:‘?‘;

Artinya:

"Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada l
Xopds . , ' Tuha i
yang puas lagi diridaiNya. Maka masuklah ke dah:":n:cahmh';mh:: :

hamba-Ku, dan masuklah ke %
30) dalam surgaKu. ( Q.S.AlFajar: 27-

Keluarga yang menghadapi kematian wajar merasa

sedih dan kehilangan bahkan ada

::::lm:a :eperti itu akan dialami y:l:lgl s:::an:abenr::::;anli?nun

— bt::mpat nya berbeda. Dalam kaitan inj sangatlayl:

oo 7. terse;manfaat apabila kepada mereka yang ditim,

o ¢ mah:t ﬁiibetikan nasihat dan setawar sedingin P:

i mi balfv.va hakikat kematian ity adalah aiga
arga yang ditinggalkan serta bukej bahwa hidu;:j ::
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tidak kekal, semua makhluk ciptaan Allah Swt. pasti akan

kembali kepada Nya.
Ada lima macam ujian yang
dalam kehidupan ini, dengan jenis dan

beda:

akan dialami oleh manusia

bobot yang berbeda-

v » !’4’ .’.ﬂl v ) ).’},1//
& s pordly S Gp v{j g

g Aghil gos DS A g | CE T
ptall 35 iailly ¥l Jy!
Artinya:

baan kepadamu, dengan sedikit
dan buahbuahan. Dan
sabar,"( QS.Al

"Dan sungguh akan Kami berikan co
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa
berikanlah berita gembira kepada orangorang yang
Bagarah: 155)

Kekurangan/ kehilangan jiwa anggota keluarga

merupakan ujian yang rerberat dirasakan di antara lima

musibah seperti terdapat dalam ayat yang dikemukakan di atas.

Agar beratnya ujian dapat dihadapi dan bahkan menjadi
n agar sabar dan shalat seraya

hikmah, Allah Swt memerintahka
memohon pertolongan kepadanya.

%7 Boet, - P o s ot P, .f; ’!i,_’
3 5y “sjlcally pall 1kesial 1l Gl 62

@ o &
Artinya:

"Hai orangorang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah)

dengan sabar dan (mengerjakan) salat, sesungguhnya Allah beserta
4 (Q.SAl-Baqarah: 153)

orangorang yang sabar.
Sabar dan shalat merupakan resep yang sangat ampuh
untuk menghadapi musibah kematian, agar supaya jiwa
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menjadi tenang, ikhlas dan pasrah melepaskan mereka yan|
kembali kepada Alkhaliq. :
Dan mereka yang telah kembali kepada Allah itu v'-‘:_.
hakikatnya memulaj kehidupan baru. Apakah mereka itu asih
memiliki hubungan dengan mereka yang masih hidup di dunia-
ini? Firman Allah swt dalam surat Al-Fajar ayat 28 s/d 30
dipetik di atas menjelaskan bahwa ruh itu kembali kepada sang
pencipta dan hidup. Berarti ruh tidak mati akan tetapi telah
berpisah dengan tubuh dan tubuh akan hancur ditinggalkan
ruh ;,".‘

Rasulullah Muhammad saw. ada bersabda yang artinya:

"Apabila telah meninggal anak Adam (mannsia) maka putuslah-
amalnya (tidak dapat beramal lagil kecuali (dapat menerima nilai ‘
amal) dari tiga perkara: Sadaqoh jariyahnyq, doa dari anaknya yang
saleh, serta ilmu yang bermanfaat yang pernah diajarkannya” (H.R
Bukhari dan Muslim) :

Memahami hadist ini sering melahirkan persepsi
ganda! Ada yang memahamkan kata-kata "Kecuali Tiga Perkara"
itu dengan pengertian:

1. Hanya dari tiga perkara tersebut saja orang yang mati itu
mendapatkan pertolongan  dengan
sadaqohnya yang fa lakukan di masa ia
kematiannya), doa dari anak yang saleh; yai
(kandung) dan doa sajal Tidak termasuk
Kemudian ilmu yang bermanfaat kepada ora
mengajar.

Tiga perkara yang dapat menolo
mengandung ma'na; Sadaqohnya,
pasca kematiannya oleh pihak kelu
mensadaqohkan untuk dan atas na
saleh adalah satu dj antara kebaika
Orang tua yang meninggal, seda

kebaikan-kebaikan laj yang diperbuat oleh anaknya untuk

pembatasan:
hidup (pra
tu anaknya
selain doa.
ng karena dia

Ng orang mati itu
meskipun dilakukan
arga ahli waris yang
manya. Doa anak yang

orang tuanya (yang sudah meninggal) tentu sangat atau ]luga

berguna kepada yang telah mati. Demikian pula halnya

dengan ilmu yang bermanfaat yang diajarkan kepa]:la ora\nfl
i iajarkan kepada orang karena

lain tentu tidak hanya diajar :

mengajar (guru). Sebab mengajarkan ilmu kepa}da sr:;g\

lain dapat juga dilakukan meskipun seseorang itu bu

guru.

Berdasarkan ayatayat yang dikemukakan di 1ett:1:)t::\lr
terdahulu, semua mengacu kepada ma‘t.‘la bahwa orazlg m; idup:
ruhnya kembali kepada sang Khahq'. Atau tteliilziak 305
sedangkan yang mati adalah jasad. K.ehldupa.fli ?du A
dengan dengan kehidupan jasad ketika masi d1 apn el
alam tersebut ghaib. Demikian g halnyaf erl:i ada orang
yang disebutkan sebagai sesuatu yang be@aﬂ a‘:; la:l) nilai-nilai
yang mati sebagaimana dikemukakan di atas ada
amal ibadah yang abstrak (yaitu pahalat'lva).. £

Maka kurang bijak sana apabila kita metlt)lpetan <
tentang: Apakah sampai atau ada gunar;&: pler iu:engan d
yang hidup kepada orang yang sudah mati! Apa ai L
mempertentangkan pendapat-pendapat Yangd.m ®
hasil memahami Ayat AlQur'an atau g l;t S:t itu tidak
hukum yang sama. Bukankah berbeda pcn1 iian i
berarti bertentangan, apatah By mempersaa n’ ditimpa
lebih arif dan bijak bersikap kepada Omngh Yia gat kepada

musibah (kematian) akan tetapi n'xerc?ka misll(ukanng kebaikan-

keluargﬂ e meninggac: = dantell;‘lg’ammtzti:\ggal dunia atau

kebaikan; apakah kepada yang

kepada rekannya yang masih hidup.
Sesungguhnya mereka yang tela o

swt. itu adalah hidup, tetapi kamu i k- ang saleh
Renungkanlah! Sedangkan doa. sang1 a‘na bzrdoa i

bermanfaat, apatah lagi kalau anak itu selain

h kembali kepada Allah
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berbuat kebaikan-kebaikan lainnya. Demikian pula ~sha la
janazah, hal ini adalah untuk menolong orang yang mati, sela ,,
merupakan kewajiban terhadap arang yang hidup, yakni " ardy
kifayah". Demikian juga perintah Rasulullah Muhammad Saw
tentang dianjurkan mengucapkan salam ketika ziarah cubur
dan keterangan bahwa Rasul menjawab salam orang yang
berziarah dan mengucapkan salam dimakamnya. —

Ya Allah ampunilah mereka-mereka yang telﬂl?
meninggal dania, maafkanlah kesalahannya dan berilah mereka
rahmat kasih sayang:Mu dialam barzakh. Perkenankanlah daa
yang kami pohonkan untuk mereka dan kebaikan-kebaikan

yang kami perbuat, atas izin dan kasih sayang serta kekuasaan
Mu Ya Allah.
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bagian K edua

9badah sebagai Tanda Syuéw'
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Yoadah
:oéajai Tanda Syukur

Perbedaan manusia dan jin dengan makhluk lain
ciptaan Allah SWT dalam tujuan penciptaannya adalah bahwa
manusia diciptakan untuk beribadah mengabdikan diri kepada
Allah SWT. Di dalam kitab suci AlQur'anul karim Allah SWT
berfirman:

2.0 ) 27

R ]l Y T v S
@g,wygwg\,o%\ubu,

Artinya :
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembahKu” (TQS. AdzDrariyat: 56)

Menyembah atau beribadah mengabdikan diri kepada
Allah dapat difahami dengan ma'na berfikir, berusaha,
mengerjakan atau meninggalkan sesuatu dengan niat dan
tujuan memperoleh ridho Allah SWT. Bagaimanakah caranya
agar memperoleh ridho Allah SWT tersebut !
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syariat, yang dibawa oleh para nabi dan rasul, sebagai pedom an
dan tuntunan dalam kehidupan agar supaya manusia mengikuti
syariat itu (Islam). :
Dengan mengikuti syariat itu aktivitas selalu tera
dan bernilai ibadah, dengan demikian ia telah mengabdikan
diri kepada Allah SWT.
Akan tetapi dalam pengertian khusus ibadah diartikan
menyembah Allah, yaitu mengagungkan, mensucikan, memUif
dan mengharap ridho Nya. Tatacara ibadah dimaksud
terstruktur dan diatur di dalam rukun Islam yang 5 (lima). ;

Rasulullah Muhammad SAW bersabda: "Islam itu

dibangun atas lima dasar, meyakini Allah SWT i ’

wajib diibadahi kecuali Allah dan Mummhs:@bifdfdﬁ'

Rasul utusan Allah, menegakkan Shalat, mengeluarkan zakat,

berpuasa dan menunaikan haji ke Baitullah. " (Al-Hadist).
Kendatipun ibadah yang dikerjakan ‘manusia adalah

berasal dari perintah dan diajarkan oleh Allah SWT melalui

para nabi dan rasul, bukan berarti ibadah tersebut adalah

untu?t .kepentingan atau keberuntungan Allah SWT. Sama
selfall tidak demikian melainkan ibadah itu untuk m.anusia
baik untuk kepentingan hidupnya di dunia maupun di akhirat.,

L I?engan beribadah itu manusia telah bersyukur kepada ‘
ah, yaitu mengetahui ni'mat, menghargai ni'mat, memelihara

ni'mat dan mempergunakan nj’ .
Allah SWT. Firman Allah SWTnl A B0 yang diridhoi

e
3 rgg, 221 Axbosinod ey gl Ahai
B Pl e o (8 25 3
» 51 £ L8
@ detd iz & 7
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Artinya :

"Dan  (Ingatlah  juga),
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat Ku), maka
sesungguhnya azab-Ku sangat pedih” (TQS. Ibrahim: 7)

tatkala ~ Tuhanmu memaklumkan:
akan menambah

Perintah beribadah menyembah Allah memang
merupakan cara mensyukuri nikmat-nikmat dari Allah SWT
dan nikmat itu sedemikian banyaknya sehingga tidak dapat
dihitung, sementara jenis ibadah yang diperintahkan dan
kemampuan manusia beribadah juga mempunyai keterbatasan.

Allah SWT. Berfirman:
§8 i s o g4 z.l,’}’la.f—. "’"ﬁ
@C))}hﬁ YBJ‘JJb“) ;J QJ;')

Artinya :

"Karena itu,
kepadamu dan bersyukurlah kepadaKu, dan
mengingkari (nikmatku) " (TQS. Al-Baqgarah: 152)

ingatlah kamu kepada-Ku niscayd Aky ingat (pula)
janganlah kamu

Nikmat Allah yang dianugerahkan Nya kepada
manusia, dengan tidak membedakan suku, bangsa dan agama,

kepada manusia Allah memberikan :
Nikmat Ruh (Jiwa).

Nikmat Jasad (Tubuh).

Nikmat Aqal (Fikiran).

Nikmat Umur (Hayat).

Nikmat Harta (Fasilitas).

SIE S S

mat yang dianugerahkan kf:pada
pi sesuai dengan

dalah untuk

Tentu saja nik
manusia itu bukan tanpa maksud, akan teta
tujuan penciptaannya, yaitu dijadikan manusia 2
mengabdikan diri menyembah Allah SWT.
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Artinya ;
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manysiq melainkan supaya
mereka menyembah,Ky,

Menurut Syariat Islam ibadah itu ada dua macam yakni:

1. Ibadah Mahdlah, yaitu ibadah yang dilakukan semata- at;
untuk menyembah Allah SWT yaitu . Shalat, Puasa, Za A
dan Haji,

Ibadah Ghainy Maghdah, yaity
dengan kegiatan-kegiatan

mengharapkan ridho Allah S
nafkah sesuaj dengan keterampi
masing-masing  individu,
Islam dan tidak melanggar

ibadah yang berkenaaﬁ
yang  ditujukan  untuk

lan dan bidang tugas
selama dalam koridor hukum
syariat [slam.

Khusus me

ngenai Ibadgh Maghdah, alm, Prof. Drs, H.
Nukman Sulaiman

berpendapat bahwa ibadah

-ibadah yang

sebagai tanda syukur nikmat seperti :

1. Ibadah Shalat sebagai tanda syukur terhadap nikmar jasad
2. Ibadah Puasa sebagai tanda syukur kepada nikmat jiwa
3. Ibadah Zakat sebagai tanda syukur kepada nikmat hartq

4. Ibadah Haji sebagai tanda syukur kepada nikmat aqal dan

umur (kehidupan),
Syukur yang mendalam adalah memahami bahwa Allah
SWT menciptakan manusia dengan fagilipag yang sangat
lengkap dan cukup serta dian

: nya sehingga selamar didunia
an akhirat, Ady yang berpendapat bahwa kepada manusia

Allah SWT memberikap
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i ilitas Kehidupan).
. Washilatul Hayat (Fasi ) ‘
; M?:hajul Hayat (Pedoman/ Jalan Kehidupan)

Fin?anilaP SWT‘ af) F‘i‘b v’g Lo U’ﬂ
Gy oYl oS el
Artinya : ;

, dan
“bada hari ini telah Kusempurnakan untuk kam:l :g;nu:rg:a A
ikmat-Ku, dan te
lah Kucukupkan kepadamu ni il
:u menjadi agama bagimu.” (TQS. Al—Ma.lda

i ikan ke dalam ma'na nyata : -
i itu diekspresikan el
- be:isz:‘ih;:\liwasanya segala nikmat Allah ai::a m
) % A - na
; Zie: Zm manusia hanya diberi hak pmjanl1 p:m
2 Mingungkapkannya secara lisan  deng
. "Alhamdulillahirabbil ‘Alamin"All g
ikmat a
3. Mempergunakan ni .
rintah dan menjauhi larangan Allah B ks
4 ;)Ae lihara agar nikmat Allah tersebut ti)VT
. Memeli : st
kepada perbuatan yang dl:urkal P;lel:ama o
i ni di kalangan =
: Membakg; nl:k::: pa:da nikmat Allah tersebu;( n(\ia::)i i;a A
a
::lzas:rar:\g lain yang dititipkan Allah dhtr:;
sebagian kepada mereka temtamadkz:;::\ % A
i e
ikan nikmat itu . i
: re'lesmrll)u:gan eksistensinya sehingga tetap"‘\’d\illmlsa &
bes:m?tas dan dapat dinikmati oleh generasi
erkuali
akan datang.
Firman Allah SWT :

ucapan
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bersyukur itu letaknya secara konkrit ada tiga :
1.

Z
3
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Artinya :

Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang
yang menghardik anak yatim, Dan tidak menganjurkan memberi
makan orang miskin. Maka kecelakaanlah bagi orangorang yang
shalat, (yaitu) orangorang yang lalai dari shalatnya, Orangorang

yang berbuat tiya, Dan enggan (menolong dengan) barang
berguna, (TQS. AlMa’un: 1.7)

Dari uraian di atas maka dapatlah difahami bahwa

Di hati, yaitu dengan pemahaman melalui ilmu.
Di lidah dengan ucapan kalimah tahmid.

Dalam perbuatan nyata, baik untuk melakukan yang

diperintahkan Allah ataupun  untuk menjauhi yang
dilarang Allah,

Mayin]af doan Mendekatkon Diri
W Allah aérgan Rerdzikir

Pendahuluan
Manusia adalah makhluk yang sangat dekat de;jiﬁ
Allah SWT, sebab dalam diri manusia esensi utamanysa V;T
ruh dan ruh itu adalah tiupan Allah dari titipan Agah v -dan
| Allah SWT berfirman di dalam surat Shad aya
13 sebagai berikut :

- 275 e "1

% Tade Akiho 1ol
" ; o 12
Cﬁ%)d‘ﬁ)@))qgw_,l ..}“: 2
(D) oy gl S A @

Artinya

. iupkan
"Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan lf:;:t:gkm
keadanya roh (ciptaan)Ku; Maka hendaklah kamu

4
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dengan  bersujud kepadanya”. Lalu seluruh malaikatmalaikat
bersujud semuanya”

-

Perjanjian manusia di alam arwah kepada Allah adalah

Statement yang mengikat dirinya dalam kerinduan dan
keinginan untuk dekat kepada Allah SWT.

Firman Allah SWT di dalam AlQur'an surat AlA’Raf

ayat 172, yang berbunyi: '

,"‘u{ > ,‘: Lginad - 2|5 ""2.’
(T b)egls o Y :,, e.LfJ A1 30y
L4 b - - - ”

& s Euk v
Bigd L1)J6 oscalty bl e sa il

£
[

gg.g'_cku.hc.cl;&b’l:\.ué)l fﬁ]’b‘b\-)

Artinya;
"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian
terhadap jiwa mereka (seraya. berfirman): "Bukankah Aku Ini
Tuhanmu!" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), kami
menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat
kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah
orangorang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)"

Karena yang sangat hampir (dekat) kepada Allah itu
adalah ruh (qalbu) lantaran ia memang langsung dari Allah
SWT maka jalan untuk mendekatkan dirj kepada Allah juga
dengan memberikan peluang sebanyak-banyaknya dan sesering-
seringnya mengingat dan menyebut Allah melaluj zikir,

Allah SWT berfirrnan dj dalam surat Ar-Ra'dy ayat 28:
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“(yaitu) orangarang yang beriman dan hati mereka men]adl l:ente1rl¢11an}nl
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat A
(BERZIKIR) hati menjadi tenteram”. (TQS.ar-Ra'du, ayat :28)

Dalam satu hadist dari Abu Hurairah yang
diriwayatkan oleh Bukhari, Rasulullah Muhammad SAW ada
bersabda, yang artinya :

"Tidak cukup cara pendekatan hamba-Ku kepada-Ku dengan
hanya menjalankan ibadah yang difardhukan kepadanya, supaya
menjadi Aku cintai, Akan tetapi hambaku dapat mendekati Aku
dengan ia selalu memperbanyak amalanamalan sunat (nawafil)
demikian banyaknya schingga ia Aku cintai maka apabila ia telah
Aku cintai, maka pendengaranKu jadilah pendengarannya, dan
tanganKu jadilah tangannya yang dengan itu memegang da'n
kakinya adalah kakiKu yang dengannya itu ia berjalan dan 1"“_‘ i
meminta kepadaKu maka Aku berikan, dan jika ia memintd
dilindungi dari segala kesusahan, Aku lindungi.”

3quf) amalan

Ulama Tas
Menurut pendapat para baik berzikir

sunnat yang paling disukai Allah ialah berzikir,
secara jahar maupun bathin.

Banyak ayatayat di
menyuruh manusia berzikir
pengertian yang luas, seperti di dalam surat Ali Imran
dan 192

dalam AlQur'anul Kariem yang

kepada Allah SWT dengan
ayat 191
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Kaifiyat (tatacara) Zikir c
Menurut ayat suci AlQuranul Katim, surat Ahhn ?“*;
ayat 191 dan ayat 192, bersikir kepada Allah SWT de :*-‘""1
pengertian "INGAT” kepada Allah secara luas ialah senantiasa
mengingat Allah dengan memperhatikan pergantian siang “v'
malam, maupun dengan memperhatikan kejadian - dengan.
segala fenomena baik yang merupakan aktivitas maupun entitz
alam, yang dengan memperhatikan itu akan menimbulka 1
keadaan betapa besar dan maha kuasa sang pencipta dan
pengatur serta pemilik alam semesta ini, Hal ini disebut zikil; '
fikri yang sangat baik untuk meningkatkan kualitas iman dan
kecintaan kepada Allah melalu nalar, yang didukung oleh
panca indera khususnya mata dan teling. e
Menurut Prof. Dr.Harun Nasution di dalam bukunya
Islam Rasional, beliau menyebutkan, selain kekuatan menalar
dengan otak melalui dukungan panca indera, manusia memiliki
daya bathin yang sangat ampuh yaitu Qalby dengan dukungan
lidah melalui aktivitas membaca AlQuran, berzikir, maupun
dengan menon aktifkan lidah dengan puasa yaitu tidak
mengecap dan atau mengunyah makanan, demikian pula tidak

memanfaatkannya untuk mengucapkan sesuaty kecuali yang
disukai Allah seperti berzikir dan memb

yang dikemukakan terdahuly,

Sedangkan yang akan kita lakukan dj sini ialah berzikir
dengan LIDAH DAN QALBU, yaitu menyebut Asma Allah
dan  sekaligus mengingat zat dansifat.sifat Nya. Namun

1. Mandi Sunnat Taubat
2. Shalat Sunnat Taubat duga Raka'at,
3. Duduk Simpuh menghadap Qiblat.
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4. Istighfar sambil menghadirkan hati memohon ampun

kepada Allah. : |
5 M:ngucapkan Kalimat Munajat ‘Ilaahi anta magshuudi wa
ridhaaka mathluubi’
Zikir Fikri

lam
Dengan mengingat kebesaran Allah menatap a

i sarannya
semesta atau dengan menyebut dan mengingat kebe

dengan ZIKIR ASMAUL HUSNA

. ‘c\ h
Z?l‘mdahal;engam mengingat dan menyebut kebesaran Alla

LAHA ILLALLAH)
SWT melalui kalimah TAHLIL (LAA 1 v
yang juga disebut NAFI ISBAT yakni menolak yang la

Tuhan kecuali ALLAH, hanya IA Tuhan yang hag.

i kat
i Kepala melihat pusat, ang
o Tundu:::\ka: kepala ke dada, putarkan

ke atas setinggi ubun-ubun, dan pukulkan ke

i la ke tengah :
g:lzl: d]:ed::ia::etelt:l:lll:irilfellrhlkan sebanyak 165 kalimat
- Zikir SimDengan mengingat Allah dan kebesaran-Nya r:::tll;
Qalbu tanpa suara. Ini pekerjaan Qalbu ssmg?aaLlAH",
mengucapkan di dalam galbu itu .ISM
R et menki;mie‘t:gu;ixﬁkiﬁ memandang
i : Tundukkan . h ehd o
SZEEYZC‘:;: mata hati, angkat lidah kelanglt‘lainig lt’l"(lic;ai ada
mulut dengan katupkan mulut serta rap-atkaﬁugtgi-lanya zikir
ucapan dan suara di lidah maupun df ;“u at; Rt o
Qalbu!! Jumlah zikir tidak terbatas sesuai :ni st e
dan kecepatan detak jantung dan denyut naci
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Dasar dan PCedoman i

Ayatayat AlQur'anul Karim Mengenai Berzikir

b Banyak selfali di dalam ALQur'anul Karim wahyu Allah t
yang memerintahkan manusia supaya berzikir mengingat ;

Allah dan bahwa nilai berzikir sebagai ibadah sangatlah agung

dan bermanfaat serta mengandung hikmah yang besar.

1. Firman Allah di dalam surat AlHadid ayat : 16
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Artinya:

“Belumkah datang waktunya bagi orangorang yang beriman,
untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada
kebenaran yang Telah turun (kepada mereka), dan janganlah
mereka seperti orangorang yang sebelumnya Telah diturunkan Al
Kitab kepadanya, Kemudian berlalulah masa yang panjang atas
mereka lalu hati mereka menjadi keras. dan kebanyakan di
antara mereka adalah orangorang Yang fasik” (TQS. Al-Hadid:
16)

. Firman Allah di dalam Surat alAnkabut ayat : 45

’ Py & L] ‘ Z4 52 i
- . v o 387, A 1 L,
(2 O3 o bl 413 1= | 33
Artinya;
“dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadatibadat yang lain). dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan” (TQS. AlAnkabut: 45)

. Firman Allah di dalam surat an-Nisa, ayat: 103

2 T 2 e :‘/ - ‘,‘.’f: “a
(5,235 L3 4T 1,)&m30 asliall doidd P
. : 12 \” ’
emyyr 45

Artinya:
“Maka apabila kamu Telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah

Allah di waktw berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring.”
(TQS. An-Nisa: 103)

. Firman Allah di dalam al{Qur'an surat alBaqarah ayat 152
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Artinya : ritA '7l;:

“Karena itu, ingatlah kamy kepada-Ku niscaya Aku Mm
kepadamu, dan’bersyukurlah kepada’Ku, dan’ janganlah kam
mengingkari (nikmat)-Ky” (TQS. AlBaqarah: 152) sd '
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Firman Allah di dalam alQur’an surat alMunafiqun !71‘9
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Artinya F

n’:;'l;’k:":*"““x beriman, janganlah hartamu dan anakanakms

T denul’:am dari mengingat Allah. barangsiapa yang

T pR Auahml' Maka mereka Itulah orangorang yang menugi’
di dalam alQur'an surat al-Anfal ayat45 ¢
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Artinya;

“Hai orangorang
. vang beriman. apabila kamu memerangi
Pasukan (musuh), Makq berteguh hatila;t kamum“dan sebutlah

(
nama) Alah sebanyak banyalknya(620] agar kam beruntung.”
1. Fi i

irman Allah di dalap alQur'an surat al.Ahzab ayat 41
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“Hai orangorang yang beriman, berzdikirlah (dengan menye
nama) Allah, zikir yang sebanyakbanyaknya”

8. Firman Allah di dalam al{Qur’an surat al-Kahfi ayat 28
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'Artinva:

" “Dan Bersabarlah kamu bersamasama dengan or a“gma“ghj::ztg)
menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan "‘:‘ni =
keridhaanNya; dan janganlah kedua matamu be'rpaini- .

‘mereka (kavena) mengharapkan perhidsan .d"“mrelah' hami

» janganlah kamu mengikuti orang yang ha‘".‘"‘ RBlings

lalaikan dari mengingati kami, serta menurutt hawa

dan adalah keadaannya itu melewati batas

i dalam

Selain berdasarkan firman Allah SWTlm‘:‘ o8 e

beberapa ayat dan di dalam beb'empabds Rasulullah

dikemukakan di atas, juga didapati Sabda

Muhammad saw mengenai perintah berdzikir:
nai Zikir
Hadits Hadits Rasulullah Muhammad SAW- Merg®
artinya :
I Rasulullah Muhammad SAW bersabda Y278
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wS:r:Whnya Allah SWT mengharamkan api
hanya t::da g :apkdn Laa naaha nl:&a:‘:' ot ok
. Dari Ab Allahsematamata” (HR. Bukbaridan M
Rasulllah Hurairah ra, dia berkata:
“Duni saw berkata Vangam P 5-“,\ nac
i visedlll
yang be"lm“ Mldawnpa yang membanmn’% et . g
3 | (Btlain klﬁbam orangonang yang mencati lm“:"ﬁ oranid
riw;y'at B ukh:‘?id.h Islamiyah, hal, 19'5 il h
R“lﬂullnhm;;:an Muslim, discbufkin, il
«Sesuwhnya Allah bdamamnya: ‘_:' 1 )
fm’“ﬂ‘atfmalmm_. fgd maha suci dan luhur im vy
itu  mencari ma;e:’l::‘,;a l?er.kc‘ﬂl'ng danldodily stfatm
Apablh mereka mmichs dZile (Pemjlan atay tdl e |
s gl i e, et maielis sang P
ada di sity, Mﬂekam"d‘“ pun duduklah bersama hadirh B
Yang lalnn"a RIS b“baﬂs antara Sebagian Wm »
4, tl;iwﬁ;h e yang ada di antara mereka den
m  hadits noyl S
Rasul s shahih .
“Tida “kullulah' ::hammad SAWTeur:Li& disebutkan v_w; wa
' yang artinya: -
Alla 'keténzmm’"k“' mengelilingi mereka, rahmat
o memsebut mereg BNt teun kepads merehy dan
deidhe (1K Musllm“kNda;a Y o ““"i”;:?’ .
O. 7m) aad!

s

yang diriwa

“Zikrullah ?:,F”“leﬂah saw b,mbn ,°l°h Dailamy, dari Anas -
adalah obat hari® (R yang artinya :

an

Dailamy dari Anas)

¥

Pedoman Berzikir

(Bagi Kalangan Jamaah Majelis Tazki
Demikian banyak dan je

haditshadits Rasulullah saw yang

bersikir itu adalah ibadah yang agung dan

fnemuliakan yang melakukannya (pengamal zikir),

ini dijelaskan pedoman atau cara berzikir.

Allah SWT berfiman dalam surat a

ra Sumatera Utara)

las ayat-ayat alQur’an
menggaransikan betapa
mulia serta
maka berikut

dan

|.A'raf ayat 16 - 17
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Artinya:

“Iblis menjawab: "Karena Engkau Te
saya benarbenar akan (nwnghalanghalangi)
Engkau yang lurus, Kemudian sayd akan me
muka dan dari belakang mereka, dari ka
dan Engkau tidak akan mendapat kebanyakan mere

(taat).”

lah menghukum sayd tersesat,

mereka dari jalan
ndatangi mereka dari
nan dan dari kiri mereka.
ka bersyukur
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Artinya;

“Dan cari
Owbah:z:z pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
bahagianmu dar?e(gz‘nik(:r’:‘m;’ dudan s
. s tan) duniawi dan berb i
Z:gﬂ:nt;r) k:ebaga:mana Allah Telah be'rb:at baui‘ll: m M:ja
mu berbuat kerusakan di (muka) bur,ni. Sesun'::l;hnyz

Allah tidak menyukai
yukai
Al —Qashash: 77) orangorang yang berbuat kerusakan. " (TQS
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Art'mya:

“Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia Ini hanyalah
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegahr
megah antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya
harta dan anak, seperti hujan yang tanamtanamannyd mengagumkan
para petani; Kemudian tanaman itw menjadi kering dan kamu lihat
warnanya kuning Kemudian menjadi hancur: dan di akhirat (nanti)
ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya-
dan kehidupan dunia Ini tidak lain hanyalah kesenangan Yang

menipu.” (TQS. AlHadid: 20)

Rasulullah SAW. bersabda yang artinya:
“Akan datang satu masa menimpa Umatku
mencintai yang lima dan lupa kepada yang lima:
lupa akhirat, mereka cinta hidup lupa kepada mati, mereka cinté
makhluk lupa khalik, mereka cinta dosa lupa kepada taubat, mer eka

cinta istana lupa kepada kubur”

Al’tinya :

“Bekerjalah  engkau untuk
selamanya, tetapi beribadahlah untuk akhiratmu S0
mati besok pagi.”

engha hidup

duniamu seolaholah
laholah engka
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Permasalahan: |

1

1. Banyak manusia hidup susah di dunia kemudian karena
susah menjadi kufur. Ada juga yang hidup senang netapi
dengan kesenangan mereka juga kufur.

2. Allah menguji hambanya dengan dua hal yaitu kesusahan _

dan kesenangan. Dalam kenyataan, banyak orang tidak
berhasil diuji dengan kesenangan, termasuk lalai.
Di zaman Rasulullah contohnya : sahabat Sya'labah.

Penyelesaian
1. Mari kita rebut dunia dengan iman, amal dan taqwa untuk

memerangi kemiskinan, karena kemiskinan juga membawa
kekufuran, jangan lupa beribadah kepada Allah, terutama
ibadah Mahdhah (ibadah pokok seperti : sholat, zakat,
puasa, haji).

Dan tambahlah dengan dengan ibadah Ghairu Maghdah
(ibadah pelengkap seperti : berbuat baik di mana saja).

2. Tolong menolong dalam berbuat kebaikan

St G2 4 ‘,’/ ’: // \ /,.o{ ‘/ d" et {/ ’:/
»Y e 1pils Ny (553l 2l J& | 93la5
..\.;JT)
Artinya:
“dan tolongmenolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolongmenolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran”

3. Saling ingat mengingatkan satu dengan yang lain,
sebagaimana firman Allah SWT. Dalam Surat Al-Ashr:

70

3

‘3;.]‘.: ‘yp\"' W\ \).\...F) ‘)..o" g{.m Y‘
& Tyl 3
Artinya:

“Nasehat menasehati supaya mentaati
menasehati supaya menetapi kesabaran.

kebenaran dan nasehat
Semoga Allah SWT melindungi dan merahmati kita semua.

FALAH KJRI HONG KONG

MUSHOLIAAL
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Rg‘aé don S]a ‘"han ,l
Bulan Pra Ramadhan |

Dalam perjalanan waktu satu tahun ada 12 (dua belas)

bulan, bulanbulan yang dimaksud adalah bulan-bulan

Qamariyah, yakni:

1. Bulan Muharram.

.. Bulan Shafar.
Bulan Rabi'ul Awwal (Ula).
Bulan Rabi'ul Akhir (Tsani).
Bulan Jumadil Awwal (Ula).
Bulan Jumadil Akhir (Tsani).
Bulan Rajab.
Bulan Sya'ban.
Bulan Ramadhan.

. Bulan Syawwal.

. Bulan Dzulqa'dah.

Bulan Dzulhijjah.
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Di dalam AlQur'anul Kariem, surat At-Taubah ay.at:
36, ada dijelaskan mengenai jumlah bulan dalam satu tahun itu
sebanyak 12 (dua belas) bulan, meskipun rincian tentang nama-
nama bulan seperti disebutkan di atas tidak disebutkan satu
demi satu.

Artinya:

"szgguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua F)elas b:lani,
dalam ketetapan Allah & sewaktu Dia menciptakan l“"g‘: f:fms u;:t’
di antaranya empat bulan haram. (yang dihormati).... "(TR-
Taubah: 36)

Menurut penjelasan di dalam "ALQur'anAg:;f;
Terjemahannya’ yang diterbitkan oleh Depafte‘.“en o
Republik Indonesia, bahwa empat bulan yang dlhotl-‘-li dan
adalah: bulan Rajab, bulan Dxlga'dah, bulan Dzulht){a e
bulan Muhamam, Jadi bulan rajab adalah salah satu di 20
em dihormati. .

" b‘;,‘{z::lliztt‘g kepada urutan nama-nama bulat;1 Zse(:z;
tersebut di atas, maka bulan Rajab dan Syaban ada;? beradaan
bulan yang berada di depan (Pra) Ram'ad.han- de s
bulan Ramadhan dalam statusnya yang il :2 kapan
diungkapkan Rasulullah Muhammad SAW dengan nigdalam
serangkai menyebut bulan Rajab dan Syaban sepe
sebuah hadist.

Artinya: e 1
'Sesu:;aguh“?a Rajab itu ialah bulan Allah, Sya'ban u.:u ﬁt:
budank (Rasubulllah Muhammad Saw) dan Ra’?‘adhnanp:ln;‘ladist).
bulan untuk ummatku (Kaum muslimin dan muslimat)" (A

15
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A. Keutamaan Bulan Rajab. \ melsh 'a:
1. Bulan Rajab adalah bulan nomor 7 (Tujub)m
nomor urut bulan dalam setahun. Angka nom
(Tujuh) bukan sekedar angka yang kebetulan
nomor urut keberadaan bulan Rajab akan te api
mengandung  ma'na isyarat dan pe

sebagaimana angka atau jumlah tujuh itu :Y
yang dapat dima'nai dari berbagai hal da 1 ke
ataupun entitas. Mﬁ? i
Adapun angka atau jumlah 7 (Tujuh) terdapat pada
L. Surat Al-Fatihah berisikan tujuh ayat yan  di
berulang-utang dalam shalat. sjostsd Ex

2. Jumlah hari dalam sepekan adalah tujuh hari.
3. Bumi diciptakan Allah adalah 7 (tujuh) lapi

4. Langit diciptakan Allah adalah 7 (tujuh) lapis. ‘

5 Neraka diciptakan Allah adalah 7(tujub) tingkat.

6. Syurga diciptakan Allah adalah7 (tujuh) tingkat

1. Ibadah Haji dengan rukun dan wajib hajinya , :

4

Thawaf: 7 (tujuh putaran, Sa'i dilakukan 7 (¢ ﬂ
kali Perjalanan dari Shafa ke Marwa melonta
jummh dengan 7 (tll]llh) butir batu, Nl Y !

melontar dalam melaksanakan wajibhajl.

e

Dalam masq kehidupan sepanjang 1 (satu). taht

apabila seseorang menghitung dan _—"e

’Raj:‘bp, ':1: “l;l:l dipakai, ketika sampai di ‘bul .
6 (enam) bula‘:a hidup yang telah dllﬂllllnya ada ] /
setahun tau setengah tahun. Seandainya hidup
wida penuh itu Allah berikan kepada seseorang:
bel’arﬁu:lti:hﬂ mema'suki blllan Ra]ab (b ulan ke " '}.
waktu lagi dn;elam: i 'Usia hidup ke dalam separoh
tahunhdm' petjalanan hidupnya selama m

" Seolahwseolah ini adalah peringatan atau memang

disuruh Allah untuk diperhatikan mengapa Rajab itu

diposisikan pada bulan pertama pada penggal:m

separuh akhir dalam setahun. Sehingga hal itu

menyadarkan seseorang agar lebih meningkatkan daya

na hidu tersisa dalam setahun.

f\utau seanga?;: pun selama 6 (enam) bulan yang telah
lewat dia bersantaisantai, lengah, lalai dan lupa
terhadap kewajiban kepada Allah dan atau tersandung
kepada apaapa yang dilarang Allah daf\ daiat
menyebabkan dia berdosa dan merugi, maka sisa wa n;
separuh tahun lagi masih dapat dipergunak:?tf untu
melakukan introspeksi, improvisasi dan rehabilitasi diri
menuju perbaikan dan pensucian.

. Huruf Rajab (RaJimBa) bermana Rahmat Allah

Kepadanya. .
Ulama bahasa ada yang menganalisa dari aspelf h.ulr‘uaf
nama bulan Rajab yang terdiri dari tiga huruf yaitu: -
Jim dan Ba, yang masing-masing huruf bermana
sebagai berikut: s
Huruf "Ra" mengandung ma'na "Rahmatu.ﬂalu Alaihi
Rahmat Allah kepada nya (yaitu bulan" I.{:'a;a:)). e
Huruf "Jim" mengandung ma'na "Jirim a
hamba Allah.

Huruf "Ba" mengandung arti

SWT Maha baik. |
Dalam kitab Durratun Nashihin, diuraikan bahwa

huruf "Jim" pada kata Rajab mengandung arti “Jurm;i
Abdi" = Hamba Allah (manusia) yang b.erdo§a.ke]z?
apabila disatukan atau dihimpunkan art.l da'rll(u .tlga
huruf bulan Rajab tersebut: Jadilah sebagai berikut:

"Birrullahi Ta'ala"= Allah
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. Allah  SWT memberikan  Rahmat  (ampunan)’

- hambanya manusia (meskipun ia berdosa) kar/
~ SWTitu Baik. .
- Bukan bermaksud mencocok<cocokkan akan ‘&

dlceriterakan ngh sahabat Rasulullah Saw. 'f(j
. bahwa pada. satu hari Rasulullah, Mubamr®) el
-pernah berdo'a di dekat kuburan kemudiar = say,
‘kepada Tsauban: "Tahukah ' kamu menng& Ji sing
mendoakan mayyit di alam barzakh yang berkub¥’  tah,
Tsauban menjawab: "Sesungguhnya saya tui"k ,

- o
Mengapa gerangan ya Rasulullah? "Karena i seda i by

di alam barrakh. Seandainya saja ia beribadah
Rajab(berpuasasamharidanmohonampunanl’w
malam di bulan Rajab) niscaya ia tidak disiksa
barzakh.” Jelas Rasulullah Muhammad Saw.

di awal tulisan ini, bahwa Rajab itu adalah bula”
maka dapat pula dimaknai bahwa hak pr¢*
memberi ampunan adalah mutlak bagi All?
hanya Allah yang dapat mengampuni do°

sehingga disebut bulan ini bulan Allah sebab d! bulag

ini Allah SWT memberi ampunan kepada hamP? Nya

yang berdosa sekalipun.

Bukankah Allah SWT menganjurkan agar manusia "
segera memohon ampun kepada Nya dan han¥? Dia

yang dapat mengampuni semua dosa. Firman
SWT.

,/.
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el 31 R 1,08 13y il

Artinya :

“Dan  (juga) orangorang yang apabila mengerjakan
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri[229], mereka
ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa
mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain
dari pada Allah? dan mereka tidak meneruskan perbuatan
kejinya itu, sedang mereka Mengetahui.” (TQS. Ali-Imran:
135).

. Rajab Bulan yang tercantum dan disebut namanya di

syurga. Almarhum H. Abu Bakar Ya'kub menyebut
dalam bukunya (Himpunan Khutbah Jum'at) bahwa
ada hadist Rasulullah Muhammad Saw yang artinya:
"Sesungguhnya di dalam Sywrga ada satu sungai disebut
namanya sungai Rajab. Airnya lebih putih dari susu dan
rasanva lebih manis dari pada rasa madu, maka siapa yang
berpuasa di bulan Rajab meskipun satu hari maka Allah
SWT memberinya minum dari sungai tersebut dan ia tidak
akan merasa haus lagi selamanya” ( Al-Hadist).

. Rajab, bulan terjadinya Isra Mi'raj Nabi Muhammad

SAW

f’r ‘.‘ ,
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Artinya : » . hepul
“Maha Suci Allah, yang Telah memperjalankan hambay
bada suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al Ma
Agsha yang Telah kami berkahi sekelilingnya agar hami
perlihatkan  kepadanya sebagian  dari - tandatandd
(kebesaran) . kami. - Sesungguhnya dia adalch Maha
mendengar lagi Maha Mengetahui.” (TQS. Allsra: 1)

Peristiwa Isra dan Mi'raj merupakan mu'jizat terbe
kedua yang  terjadi kepada Nabi Muhammad
Rasulullah SAW selain dari ALQur'an. Selain menjadi
buki bahwa manusia (Rasulullah Muhammad SAW)
adalah makhluk yang tinggi derajat dan martabanya

sekaligus - memperhatikan
manusia itu sangat dekat dan disayangi Allah SWT.
Sedemikian tinggi derajat manusia maka ia diizinkan
untuk melihat sebahagian tanda-tanda kekuasaan Aﬂab
serta. berdialog. diharibaan Ilahi. Rabbi, sementara
malaikat Jibril yang menjemput dan mengawal (mitra)
Rasulullah Muhammad SAW dalam perjalanan Isra
dan Mi'raj tersebut  tidak memperoleh posisi dan
derajat yang sedemikian tinggi dan mulia.

Peristiwa spectakuler yang bermuatan mu'jizat tersebut i
memang merupakan bukti bahwa manusia adalah L
makhluk bermartabat tinggi lagi mulia disisi Allah
swr. |
Momentum Isra' dan
derajat bulan Rajab lel,

lainnya, sehingga ia disebut "bulan® Allah,

Mi'taj sekaligus mengangkat ji

ih tinggi dari Sada bilanbulan B

.

waktu diterima di Bulan

Perintah Shalat 5 (Lima) wparve ol

Rajab. Shalat adalah ibadah :
mej:upakan tiang agama. Shalat juga merupakan

pembeda antara orang kafir dengan. foslh;\‘,mslia:ini
juga ibadah yang pertama dihisab ( diperiksa

yaumil makhsyar.

Selain memiliki posisi yang be
mempunyai peran yang sangat U
manusia secara individu maupun
Allah SWT berfirman dalam surat

45.

‘: P - £ LA :‘J:j \ J 9 'L;
331:""/,"2‘)&“"@‘\ ¥ -/;Lf’; 2
a 20 —— Ty and ," \ ‘ ;
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Artinya : .
“Bacalah apa yang Telah dz '
Kitab (Al Quran) dan Dirikan
shalat itu mencegah dari (perbuatan-.
mungkar. dan Sesungguhnya meng e
adalah lebih besar (keutamaanmyd dari ib W

lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu

(TQS. Al-Ankabut:45)

gitu tinggi, shalat juga
rgent dalam kehidupan
kelompok (komunal).
Al-Ankabut ayat :

.
’

s \

A e

wahyukan kepadamu, ydith Al
lah shalat. Sesungguhnya
pe'rbuatan) keji dan

i erupakan
Ibadah shalat yang begitu penting ::: j ;:zm p
tiang kehidupan manusia dalam s B
menuju  kembali kepada Allah dan Y fera
lu ma kali di hadapan ;
e Rajab! Sungguh ini bukan
nkan betul-betul

dipertanyakan

diterimakan pada bulan '
sesuatu  yang kebetulan, melai
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mempunyai hikmah tertentu bﬁgi;i;mﬂnh. ¥ e
menyadarinya. Rajab adalah bulan turunnyator
kehidupan manusia. sl uqunomn S
Menarik ma'na dan kesimpulan dari apa-apa yang -
diuraikan di atas, maka inti nya adalah bagaimar
memasuki, menjalani dan mengisi bulan Rajab, sel i |
bulan praRamadhan, dengan berbagai *amal
ibadah, qmaat
Baik itu sebagai persiapan menyambut Ramadl
Maupun - memanfaatkannya  sebagai ‘momer
menambah tabung amal secara individual untuk be
mcnuju kehidupan yang kekat nanti. i x
Setidak+idaknya ada lima AmalIbadah yang  dapss
dilakukan: . | A
I ‘Melaksanakan puasa sunnar di bulan Rajab,
meskipun satu hari, sebab bulan Ramadhan, bulan-
shaum, sudah dj ambang pintu, %
Memohon ampun dan meraih maghfirah dari
Allah SWT sebab tiada manusia yang - tidak 3
berdosa; kecuali Nab; dan Rasul, maka di bulan
Allah ini tepat sekali meningkatkan istighfar.

3 Meningkatkan' kualitas dan kuantitas shalat, yakni |

dengan: mengevaluasi ibadah - shalar mulai dari

aspek pelaksanaan shalat, tepat waktu berjama'ah-

dilakukan d; Masjid dan pengaruhnya kepada sikap
hidup seharihari. Demikian pula dengan minat

4. Meningkatkan kebaikan dan kebajikan, sebagai

bulan pemanasan (warmingaup) menyongsong
datangnya ‘bulan  gycj Ramadhan, misalnya:
bersedekah, ' ‘
5. Meningkatkan frekuensi

membaca  AlQur'an.
Rajab adalah bylan turun

perintah shalat dan

‘an.
Ramadhan adalah bulan turunnya AlQur

kehidupan
1 ngega

t adalah tiang peny?d oy
st::nma AlQur'an adalah pedoman
kehidupan.

), - TABIQUL
s"Ml;‘\:;w‘i;mbut tiga bulan yang mulia dan FAS

w"
(A N
(R
k]

L

83



Pendahuluan

Esensi manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT f
adalah memiliki Ruh (qalbu) tiupan dan titipan Allah SWT. 1
yang dengan itu dia sangat dekat dan dicintai oleh Allah.

melukiskan bahwa manusia

Peristiwa Isra' dan Mi'raj

diperjalankan untuk mendekat dan berdialog sedemikian akrab

dan terhormat di haribaan Ilahj melampaui jauh di atas derajat

ya yang diciptakan Allah SWT: )
ahkan melampaui malaikat yang diciptakan Allah SWT dari

dan martabat makhluk lainn
b

i

cahaya. Firman Allah SWT dalam ALQur' an surat Bani Israil

ayat 1:

L% £, s gebn .‘.4 P b
Apiadl T M oy il Gl g

27, - o e e ¥ed Ay e - PP

Ay S50 el LasyT sl ) A0l
- » Mabacs & ¢

@;,,;Jlé,nl;,i,t Catly e Az A

Artinya: : ada
“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan ham:"::s’:a 1;ang
suatu ‘malam dari Al Masjidil Haram ke Al Mflsﬂt, kepadanya
telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami p.e'r s hnya Dia
sebagian dari tandatanda (kebesaran) Kami. Sesunggw
R Mgt Lo Mafa Mahar”
Menurut Prof. Dr. M. Quraish Shiha "Salah satu hal
bukunya "Membumikan Al Qur'an" h'a ; 338:]‘1}; masa depan
yang menjadi pusat pembahasan AlQuran adaU ian AlQur'an
muhani manusia demi mewujudkan keutuhannya. Utd buatan skema
tentang Isra’ dan Mi'raj merupakan salah satu cara pem
tuhani tersebut.” ketika
KZ:mitmen manusia kepada Anahm:l:ﬁ)ahwa ia
diinterogasi sebelum ruh ditiupkan kedala;“ aimana terdapat
akan tetap mengabdi kepada Allah SWT. sebag
ada ayat berikut ini: oo B
D«iva i - g il 4 SO o 2 Jl)
FF0S aaysgh e e G A L.
s & . s be " s £ ,.‘ T~ 2 J:r.g )
-.:, - e :’ "y 7 ‘,l‘, "‘yr-‘
bi‘:":" :)J- ‘,j u rgf'jre v ’ s S

£

2% _, -: ‘

- ¢ w” sa i \y
ok 11k Jp Ueo b aaiall ¢ 150®

"

Artinya wrunan anak
"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan l;embil kesaksian
anak Adam dari sulbi mereka d‘"‘_ A llaf.t :;eu n]fankah Aku Im:
trhadap jiwa mereka (seraya berﬁmmn)l;a Tuban kami), kami
Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (E.lg 5 ) agar di hari kiamat
menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian l-m(Ban i Adam) adalah
kamu tidak mengatakan: "Sesungfu?‘;‘::eszf:'nhan)n’ (TQS. Surat
orangorang yang lengah terhadap Ini

Al-Araf ayat:172) 45



Dengan perjalanan Isra' Wal Mi'raj yang diprogramkan
Allah SWT Rasulullah Muhammad SAW sebagai manusia
terbaik kekasih Allah merenew (memperbaharui) komitmen. |
tersebut dengan menerima perintah shalat sebagai Wahﬂf%
menyatakan pengabdian yang paling sakral dan sempurna.
Shalat diperintahkan kepada manusia untuk ditegakkan sebw;
kewajiban utama menghambakan diri kepada Allah yang
dengan itu pula manusia berkomunikasi kepada sang Pencipgg
sehingga ruhani manusia senantiasa memperoleh obat dan
dahaga keterpaduan rindu dan cita akan zikrullah. “

Shalat yang diterima Rasul ketika mengalami Isra' al

Mi'raj adalah untuk mengingat Allah SWT. Perhatikan Firman
Allah SWT berikut ini. ‘

TR R e i e oot S
sphall L1y GG U Y ) ¥ 47 ol )

@a=d
Artinya: "

"Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak)

selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untiuk
mengingat Aku. " (Surat Thaha: 14)

Demikian pentingnya Ibadah shalat sebagai buah dari
petjalanan [sra' wal mi'raj, Rasulullah Muharnmad SAW.
Bersabda yang artinya "Shalat itu adalah tiang agama, maka siapa
yang menegakkan shalat mereka itulah yang menegakkan agama dan
siapa yang meninggalkan shalac maka agama telah rusak di dalam
dirinya" ( Al-Hadist) ‘

Dialog  Rasulullah Muhammad SAW. Dalam
pertemuan dialogis di haribaan Allah SWT yang kemudian
menjadi salah saty ucapan di dalam ibadah shalat adalah
merupakan bukti dekat dan tingginya derajat manusia disisi
Allah SWT sehingga hal itu menjadi "repeated dialog" (dialog

86

yang berulang ulang) dalam setiap kali mengerjakan shalat,
selain dari bacaan surat A1 Fatihah.

Bunyi dialog tersebut ialah: "Attahiyatul Mubamkafus
Shalawatut Thoyyibat lillah”- "Assalamw'alaika Ayyuhan Nalzlyu
Warahmatullahi Wabarakotuh" - “Assalamwalaina  wa ala
Ibadillahis shalihin” - “Asyhadu allaa ilacha illallah, Wa asyhadu
anna Muhamadar Rasulullah”

Manusia, Shalat dan arakat :
Il"l”opulasi man}:g:yyang demikian banyak hidup d‘m:;ka
bumi ini diberi / ditunjuki cara berkomunikasi yang sama a‘;
satu sebagai ibadah kepada Allah SWT yaitu Shalat. I;eng:n :
menegakkan shalat batin seseorang mendapatkan sam ung A
arah menjalin komunikasi dengan AlKhalik sang pet'mph
dirinya, sehingga ia memperoleh N“f‘“r‘ Muthmam{:m
Ketenangan internal yang tidak dapat dlpc.:roleh m? e
pemenuhan kebutuhan material sebab jiwa itu immateria e
membutuhkan media yang transendental. Itulah seba nz’u
dikatakan Rasulullah Muhammad SAW. Bahwa shalat
adalah tiang agama, kebutuhan pokok jiwa manusia. P
Kebalikan dari pada itu apabila shalat d‘lflllz l:zrman
ditinggalkan maka ia (manusia) akan celaka. Perhatikan

Allah SWT. berikut ini:
B By ’,,’ ,‘T /.‘”"‘.:}23;
Osalu }f)&ou"ﬁ&r\j @‘-)*],' X

%

Artinya: ;
"Maka kecelakaanlah bagi orangorang yang shalat yal;l)t orangorang
yang lalai dalam shalatnya" ( Surat AlMaun ayat 4-3).
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Melalui
alui  shalat kepribadian yang baik dan suc

terbentuk de
ngan patron yang dikonsep Allah, karena memang

Dia-lah ya
ng maha m,
— enggambar d i
bamba Ny yang ks dengn P
b g + Sementara shalat berjama'ah e Aw
Diyang . a'ah akan membangun
ngan menegakka .
lebih besar dari - e
tjam ilain
i ari pada shalat secara pribadi ( ?adh' ?'a"g mlafnw
* manusia berkumpul, berhimp’:“:"'d; )layal‘ml o
, dalam satu

yYang sama m
enyembah Allah SWT. Ibadah shalat mendidik

Penciptanya, ]

. Jumlah i

- manusia yang ba

menaklukk,an b;mml.lhan apatah lag?yal:)CbUkanlah W

dan bersama.samanllsla lain; melainkan adalahnamng e
— a mengabdikan diri kepada Allal:l IS“VP’I;' v

asar itu .
itulah mengapa ibadah shalat tersebut

tanpa  membe
e i semi:—bedakan status  sosial, pendidi
Rt i e Dapat et ks
ya diwajibkan shalat mcnyex:bahmzlpl:h k;"':’: .
; berdiri

sama mengahdi
i, rukuk s
ama tunduk, sujud sama takut hanya

kepada All
. ah S
WT. Sémata, mematuhi dan mengh
arapkan

?m: arah, tujuan, dan cita<ita hidup berazaskan siklus
‘WN? falanan balik kepada sang Khaliq yakni: INNALILLAHI
4INNA ILAIHI RAJIUN. (Sesungguhnya semua dari Allah

dan akan kembali kepada Allah).
Perhatikanlah firman Allah dalam surat

ayat: 28

al-Baqarah

o TS (T - o
Bl gy (e B DS P

- ,’,: P J,) 24 ’,,J 2
RSSO oy
Am'naya:

lalumzlta kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati,
i kah menghidupkan kamu, Kemudian kamu dimatikan dan
dil P :::3"" kembali, ~ Kemudian kepada-Nyalah kamu
cantik dan menarik

SAW. mengenai strukeur
rti bangunan. Satu

dmngkaP]:llmpamaan yang sangat
kebemd:a n Rasulullah Muhammad
e n masyarakat (Muslim) adalah sepe
uml:: akan memperkokoh bagian yang lain, topang menopang
mendukung ~ menyatukan dan mewujudkan
::‘f“gan/pengayoman yang memberi manfaat, Pada shalat
rjama'ah pemandangan dan keadaan ini sangat tampak dan

terasa,

Di sisi lain beliau mengibaratkan komunitas muslim
g tubuh. Apabila salah satu
ta tubuh yang lain akan turut
muatan dorongant

(manusia) itu laksana sebatan
anggota tubuh sakit maka anggo

merasakannya. Ungkapan ini sungguh ber
kepekaan sosial yang tinggi, sebab dengan mampu merasakan

derita orang lain maka barulah muncul keinginan untuk

menolong. Mustahil aka belsan! EF

n memberikan pembe
pernah merasakan apa yang diderita orang lain . Sungguh
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) ‘}‘

- - A [ ]
T )
"Sesungguhnya orangorg ;

ng mukmin adgalah bersaudara kavena itu
damaikanlah antarag

kedua saudaramm dgn bertakwalah kepada
Allah supaya kamy, mendapat rahmgy" (Surat Al Hujarat : 10)

Aau di wajah, yakni: mata,
termasuk kepala (otak),

3 vah,
 Demikian selanjutnya gerakan ntua? | badamz:n
W‘» maupun qalbiyah di dalam shalat berlslliz:)ndfeyang
pelajaran dan pelatihan kepada manusia untuk p::a 2 R
prima sebagai elemen atau sel kecil yang merupa

akan membe tuk masyarakat. S

n“{‘ah;e:::l inI;ividu; shalat membentuk pribadi mcll}\";lat

ah. Dalam kehidupan rumah ta:ggah o

, .ji‘;‘l‘lafga yang sakinah mawadah warahmlt;t- o

akhirmya  dalam cakupan yang lebih luas s [?ngkungan
membentuk masyarakat yang hidup dalamuR
BALDATUN THOYYIBAH WA RABBUN GHAFUR

gl & il o &g of cel o
‘1‘ ¢ Pkl istens HelWTR, 1w J—’-.’) ngj’!
5 I R R W e o
3%k pem SR 10T YA
Py e i 5 5
! ¢ R AR SR T
e N e
Artinya;

. 1h dia menciptakan

"Dan di antara tandatanda kekuasaat‘l-N?a l:l:::mu cenderung dan

untukmy isteri-isteri dari jenismu sendiri, .S“p s di antaramu tasa

dan d,-,'ad:kan'N?‘f . . benarbenar

merasa tenteram kepadany:n « pada yang demikian .uunmm el

kasih dan sayang. Sﬂ“ngguka:m yang berfikir. Dan di a. S

terdapat tanda-tanda l?aglh anliet K langit dan buﬂ: .
tl:nda keku:::n-N’:a‘:hwama kulitmus.  Sesungguhn

inan bahasamu

yang
ba . m.ang.ofaﬂg
demika benar-benar terdapat wndatanda 54
ikan itu
. 21-22
.9 S. Ar-Rum:
Mengetahui.” (TQ .



Marhabon Yy Ramadhan l

3.1

Pendahuluan

1hei

o LS Lol Lk 2 L o ot

Rasulullah Muhammad saw ada bersabda yang artinya:
"Sungguh telah datang kepadamy, satu bulan yang agung, yaitu bulan

Ramadhan, Diwajibkan kepadg kamu berpuasq pada bulan itu,

Pintupintu nerakq terkunci, syetan
it ada satu malgm

N A ;‘/’; .z e By
@ 055 ST et L =, 2

i dengan
bulan dalam setahun ini (sejak bulan Syawa?dslmbii; oif
bulan Sya'ban) sudah kita lalui tanpa tera;a. "l['\lg a s
: ‘ i kan data
n suci Ramadhan 2 : g™
i kan oleh o
i  kita. Bulan ini sangat dinanti o
bh‘d‘gpai‘li::: dengan penuh  kegembiraan, semangd
‘ ’ . artinya:
" m;::llullah Muhammad Saw bel::\:da Z:n}g,ulan s
; al |
Siapasia bergembira menyambut s
WMNA;:;W men;la'rarnkan tubuhnya disentuh oleh api
o g-orang yang menYia’“Yiaka“
. Alangkah meruginya oran o
waktu, apatah lagi mengisinya dengan melakl;l::i ?Aellah e
Pllbu;tan maksiat, sementara semua tercatat

: di hadapan
akan dipertanyakan dan dipertanggung jawabkan di

k
Allah SWT, Lodacree
i hapus yang dapat o
nenghilang Tld::na(::r:z:gcattan noda dan dosa szsae;:i;ibahk
dilakukannya di dunia ini. Tidak pula ses«:orakt;gleﬁgahamnya "
hbel'hmgya ebus semua kelalaian dan
men

beri lah

E ngat singkat dan dlbe;;iﬂn :l
h hidup ini sa : e MY

untuk mi::ug?iusiap;siapa yang paling baik amal 1

(7]
al i 20 .4 Y ‘
‘,9;., < ’lr :” ‘é}b‘;’u
t; - -2k s’ 4‘ > ”"’ .}1‘) U’J
u;p ‘frtﬂ, ‘ " .‘ ’l".:! ° e 2 o0 /"1, 4
; iy 5981 52! 322

A o m’a: }u'dup § upa,a
Yang menjadikan mati dan hidup: Inya. dan
di antara kamu yang lebih baik aﬂl:g
Maha Pengampun."(Surat AbMU

o kamu, Sidpa
. menguii :
dwdia Maha Perkasa lagi
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Allah Swt. Berfirman:

."r’ "“ ’{ .’ /"- "‘, 9"‘/
MINR10 4 & ST Do 16 4 - -0 4 $)

sl elsy Gl Teli) camball Tslesd

Artinya:

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benarbenar dalam kerugian,
Kecuali orangorang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat
menasehati supaya menetapi kesabaran.” (Surat Al-Ashr-3)

Ayolah saudaraku, lihat di depanmu Bulan suci
Ramadhan sebentar lagi akan tiba menghampiri dan menemani
kita. Di bulan ini Allah menyediakan peluang dan sarana untuk
mensucikan diri dengan meraih maghfirahNya melalui tobat
dan mohon ampunan. Juga kuantitas amal ibadah dilipat-
gandakan untuk mengejar ketertinggalan dan kerugian kita di
masa lalu, jangan lagi menunda waktu sehingga tertipu pesona
dunia.

Bergegaslah untuk menyambut dan memenuhinya
dengan amalibadah. Jangan lalai dan lengah lagi. Bangunlah
dari tidur lelap nina bobok duniawi dan mimpi hidup kekal ke
abadi didunia, karena kita akan berpisah dengan dunia ini.
Meninggalkan apa saja yang kita cintai: anak, isteri, suami,
investasi, barang berharga, sawah-ladang, kebun yang luas, kursi
empuk tempat bertugas, pangkat dan jabatan, semua akan
segera kita tinggalkan apabila maut menjemput.

Alhamdulillah, syukur kehadirat Allah Swt tahun ini
kita masih beruntung sebab maut belum datang, sebaliknya
bulan suci RAMADHAN akan datang menjelang. Ayo sambut

dan ucapkanlah tahni'ah yang diajarkan Rasulullah Muhammad
SAW untuk menyambut Ramadhan, yaitu:
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% YA RAMADHAN, MARHABAN YA

It RAMADHAN”
3_& P&
mn Bulan Ramadhan

B0 Bilan Ramadhan adzlah bulan yeng_ dinantikan
lﬁa!miimﬁnya dalam setahun oleh orangorang yang ben“-lan};
Bulan kesembilan menurut deretan hitungan bulan komarty2
ini memiliki beberapa keistimewaan yaitu:

lama
1. Pemimipin (induk) dari semua bulan yang dua belas s¢

..,.Sﬂahun ) 1
RO ‘ H l ur an a
2. Bulan yang di dalamnya diturunkan Kitab Suci 2 R

Karim ih baik dari

3:”,0‘ dalam bulan Ramadhan ada satu malam leb
r,,-,’,ﬂi;ﬁﬁbu bulan (lailatul Qadar).
4*. ﬁlﬂan dimana orang berdo'a akan diijab
. SWT. i o,
Swh'Amal Ibadah mendapat peningkatan penllla'lan e:ir:il i:;:n
yang wajib digandakan pahalanya 70 kali lipat i
_yang sunat nilainya dipersamakan dengan yang LI
6», Pada bulan itu pintu syurga dibuka dan P!
dikunci.

1. Syeitan dibelenggu pada bulan Ramadhan.' ol 1s i
8. Shalat tarawih dikerjakan sctahun sekali hany

~ Ramadhan.

9. Yang paling penting adalah bahwa :
- diwajibkan manusia beriman berpuasa

ah oleh Allah

sangat disukai Allah SWT.
" " L . 1,, 2%
i Allal:S‘WT Bir,flﬂ:\an- So0 L ..t [5;6‘ ow)jr"
G sl Gl ad P &
o i e Y 1 f‘ Y
R R o R AR R
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Artinya:

“(beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadw
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Qufﬂ
sebagai petunjuk bagi manusia dan pen;elasan—penyeW
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan ya'™
bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di
tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpus®”
pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam peqalanﬂ"
(lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanys
hari yang ditinggalkannya itu, pada harihari yang lain. A
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendak
kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu mencukupks™
bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah a(ﬂ’
petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukm‘
(surat al- Bagarah :185)

Al I ,‘-, 2”20 oo ,,.,IJ
-y w 0”20 Mo, s’
J% @ ‘*‘“u‘ﬂ’)m“\U(@?Aﬂ'
£ "2 y b3 o :4 :’cl
D4 F o e 0 G pa)ls S

o 724 “a.

J"-‘J‘cu‘-‘u’uf‘v‘-l“

. Sesungguhnya kami Telah menurunkannya (Al Quran) pada
o malam . kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam
. kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu
- bulan. Pada malam itu twurun malaikatmalaikat dan malaikat
“‘.mman izin Tuhannya untuk mengatur segala wrusan.
1+ 'Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar.” (TQS. Al
+ Qadr: 1.5)
‘Rasulullah Muhammad SAW ada bersabda yang artinya:
" "Sungguh telah datang kepada kamu satu bulan yang mulia,
“bulan yang penuh dengan keberkahan. Pada bulan itu dibukakan
" pintw syurga dan dikunci pintu neraka, syeitan dibelenggu. Dan
" pada bulan it ada satu malam yang nilainya lebih baik dari

- seribu bulan yaitu malam Lailatul Qadar.... ". (Al-Hadist).
&n ;‘;‘4

Amﬁl’ndi Bulan Ramadhan
,' Sikap orang beriman menerima dan melaksanakan
baginya bukanlah beban atau kewajiban yang
fh_@mbemtkan akan tetapi hal itu merupakan pemenuhan
kebutuhan ruhaniyah insani dan investasi ukhrawi sebagai
bekal di akhirat. Dibulan suci Ramadhan ada amal Ibadah yang
wajib dilaksanakan dan ada pula yang sunnat untuk dikerjakan.
Paradigma ma'na hukum "wajib", "sunnat’ dan “haram"
yang melandasi suatu amal dan ibadah hendaklah dipahami
tidak hanya dalam konteks yuridis hukum yang mengancam
atau menjanjikan imbalan bagi si pelaku, namun dapat pula
disinergikan dengan pandangan ekonomi, yang menganut
kaedah untung-rugi, modal dan laba.
Yaitu; amal ibadah yang diwajibkan itu adalah
merupakan amal yang nilainya diumpamakan ~ untuk
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mengembalikan modal pokok. Sedangkan amal ibadah ‘yang
hukumnya = sunnat adalah ~untuk mendapatkan bonus
keuntungan. Sementara kemampuan meninggalkan yang haram
adalah antisipasi terhadap tidak akan menyusutnya modal
pokok dari amal ibadah yang wajib.

Ilustrasi lain seperti ini; amal ibadah yang sunat apabila
dikerjakan menguntunghan sebaliknya apabila ditinggalkan
merugikan. Demikian pula perbuatan yang makruh apabila
ditinggalkan  beruntung sebaliknya apabila  dikerjakan
merugikan. Demikian pula amal yang wajib apabila dikerjakan
mengembalikan modal; apabila ditinggalkan termakan modal;
alias menderita kerugian (dalam arti tersiksa).

Setelah dibicarakan paradigma ma'na hukum seperti
dikemukakan di atas, mari kita lihat amalan-amalan yang perlu
dilakukan di bulan suci Ramadhan:

1. Melaksanakan Shaum (Puasa) pada siang hari dan
hukumnya wajib.

S ol fele o T ol
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Artinya:

“Hai orangorang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orangorang sebelum kamu agar
kamu bertakwa,” (TQS. Al-Baqarah: 183)

Melaksanakan Shalat Tarawih pada malam hari Bulan

Ramadhan. Shalat ini dapat dilaksanakan secara berjama'ah
ataupun sendirisendiri dan mengenai jumlah raka’at
sebaiknya tidak diperdebatkan apakah delapan atau dua
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~tupuluh rakaat. Kerjakan saja dengan ikhlas sebab l.wQuanya;
. memiliki dasar yang sama kuat dan yang menilai ama
. ibadah itu adalah Allah SWT bukan manusia.
3. Membaca ran ( Tadarus).

mdhaﬂ“?:alah( bulan turunnya Al'Q“f'a'“ dan
" ‘Rasulullah Muhammad SAW. membaca AlQuran dan
w oleh malaikat Jibril. Adalah sangat tidak pantas
Wih kita umatnya justeru mengabaikan apa yang

2 . . .
 dicontohkan oleh Rasulullah saw ini, seyogiyanya kita lebi

pebukaan yang telah

‘ 1

"&Lﬂ*ﬂn atau dengan cara berbuka puasa bersama- 5:::8
¥ mnéiniutkan dan mengerjakan ini, nilainy2 sepertt

* yang berpuasa. e

5 Banyak berzikir dan bertasbih sambil melakuka® T'ikaf di
*dalam masjid di waktu yang lowong:

il
6. Mengeluarkan zakat mal apabila telahkasamfa:b[:f;i g
. * i n w

khaulmya. Hal ini sangat menggembife di bulan suci yané

mm wajib dilipat gandakan 70 kali
* penuh berkah ini. ; {Imu
1. Menyelenggarakan  Ta'lim untuk memnglfaﬂ:‘sepemz
" pengetahuan umat Islam dengan it lil::‘/?l.
J’/iKllkum, Kulipat, Kutejam, dan lain'la'm sebag*“ 4
8. Menyelenggarakan peringatan ik Qurl latt,l bahwa
momentum untuk mengingatkan R AlQur' an,
' Ramadhan adalah bulan Ulang tahun mmn;\yxata puruf Al
*sekaigus mendorong untuk memberantas
“ Qur'an ; g madhan
9. Mengeluarkan Zakat Fitrah *
* Meskipun timing wajibnya adalah tange?
untuk inventarisasi pelaka" o tepat penefima’
dan untuk distribusi yang tepa‘ wakeu 5¢
maka di akhir Ramadhan baik dilakukan-

dan



10. Adalah sangat bermanfaat apabila dapat diselenggarakan
Bulan Da'wah masuk desa selama bulan suci Ramadhan.
Sebab antusias umat untuk menambah amal pada bulan
Ramadhan lebih tinggi dan bergairah. M L

11. Sebagai: penutup apabila Ramadhan akan lenyap di u
senja tatkala mentari terbenam mengantar Ramadhan
pergi,  kumandangkanlah - Takbir sebagai ungkapan

kemenangan dan kesyukuran
Allah berfirman:

) s - - o 4 P4 PR g P 2 2
ol L e B 1restys 3407 1, 2

Artinya:
“Dan hendaklah kamy mencukupkan bilangannya dan hendaklah’
kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, supaya kamu bersyukur " (surat al- Baqarah :185)

Bergembiralah menyambut - bulan suci Ramadhan
sebab kegembiraan itu akan menjauhkan engkau dan siksa api
neraka. Rasulullah Muhammad SAW ada bersabda, yang
artinva: “Barangsiapa bergembira menyambut  kedatangan bulan

:a:ac;han diharamkan Allah tubuhnya disentuh oleh api neraka” (al
adits

Kegembiraan menyambut Ramadhan adalah ekpressi
kalbu yang sehat dan suci berlandaskan keyakinan yang diikuti
dengan tindakan mengerjakan ibadah dengan tulus dan ikhlas
mengharapkan ridho Allah SWT.

Meskipun akan meninggalkan makan dan minum pada
siang hari dan dilarang bergaul dengan Pasangan suami isteri,
hal tersebut- tidak - membuat orang beriman merasa tersiksa
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akibat tertundanya pemenuhan kebutuhan biologis tersebut di
siang hari sebab berpuasa itu perintah Allah. N
Tentu ada jaminan dari Allah yang'm.emer: v
berpuasa bahwa tidak makan dan minum di .SIat.lg riantidak
Il‘eniiélhi bergaul dengan pasangan SUAmI{ l::ebaik &
tangkan mudarat serta mengandung hikma

itan : bagai imbalan
kesehatan badan maupun kelezatan lainnya s¢ a:d SAW ada

mf@h' ediakan bagi saimun. Rasulullah Muhamm:
d: i’ﬂng artinya:

“Ada dua kegembiraan bagi orang yang berpuas.:; it
bada wakeu berbuka puasa di senja hari; dan kedua k(eitl :
g Tubannya Allah SWT dckhivac nani " A
. Selamat menyambut bulan suci Ram.adhan amng o
beribadah kepada saudarasaudaraku, wahai orang< »
n!

i
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Dan Keuamaannys

Pendahuluan
Marhaban Ya Ramadhan!
Selamat datang bulan suci Ramadhan!

Di bulan Ramadhan yang penuh berkah ini, ibadah
memiliki cita rasa spesial yang dirasakan oleh orangorang
mukmin yang tulys. Yaitu, mereka yang mengharapkan
perniagaan yang tiada pernah membawa rugi hingga Allah
menyampaikan pahala-pahala mereka dan menambah kurnia
Nya bagi mereka,

Berdasarkan  hal ini, kaum muslimin terlihat
bergembira menyambut kedatangan bulan suci Ramadhan dan

berlomba-lomba dalam melaksanakan berbagai ibadah, baik
fardhu maupun sunnah.

Cita rasa ibadah yang spesial ini semakin kental di

bulan  Ramadhan,  karena pahalapahala  kebaikan
dilipatgandakan, dosa-dosa diampuni, dan kesalahan-kesalahan

dihapus.
Akan tetapi dari semua ibada
itu, maka ibadah puasa (shay

nya. Allah SWT. berfirman:

h yang terdapat di bulan
m) itulah yang menjadi ibadah khas
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Artinya: o 8
"Hai' orangorang yang beriman, diwajibkan atas kamua s
sebagaimana diwajibkan atas orangorang sebelum kamu

bertakua” (TQS. Al-Baqarah: 183)

bda yang
Rasulullah Muhammad SAW ada bersa ang mulia,
attinya: "Sungguh telah datang kepada kamu satu bula-:uy dibukakan
bulan yang penuh dengan keberkahan. P ada Z:;;lal:n;gu Dan pada
bintu syurga dan dikunci pintu neraka, Sye't‘f" _: dari seribu bulan
bulan ity ada satu malam yang nilainya ll'fb‘h bai
Yaitu malam Lailatul Qadar.... *. (AlHadiso)-

mba Allah yang beriman,

Wahai saudaraku sesama ha anpa kita

iki at
ketahuilah bahwa waktu berjalan sedemikian Tup

; : abila masa,
sadari telah menggerogoti jatah usia di dunia dan ap

belas
ars: . iy alkan, Se
hid“P telah berakhir dunia ini akan kita tt lgiampai dengan

bulan dalam setahun ini (sejak bulan Syawﬂiiidak e sithih
bulan Sya'ban) sudah kita lalui tanpa terasa.

menghampiri
lgi bulan suci Ramadhan akan (-ii;:\nileh orang-orang
kehidupan kita. Bulan ini sangat dinant gat dan

' seman
Yang beriman dengan penuh kegembiraan,
pengharapan.
Merupakan kebahagiaan yan;a
dapat bertemu lagi dengan bulan

ka kita

iacq keti
luar biasa
madhan yang penth

: n

' ndil’l denga

berkah. Bulan yang memberikan m2 n:a t::e pada setiap
‘ e

keistimewaan yang sangat banyak, ngalaman

i atkan pe
Ramadhan yang kita masuki, kita mendap
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rohani yang menakjubkan saat Allah menaungi kita dengan
rahmat dan ampunan Nya. Pada saat itu langkah-langkah kita
menjadi ringan untuk melakukan berbagai amal shaleh, baik
yang wajib maupun sunnah. Kita merasa sangat dekat dengan
Allah dan saudara-saudara kita sesama muslim, sehingga nuansa
Islamiyah menjadi bahagian dari kehidupan kita.

Pada Ramadhan kita kali ini pun, kita pasti ingin
menjadikannya lebih bermakna lagi dari ramadhan yang lalu.
Itulah sebab nya mengapa saya merasa berkewajiban menyapa
Bapak, Ibu, saudara dan saudari dengan warkat yang sederhana
ini sebagai ungkapan rasa syukur karena kita masih diberi Allah
SWT barakah umur sehingga masih dapat menghirup
harumnya aroma Ramadhan laksana aroma syurgawi yang
bertiup setahun sekali untuk menebus kerinduan hati orang:
orang yang beriman yang merindukanmya.

Rasulullah Muhammad SAW bersabda yang artinya :
“Siapasiapa yang bergembira menyambut kedatangan bulan suci
ramadhan, Allah mengharamkan tubuhnya disentuh oleh api neraka”
(Al-Hadist)

Alangkah meruginya orang-orang yang menyia-nyiakan
waktu, apatah lagi mengisinya dengan melakukan perbuatan-
perbuatan maksiat, sementara semua tercatat disisi Allah dan

akan dipertanyakan dan dipertanggung jawabkan di hadapan
Allah SWT.

Tidak ada penghapus yang dapat dipergunankan untuk
menghilangkan semua catatan noda dan dosa seseorang yang

dilakukannya didunia ini. Tidak pula seseorang dapat berbalik
kebelakang menebus semua kelalaian dan kelengahannya di
masa lalu. Sungguh hidup ini sangat singkat dan diberikan

Allah untuk menguji siapasiapa yang paling baik amal
ibadahnya.
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“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya dia menguji lc;mktj;:“ﬁ;
diantara kamu yang lebih baik amalnya. dan dia Maha Per
Maha Pengampun” (TQS. AlMulk: 2)

it

fed Allah SWT berfirman:

B . < % <. ’,’TI
il ) @ 5 A 5T B0

I v B
Fall [0l G4 ey gl 1513

v Axtinya:

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itw bena'r'.
ali orangorang yang beriman dan mengerj v
hat menasehati - supaya mentaati kebenaran

» % 04 1’3
menasehati supaya menetapi kesabaran. (TQS~ Al-Ashr )

kan amal saleh dan
nasehat

: ! §
Ayolah saudaraku, lihat dldepanTud Bulan :
Ramadhan sebentar lagi akan tiba menghampiri dd

kita. Dibulan ini Allah menyediakan peluang

. irah N
mensucikan diri dengan meraih maghfirah lY Ibadah dilipat

dan mohon ampunan. Juga quantitas a‘;na e ankin
gandakan untuk mengejar ketertinggalan dan

masa lalu, Jangan lagi menunda waktu, sehinggd tertipu
P menuhinya

Bergegaslah untuk menya
dengan amal-ibadah. Jangan lalai



dari tidur lelap nina bobok duniawi dan mimpi hidup kekal
abadi di dunia, karena kita akan berpisah dengan dunia ini.
Meninggalkan apa saja yang kita cintai: anak, isteri, suami,
investasi, barang berharga, sawah-ladang, kebun yang luas, kursi
empuk tempat bertugas, pangkat dan jabatan, semua akan
segera kita tinggalkan apabila maut menjemput.

Alhamdulillah, syukur kehadirat Allah SWT tahun ini
kita masih beruntung sebab maut belum datang sebaliknya
bulan suci RAMADHAN akan datang menjelang. Ayo sambut
dan ucapakanlah tahniyah yang diajarkan Rasulullah
Muhammad SAW untuk menyambut Ramadhan, yaitu:

Keutamaan Bulan Ramadhan
Bulan Ramadhan adalah bulan yang dinantikan
kehadirannya dalam setahun oleh orang-orang yang beriman.
Bulan kesembilan menurut deretan hitungan bulan komariyah
ini memiliki beberapa keistimewaan yaitu:
1. Pemimipin (induk) dari semua bulan yang dua belas selama
setahun

Bulan yang di dalamnya diturunkan Kitab Suci alQur'an al
Karim

Di dalam bulan Ramadhan ada satu malam lebih baik dari
seribu bulan (lailatul Qadar).

Bulan dimana orang berdo'a akan diijabah oleh Allah
SWT.

Amal Ibadah mendapat peningkatan penilaian amal ibadah
yang wajib digandakan pahalanya 70 kali lipat dan amalan
yang sunat nilainya dipersamakan dengan yang wajib.

Pada bulan itu pintu syurga dibuka dan pintu neraka
dikunci.

7. Syeitan dibelenggy pada bulan Ramadhan.
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8. *Shalat tarawih dikerjakan sctahun sekali hanya dibulan
 Ramadhan.

~ b
9 Yang paling penting adalah bahwa dibulan Ramadhan
¥

~ a
“""'-‘}f&i}&iibkan manusia beriman berpuasa dan ibadah puas
*sangat disukai Allah SWT.
Allah SWT Berfirman:
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‘:.n.‘.{:(beberapa hari yang ditentukan it
nmﬂb!lan yang di dalamnya diturunkan -elasan'Pe“jewn
. sebagai petunjuk bagi manusia da penjng hak dan yan8
i "lmxena: petunjuk itu dan pembeda (anta'r:a?au hadir (di negeri
baﬂ\iD. Kavena itu, barangsiapa di anta™d it
tempat tinggalnya) di bulan itw, Maka dalam perialana®
pada bulan itu, dan barangsiapa kit at:‘;erpuasa),
o (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah bagh:?,hari yang 1aim-
. hari yang ditinggalkannya it pada da: idak o
menghendaki kemudahan bagim kgt mencukupa®
.kdul(a'ran bagimu. dan hendaklah ngkan Allah @t

bilangannya dan hendaklah b

alah) bulan Ra'""""‘”‘;
(Pemmlaa“) Al Qura
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dari tidur lelap nina bobok duniawi dan mimpi hidup kekal
abadi di dunia, karena kita akan berpisah dengan dunia ini.
Meninggalkan apa saja yang kita cintai: anak, isteri, suami,
investasi, barang berharga, sawah-ladang, kebun yang luas, kursi
empuk tempat bertugas, pangkat dan jabatan, semua akan
segera kita tinggalkan apabila maut menjemput.

Alhamdulillah, syukur kehadirat Allah SWT tahun ini
kita masih beruntung sebab maut belum datang sebaliknya
bulan suci RAMADHAN akan datang menjelang. Ayo sambut

dan  ucapakanlah  tahniyah yang diajarkan Rasulullah
Muhammad SAW untuk menyambut Ramadhan, yaitu:

Keutamaan Bulan Ramadhan

Bulan Ramadhan adalah bulan yang dinantikan
kehadirannya dalam setahun oleh orang-orang yang beriman.
Bulan kesembilan menurut deretan hitungan bulan komariyah
ini memiliki beberapa keistimewaan yaitu:

1. Pemimipin (induk) dari semua bulan yang dua belas selama
setahun

2. Bulan yang di dalamnya diturunkan Kitab Suci al{Qur’an al-

Karim
Di dalam bulan Ramadhan ada satu malam lebih baik dari
seribu bulan (lailatul Qadar).

4. Bulan dimana orang berdo'a akan diijabah oleh Allah
SWT

Amal Ibadah mendapat peningkatan penilaian amal ibadah
yang wajib digandakan pahalanya 70 kali lipat dan amalan
yang sunat nilainya dipersamakan de

6. Pada bulan itu pinty
dikunci.

Syeitan dibelenggy pada bulan Ramadhan,

ngan yang wajib.
syurga dibuka dan pintu neraka
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8. 'Shalat tarawih dikerjakan sctahun sekali hanya dibulan

" Ramadhan.

’ dhan
ﬁ’vﬂ‘% paling penting adalah bahwa dibulan Rama
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betunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur "

(surat al- Bagarah :185)
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Artinya: 3

“Sesungguhnya kami Telah menurunkannya (Al Quran) pada
malam kemuliaan. Dan - tahukah kamu apakah malam
kemuliaan it? Malam kemuliaan itu lebih bak dari serib
bulan. Pada malam ity turun malaikatmalaikat dan malaikat
Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala wrusan.

Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar.” (TQS. Ak
Qadr: 1.5)

Rasulullah Muhammad SAW ada bersabda yang artinya:

"Sungguh telah datang kepada kamu satu bulan yang mulia,

:!'dan yang p::d» dengan keberkahan. Pada bulan itu dibukakan
ntu syurga dan dikunci pintu ner, jtan di
it podmp “w aka, syeitan dibelenggu. Dan

J malam yang nilainya lebih baik dari
seribu bulan yaity malam Lailatul Qadar.... " (ALHadisp).

Keutamaan Ibadah Shaum (Puasa)

Sebagaimana dikemukakan dj
d
adalah kewajiban orangora e

ng Yang bel'iman 1 d n
firman Allah , sesuai denga
e 183. SWT di dalam surat Al-Baqarah ( surat ke d ua)

108

P4 - - ’,‘ -,’ P ] Pl ’!’ '
4J G ausl Ty @y a4 g 4l 1
b f:: % .st i ”’: 2720 Jeoe 2%
Jﬁ@),ﬂ,dtwygmwg@umu

S

'.sé’ﬁmgguhnya hakekat puasa tidaklah sekadar

menahan haus dan dahaga, namun menahan diri dari segala
afsi yang terlarang untuk melatih dan mendidik ji‘.ya.

hag | Upaya pendekatan diri kepada Allah SWT. P R

sejalar ‘amgan sabda Nabi Muhammad saw.

M%*%apa banyak orang yang berpuasa, e tida’:.

Mpatkan pahala dari puasanya kecuali rasa lapar dan dahaga

"kbd ‘Secara  kualitatif, Rasulullah Muhammad SAW
mengklasifikasikan ibadah puasa itu kepada tiga tingkatan. :
' “Pusa itu ada tiga tingkata: 1. puasa orang awdam, yaitu
tdak makan dan minum serta menahan syahwat. 2. Puasa orang
M yaitu mampu mengendalikan panca indera, 3. Puasa orang
khawasil khawas, yaitu puasa orang yang mengendalikan hawa nafsu,
banca indera, dan hati sanubari” (al-l-laditsz1 .
" Ibadah  shaum (puasa) yang iwajil
ibadah istimewa yang dip:rintahkan Allah SWT dan tentunya
M“d“ng banyak keutamaaa antara lain:
1" Thadah yang sangat disukai Allah
Z'Tbadah puasa, Allah SWT langsung aka
balasannya dengan tiada terhingga _
3" Thadah ::lgsangadalah perisai (wij2) terhadap berbagal
' godaan dalam hidup, terutama dari hawa nafsu o 2
4. Ibadah puasa adalah dinding (benter.\g" P;gngan 4R
membentengi pelakunya agar aman dari se

godaan syetan kan obat, baik terhadap

5. 'Tbadah puasa adalah merup2 i)
it i (phisik)-
penyakit rohani maupun penyakit jasman <ebab sudah

6. Ibadah puasa itu adalah ibadah yang terl:::,
diwajibkan kepada orang- orang sebelum kita.
7. Ibadah puasa adalah nikir” tanpa
merasakan dilihat Allah di setiap saat

kan itu adalah

n me mbel’ikan

suara dan katd, .
dan tempat (Thsan)-
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8. Ibadah puasa adalah ibadah abstrak (rahasia) yang sangat
terpelihara dari kemungkinan "ria", sebab ibadah ini tidak,
dapat diperlihatkan secara fisik, (tidak dapat diperagakan). |

Amalan-amalan di Bulan Ramadhan

Sikap orang beriman menerima dan melaksanakan
ibadah  baginya bukanlah beban atau kewajiban yang.
memberatkan akan tetapi hal itu merupakan pemenuhan
kebutuhan ruhaniyah insani dan investasi ukhrawi sebagai bekal
di akhirat. Di bulan suci Ramadhan ada amal Ibadah yang:
wajib dilaksanakan dan ada pula yang sunnat untuk dikerjakan.

Paradigma ma'na hukum "wajib", "sunnat" dan "haram" .
yang melandasi suatu amal dan Ibadah hendaklah dipahami
tidak hanya dalam konteks yuridis hukum yang mengancam
atau menjanjikan imbalan bagi si pelaku, namun dapat pula
disinergikan dengan paadangan ekonomi, yang menganut
kaedah untung-rugi, modal dan laba. '

Yaitu: amal ibadah yang diwajibkan itu adalah
merupakan amal yang nilainya  diumpamakan  untuk
mengembalikan modal pokok. Sedangkan amal ibadah yang
hukumnya sunat adalah untuk  mendapatkan bonus

keuntungan. Sementara kemampuan meninggalkan yang haram
adalah antisipasi terhadap tidak akan menyusutnya modal
pokok dari amal ibadah yang wajib.

llustrasi lain seperti ini; amal ibadah yang sunat apabila
dikerjakan, menguntungkan  sebaliknya apabila ditinggalkan
merugikan. Demikian pula perbuatan yang makruh apabila
ditinggalkan  beruntung sebaliknya  apabila dikerjakan
merugikan. Demikian pula amal yang wajib apabila dikerjakan
mengembalikan modal; apabila ditinggalkan termakan modal;
alias menderita kerugian (dalam arti tersiksa),

W,
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) rt'
Setelah dibicarakan paradigma mana hl;lkut:n;e;ed li
dikemukakan di atas, mari kita lihat amalan-amalan y:
i i han. ‘
ilakukan di bulan suci Ramad _ o
‘:llak}\l;el:ksanakan Shaum ~ (Puasa) pada siang hari
. hukumnya wajib. DRSS .‘T 4&3
T TEI (A - g e ARG (R
s rL@\ rb,\& “ . ‘T

PR )
L 2 bk S
ey i PR e o T
Artinya: e
"Hai orangorang yang beriman, diwaji .
sebagaimana diwajibkan atas omngom;t)g
kamu bertakwa” (TQS. Al-Bagarah: 18

bkan atas kamu berpuasa
belum kamu agar

i Bulan
2. Melaksanakan Shalat Tarawih pada malam hari

Ramadhan.
Shalat ini dapat dilaksanakaﬂ. o
sendirisendiri dan mengenal Ju atau dua pu uh
tidak diperdebatkan apakah delf!p‘c\l: sebab keduany
raka'at, Kerjakan saja dengan oy menilai amal
memiliki dasar yang sama kuaiada:m:'::;?a.
ibadah itu adalah Allah SW'l; bukan :
. Alquran (Tadarus). ar'an ~ dan
3 t:;in qadalah bulan mmnn‘s;a @NA%ur'an dan
Rasulullah Muhammad SAW me";: : ngat tidak pantas
disimak oleh malaikat Jibril Adala sabaikan apa Yyang
bila kita umatnya justert . nya kita lebih
?i?a ‘: hkan oleh Rasulullah ini, seyogiya
iconto
telah
rajin lagl bukaan vang
4. Blrsedekah hidangan berbuka deng2r! P* bersama. Rasul

buka puasa :
i gt Car:iatn ini, nilainya sepertt Aot
i dan menge
menganjurkan

yang berpuasa.

cara berjama'ah ataupun
mlah rakaat sebaiknya

m



10.

lenyap di ufuk se
Ramadhan - pergi,
laksanakanlah :
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- 'Mengeluarkan zakat mal apabila telah sampai nisab'dan

- Menyelenggarakan  Tallim untuk meningkatkan ilmu

. Banyak berzikir dan bertasbih sambil melakukan itikafd;i i

dalam ‘masjid di waktu yang lowong, terutama dalam
sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. soluplpli

—

khaulnya. Hal ini sangat menggembirakan sebab nilaiamal
yang wajib dilipat gandakan 70 kali di bulan’ suci
penuh berkah ini

S S V1T

i

pengetahuan umat Islam dengan beragam peluang ‘sepem. ]
Kultum, Kulipat, Kutejam, dan lain-lain sebagainya,

- Menyelenggarakan peringatan Nuzulul Qur' an, sebagai

momentum untuk mengingatkan umat Islam bahwa
Ramadhan adalah bulan ulang tahun turunnya ALQu' an,
sekaligus mendorong untuk memberantas buta huruf Al
Qur' an. ‘3
Mengeluarkan Zakat Fitrah di penghujung Ramadhan.
Meskipun timing wajibnya adalah tanggal 1 Syawal maka
untuk inventarisasi pewajib zakat (muzakki), inventarisasi
penerima zakat dan untuk untuk distrbusi yang tepat waktu
serta tepat penerima, maka diakhir Ramadhan baik
dilakukan.

Adalah sangat bermanfaat apabila dapat diselenggarakan
Bulan Da'wah masuk desa selama bulan suci Ramadhan.
Sebab antusias umat untuk menambah amal pada bulan

Ramdhan lebih tinggi dan bergairah, dibandingkan dengan
diluar bulan yang barakah ini.

Bersyukur Berpisah dengan Ramadhan

Sebagai penutup apabila Ramadhan akan berlalu
nja tatkala mentari terbenam mengantar
- maka sebagai” ungkapan syukur,

1. Mengumandangkan takbir sebagai ungkapan kemenangan
i...dan kesyukuran. Allah Berfirman:

BEIVE T sy

;{ ey 5 J S % -,

ded-- 2]

. Artinya:

, ' hendaklah

w1 ‘dan hendaklah kamu mencukupkan btla.ngannya dan rinche
kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang e

. kepadamu, supaya kamu bersyukur.” (Surat Al-Bagarah:

be ,,;.Mengumandangkan takbir, dengan mengucapkandl;ahr;r:tl1

n.ss-,ithowibah; yakni: Takbir, Tahmid, Tah.uL s ,mulia.

+| sebagainya adalah ibadah dan tergolong rinplatts ' dan
Maka hendaklah dilakukan dengan khidmat, byt

. tawadhu',

' Hindarkanlah perbuatan yang tid

| dari cara "takbiran" yang semlza d

. da'wah dengan menggunakan .

 keliling jalangmenelusuri rute tertentu;. akan tetaplell)’::k:;
tidak dapat mengendalikan diri, sehingga melnv s
.+ kemacetan lalu lintas, media bermesraan At Z}Yan suara
?ang bukan muhrim dalam kenderaan, meneria
berlebihan secara hurahura. Tehuie

2. Pada pagi hari, tanggal 1 Syawal laksanakanlah l::[?:a:mtuk
Fithri berjama'ah, lebih afdhal dilapangan ter
syiar-da'wah Islamiyah.

3. Dengar dan simaklah  khutbah a
disampaikan khatib sampai tuntas, kar::nt
adalah bahagian dari pada shalat ied temt l; ;

4. Sangat dianjurkan untuk saling berkunjung

. ilaturrahim.
jiran tetangga, untuk meningkatkan s

ak terpuji sebagai ekses
imaksudkan untuk syiar
kendaraan berkeliling-

idulFithri  yang
khutbah itu

ke kediaman
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5. Mulai hari kedua bulan Syawal (atau selama bulan Syawal)
kerjakanlah shaum (puasa) selama enam hari, sesuai
dengan anjuran rasulullai™uhammad Saw.

Demikianlah saudaraku sekalian sikap dan aktivitas
yang harus kita lakukan menyambut bulan agung yang barakah
ini. Bergembiralah menyambut bulan suci Ramadhan sebab
kegembiraan itu akan menjauhkan engkau dari siksa api
neraka. Rasulullah Muhammad SAW ada bersabda, yang
artinya:

“Barangsiapa bergembira menyambut kedatangan bulan Ramadhan
diharamkan Allah tubuhnya disentuh oleh api neraka”.( Al-Hadist).

Kegembiraan menyambut Ramadhan adalah ekpressi
qalbu yang sehat dan suci berlandaskan keyakinan yang diikuti
dengan tindakan mengerjakan ibadah dengan tulus dan ikhlas
mengharapkan ridho Allah SWT.

Tentu ada jaminan dari Allah yang memerintahkan
berpuasa bahwa tidak makan dan minum di siang hari dan
menjauhi bergaul dengan pasangan suami isteri tidak
mendatangkan mudarat serta mengandung Hikmah baik bagi
kesehatan badan maupun kelezatan lainnya sebagai imbalan
yang disediakan bagi shaimun.

Rasulullah  Muhammad SAW ada bersabda yang
artinya:

“Ada dua kegembiraan bagi orang yang berpuasa, pertama
pada waktu berbuka puasa di senja hari; dan kedua ketika bertemu
dengan Tuhannya Allah SWT di akhirat nanti” (Al-Hadits)

Selamat berpuasa kepada kaum muslim sekalian
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S Ghadah Puasa dan 0o'e

0 masalah  puasa

. ' Kariem,
Di dalam AlQuranul :f:t 183 s/d 187- Yang

disebutkan pada surat AlBaqarah n Ibadah Puasa

icaraka
menarik adalah ketika AlQuran memblc;‘z (di tengah,tengah
divantara ayatayat tersebut, pada ayat 113h SWT menyatakad
pembicaraan mengenai ibadah puasa), Al intaan orang
bahwasanya Dia dekat dan mengabulkan pert

orang yang berdo'a memohon kepadanya.

i tentang aku,
“D;:YZpabila hambahamba-Ku bertanya kepadam

Maka (jawablah), bahwasanyd Aku



permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepadaKu,
Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintahKu) dan

hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada
dalam kebenaran” (TQS. Al-Baqarah: 186)

Menurut Ilmu tauhid (baca = akidah ), Allah SWT itu
sangat dekat kepada hambanva sebab Dia maha besar dan
maha melihat serta maha mengetahui segala sesuatu. Jadi bagi
Allah tidak ada yang jauh, semua di dalam lingkup kekuasaan

dan ketentuanNya. Apa korelasi ayat-ayat di atas, yaitu yang

membicarakan ibadah puasa dikaitkan dengan Allah dekat dan

mengabulkan  permintaan orang yang berdo'a memohon

kepada-Nya.

Dalam hubungan itu dapat dipahami bahwasanya

orang yang berpuasa tersebut pasti memperoleh keistimewaan
disisi Allah SWT sesuai dengan :

1. Bahwasanva orang yang berpuasa itu sungguhsungguh
merasakan kehadiran Allah SWT di setiap waktu dan

tempat dimana pun ja berada, sehingga ia merasa

senantiasa dekat dan diawasi oleh Allah SWT. Inilah yang
dimaksudkan dengan "IHSAN", vyaitu: "Engkau beribadah

kepada Alah seolaholah engkau melihatNya, kalau engkau

belum sanggup melihatNya, ketahuilgh bahwasanya Dia melihat

engkau" (makna jhsan),

Orang yang berpuasa itu, karena tidak makan dan tidak
minum, bahkan kurang tidur karena banyak beribadah
diwaktu malam, melaksanakan giyamullail, ia dalam
keadaan lemah. Akan tetapi ia memiliki semangat dan
tekad yang kuat melaksanakan ibadah ini dengan
keyakinan Allah pasti menolongnya. Suasana batin seperti

inimembuatnya merasakan Allah SWT sangat dekat

kepadanya dan senantiasa memperhatikannya.
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3, Di dalam hadist Qudsi ada firman Allah SWT yang artinya:

ia) i k mereka,
K ] k Adam (Wanusia) itu untu
B v (kata Allah) dan Aku yang akan

i i tuk-Ku " W
e puasanya) kepada mereka’. ( Al

memberi balasan (ganjaran

Hadist). e t
Sebagai manusia, hamba Allah yang dha if ini, sanga

. -apa yang
banyak kebutuhannya dan Allah menyediakan apa :;pe m\;aha
dibutuhkannya itu dan memerintahkan supaya
mendapatkannya:

Artinya :

“Danvcarilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kef:::k";:‘l
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamifkl;"; (kepada
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuflt o damu, dan
orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, .kets)a ngg,;hnya
Janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi k:: » (TQS.
Allah tidak menyukai orangorang yang s A

AlQashash: 77)

manusia
Dengan segala kelebihan dan kekurangannya,

. idupannya,
sering  menghadapi permasalahan di dalam kehfr? pkareia
apakah untuk memenuhi kebutuhannya atausegeﬂi sakit,
berada pada situasi yang vy terdugal’ah yang di luar
menghadapi musibah, terbentur pada I‘;?saannva dan lain
jangkauan kemampuan aqal atau 'pe'r g manusia sangat
sebagainya, Dalam situasi seperti 1t
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membutuhkan pertolongan dari Allah SWT dan saat itu pasti
ia akan berdo'a memohon bantuan kepada Allah SWT.

Pada ayat 186 surat AlBagarah yang dicantumkan di

depan tulisan ini, Allah SWT. menyatakan bahwasanya orang
yang bermohon kepada-Nya akan diijabah dengan syarat:

L

Hendaklah ia menunaikan perintah Allah, yaitu mentaati

atau mengerjakan apa yang diperintahkan Allah SWT

yakni beribadah.

Mengimani Allah SWT sebagai Rolb yang maha kuasa dan
mengetahui serta mengatur segala hal. Bermohonlah hanya
kepada Nya, jangan memohon kepada yang lain, yakinlah
sepenulmya kepada Allah SWT.

Hendaklah ia mendekatkan diri kepada Allah, karena
sesungguhnya Dia dekat, hanya saja manusia yang suka
menjauhkan dirinya dari Allah,

Di samping itu, ia hendaklah mengerahkan segala daya dan
upaya dalam berusaha sebagai hamba Allah yang diberi
akal, dan menggunakannya dengan cerdas,

Dari uraian yang singkat ini dapat dipahami bahwasanya

manusia adalah .

1
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Makhluk yang memiliki kelemahan, kadang kala karena
keadaan, disisi lain karena keterbatasan ke mampuannya.
Salah satu kondisi lemah itu adalah sewaktu menjalankan
ibadah puasa, oleh karena itu Allah sangat sayang
kepadanya dan mengabulkan do'a orang yang berpuasa.
Jangan merasa hebat dan serba bisa, sebab hanya Allah
yang maha dalam segala hal,

Dengan  beribadah Puasa, manusia menjalani proses
pendidikan untuk mencapai sifat tawadhu'. Ibadah puasa
mendidik manusia menjadi: "INSAN YANG PINTAR
MERASA bukan MANUSIA YANG MERASA PINTAR",
sebab orang yang merasa pintar itu adalah orang yang

'mé\mh atau sombong. Allah SWT tidak menyukai omng—
orang yang sombong.

Semoga ibadah puasa yang kita laku}(axT padak F;h\:: al;\;
merupakan ibadah yang terbaik dan. men]acllllkanda x11 g
yang menyadari bahwa kita memiliki kesala 5:11 g
kelemahan serta sangat membutuhkan amp

pertolongan dari Allah SWT.
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an kesalahan. Sebaliknya bangkit motivasi untuk

buat yang baik dimana saja dan kapan saja, meskipun tidak

lﬂihﬂt dan atau dipuji oleh manusia sebab pandangan

Ralbunya " yang jauh lebih kuat dari pandangan mata fisik
akini bahwa apapun Yang dilakukannya Allah Maha

ngetahui. : ialis, yaitu

Saat ini untuk menghindari sikap matel;a'k;nyaun

sesuatu harus tampak nyata dan berbuat kebaikan P
rlu pembela]aran

us  tampak nyatanya balasannya. - pemit. B
hadap keyakinan bahwasanya yang aib \‘m txc‘l:k ds;:;
._ ~ dengan nihil, atau fikeif. Allazina yu'miny né bil ghai ‘atidak
* mereka yang meyakini bahwa yané ghaib it ada Fe.tapl )
i, BERUTUD MATERL (Contohkan dalam diri: T ‘ 4
NAFAS kirakira 20 detik! Jen

Ybadah Puasa dan Jhsan

Ketika malaikat Jibril datang memberi pelaj
pelajaran kepada
Rasulullah Muhammad SAW beliau ditanyai dan diuji dengan

tiga hal yaitu: IMAN, ISLAM dan IHSAN. Ketiga hal itu
dpelas'kan Rasul secara gamblang di depan Malaikat Jibril yang
df&lkS{kan oleh para sahabat. Secara teoritis melalui pertenuan
dialogis itu, apa itu IMAN, ISLAM dan IHSAN cukup jelas
kepada para sahabat yang mendengarkan dan menyaksikan,

© wma praktekkan MENAHAN
¥ Lupa ini),

¢ materi, karena

F X Persamaan manusia bukan pada unst :
1t Ru )

-;A Bsik kita tidak sama. Akan tetapi pada UnS 1amkv;nah dam
i

galbu kita sama, yakni sama-sama itipanAllah, mili
s Kenapa tidak kita bangun

bahkan mereka para AsSabi akan kembali kepada Allah SWT. :

e qunal Awwalun telah . kan bahwa kapan sj dan

g‘;?liaall’ll;kaslkatgr secara tepat dan memberi manfaat kepada E:Si;ak::)ergﬁla Il‘\ o xngznnm‘:\::;ai Eita.

akhl. an:n.g lalfu manusia menjadi makhluk yang ber- ' o AP el kita menjadi {hsan sehinggd
aqul Karimah, dibawah bimbingan dan tauladan dari Melalui ibadah puasa mart A bukan

menghasilkan manusia yang

MANUSIA YANG MERASA PANDAI

menumbuhkan kebersamaan. diman
Saudarasaudaraku sesama hamba Allah yang P

Rasulullah SAW.

Menurut Ilmu Tasawwuf, inti dari
. ; ari lhsan adalah
merasakan kehadiran Allah SWT ketika seseorang itu berada di

mana saja. Dalam syari'at Islam, ibadah yang melahirkan

Yang pada giliram\ya

dan dimuli
i::;::%::bzers;srang tetap merasa dilihat Allah SWT, adalah dtm;g::a: Asil::a [badah di dalam Rukun ISlan{by(aintg\
asa. pr bersa an. 1ba a
I . perkara i o membangun keDer2
b 1enl::l(1h:i:::ts;g m.emang dirasakan oleh fisik yaitu lapar, sha\a: i:xgb;i?:;z:?[::\ya adalah shalat beflfama (;11{( :E;‘E{‘l
} ainya, namun lebih dari itu ibadah puasa m du'afa 6
membangun keyakinan P Zakat adalah pemerataan rasa agar iskinan
: yang sangat dahsyat bahwa Allah : ¢ " * kekayaan awu ke
melihat di . kar h akibat keay
i g:; ksperpun  dapn, ditmanapun, Sehingga dengat b P iah Haji adalah untuk memperte:;‘;:‘;
transparan drilh Zlang R e ¢ g S Umat Islas\ dari berbagai pelosok PR du&‘/?f
adapan Allah SWT tiada tempat bersembunyi landasan kebersamaan, yait! sesama hamba Allah SW 1

d .
ari pengetahuan Allah seandainya muncul dorongan untuk




Akan tetapi di dalam Ibadah Puasa terdapat
kebersamaan yang lebih luas dan mendalam:

I. Sama dalam merasakan lapar dan dahaga pada rentang
waktu yang sama pula. (Puasa orang kaya tidak lebih
pendek waktunya).

2. Sama memulai makan dan minum ketika akan berbuka
senja hari.

3. Sama mengakhiri makan, minum dan lainlain ketika
Imsak. Kebersamaan yang dirasakan ketika menjalankan
Ibadah Puasa menciptakan kasih sayang dan cinta
mencintai sebab HAKIKAT SAMA.SAMA SENANG
dengan SAMA-SAMA SUSAH sangat berbeda. Belum ada
istilah orang yang merasa susah itu iri hati kepada
saudaranya yang lebih susah. Akan tetapi sebaliknya sudah
sering kita mendengar ORANG YANG SAMASAMA
SENANG ITU IRI, HASAD DAN DENGKI KEPADA
ORANG YANG LEBIH SENANG ATAU LEBIH KAYA.

Itulah sebabnya Ibadah Puasa diperintahkan kepada
Orang yang beriman, sebab iman adalah kekuatan yang
tumbuh dari sebuah keyakinan untuk sesuatu yang melampaui
batas material yaitu transcendental. Ibadah puasa bukan
ditujukan kepada orang pintar, kaya, kuat atau berkedudukan,
sebab kepintaran, kekayaan, kekuatan atauy kedudukan belum
memberi kemampuan untuk melaksanakan ibadah puasa yang
bersifat merasakan, bukan melakukan, FASTING IT TO FEEL
NOT TO ACT (PUASA ITU MERASA BUKAN
MELAKUKAN)

Ibadah puasa mendidik manusia menjadi orang yang
“PANDAI MERASA” bukan sebaliknya “MERASAI PANDAI”

Di tengah kemajuan ilmu, Pengetahuan dan Teknologi
yang banyak memberi manfaat menurut teorinya: akan terbalik
menjadi memberi mudharat apabila manusia sebagai man behind

the gun sebagai pengguna ilmu, pengetahuan dan teknologi itu,
tidak memiliki kepandaian merasa.
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Ibadah puasa mendidik pelakunya men];:‘.}‘:rag)i yg:rgl
: sabar, jujur, empati, tenggang rasa, sayang, Xasitl, but dari
penuh cinta, sebab secara internal ibadah puasa ters;ahir dait
dalam jiwa shaimun melahirkan sifatsifat mulia yang e
keimanan kepada Allah dan pasrah beribadah mencap
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Mampm'ryaﬁ Nuzulul Qur'an

AlQur'an adalah kalamullah yang diwahyukan kepada
Nabi Muhammad SAW, dengan perantaraan malaikat Jibril,
berbahasa Arab, dimulaj dari Surat AlFatihah dan diakhiri
dengan surat An-Nas, membacanya adalah ibadah.

AlQuran  diturunkan adalah untuk pedoman,
petunjuk dan pembeda kepada manusia, sehingga mereka tetap
pada jalan yang benar dan lurus selamat serta sejahtera
menjalani kehidupan di dunia menuju kehidupan akhirat
dalam ridho Allah SWT.

PR F 7] 1 St So, o~ ‘ % .“‘ . .”t "‘
bl sua izl o Jpl Gl olae)
s fo, iy

(d .
OBy (s dgll o i
Artinya:

"(beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan
vang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sehagai pesnik
bagi manusia dan benjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan

l;es';;nda (antara yang hak dan yang bathil)." (TQS:
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’ﬁ Apa artinya bagi manusia memperingati Nuzul Al
Quran? Manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah SVVT
h tidak hanya diciptakan tetapi dibekali dengan modal

e AlQuran diturunkan dalam bulan suci Ramadhan,
w apabila kita bertemu atau berada di bulan Ramadhan

hampir dapat dikatakan kita sedang berada pada bulan yang

untuk memperingati turunnya AMQuran ( Nuzul Al

.Wasﬂat“"Hayat = Sumber Daya) dan metode (MinhajulHayat -
‘etunjuk Kehidupan) menjalani kehidupan agar kehidupan di
ia. ini dapat ditempuh sebagaimana tujuan hidup yang
dikehendaki Allah SWT.
Wasilatul Hayat (Sumber Daya) itu di antaranya a}da
Yang berada dalam diri manusia, seperti: kehidupan, kejadian
dﬁn bentuk tubuh, daya tubuh, daya aqal, daya qalbu darT
aebagainva. Ada pula yang berada di luar diri manusia fepeftl
Sumber daya alam yakni : tanah, air, api, udara dan lain-lain
Inya. :
lt"1aef18€tlili apa yang ada di dalam diri manus'ia, baik
Jasad maupun ruh Allah SWT. memperingatkan manusia:

] /’ ,,,‘/ f’
y 2 2T a7< 2 g Topile AT €S Y
O ) | gadd o) o &b Sl ARy P
Artinya:

- iupka
Maka apabila telah Kusempurnakan kejadlannyakada: Ifel:st;:l;k“ ':
kepadanya (ciptaan)Ku; maka hendaklah kam

dengan bersujud kepadanya” (TQS: Shad: 72).
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Artinya:
“Sesungguhnya Karni telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaikbaiknya." (At-Tin: 4)

Mengenai sumber daya alam yang terdapat disekitar
kehidupan manusia, Allah SWT memberi isyarat agar
dimanfaatkan untuk kepentingan kehidupan dunia maupun
akhirat.

s L e C o 4g~ e phiod sl o
RIS [ i e s e A VS Y
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(5) ipstnied)
Artinya:

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadams
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadams, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnyd

Allah tidak menyukai orangorang yang berbuat kerusakan. " (TQS.

AlQashash: 77).

Demi kepentingan dan kebahagiaan manusia sebagai
makhluk yang sangat disayangi Allah, Dia mengutus para Nabi
dan Rasul guna membawa petunjuk dan pedoman kehidupan
bagi kehidupan insan, berupa wahyu yang diwahyukan Allah
SWT kepadanya. Nabi dan Rasul itu diutus Allah adalah untuk
rahmat bagi sekalian alam. Kepada Nabi Muhammad SAW
diwahyukan Allah SWT AlQur'anul Karim menjadi pedoman
kepada manusia, dan AlQur'an itu adalah wahyu Allah yang
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S
ot

,~Tl',_‘. P . i
égtllllmn jalan atau cara (metode) yang harus diikuti manusia

fﬁéfiempuh kehidupan.

~ Karena Dia yang menciptakan manusia, Dia yang
N | H
éaenclptakan langit dan bum berikut semua apa yang ada di

&ﬂmnya untuk kepentingan manusia, dan Dia pula Allah
SWT yang Maha Tahu bagaimana manusia itu semestinya

menjalani kehidupan agar selamat dan sejahtera di dunia maka
&{“ah turunkan Al-Qur'an.
3 Jadi AlLQur'an itu adalah untuk pedoman dalat
thidupan manusia. Itulah tuntunan dari Allah yang Maha
Tahu, karena Dia adalah Robbi pencipta alam, si pencip®
itulah yang paling tahu tentang ciptaan Nya dan bagaimana
emestinya mereka menjalani kehidupan ini. [tulah gunany2 Al
Qur'an diturunkan ke bumi untuk pedoman kehidupai insant.

Memperingati Nuzulul-Qur'an adalah bermakna untuk.
mengukur sudah seberapa AlQur'an itu berfungs! seb‘agal
pedoman dalam kehidupan kita (Way of life = Minhajul -
Hayar),

AlQur'an memberikan petunjuk da
persoalan aqgidah, syariah dan akhlak dengan s meletak:an
dasar-dasar prinsipil mengenai pel'Soalan,persoalan terseAl;;
dan Allah SWT menugaskan Rasul Muhammad S~
memberikan keterangan yang lengkap mengenai dasar-dasar 1tu.

- > e, 27 ',,’ ‘/ ’ "J. 1 ] ’{”’L
I RPENFORIE S ;)‘J&%J;'

@ o517

“ angkan
«dan kami turunkan kepadamu Al Quran, agat kamu mmzka e
Pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada M

Supaya mereka memikirkan," (TQS.AIPNRhal: 44)

lam persoalan—

/

Artinya:
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Di dalam bukunya " Membumikan AlQur’an" Prof.

Quraish Shihab menjelaskan bahwa tujuan pokok AlQur'an
ada tiga:

1. Petunjuk aqidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh

manusia yang tersimpul dalam keimanan dan keesaan

Tuhan dan kepercayaan akan kepastian adanya hari
pembalasan.

2. Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalap
menerangkan norma-norma keagamaan dan susila yang
harus diikuti oleh manusia dalam kehidupannya baik
secara individu atau kolektif.

3.

Petunjuk mengenal syariat dan hukum dengan jalas®
menerangkan dasardasar hukum yang harus diikuti oleh
manusia dalam hubungannya dengan Tuhan da?
sesamanya.

Berdasarkan kepada tujuan pokok AlQur'an seW
pedoman dalam kehidupan manusia di bidang : Agidal
Akhlak dan Syariah, sudahkah kesemuanya itu dap?®
diterapkan sebagaimana mestinya dalam kehidupan kif?
peribadi, keluarga, masyarakat maupun dalam kehidupa®
bersama di sebuah negara yang penduduknya mayorit?®
beragama Islam dan lebih dari itu Pemerintahnya juga
beragama Islam’

Secara pribadi maupun bersamasama sebagai hamb?
Allah dan khalifah Allah manusia yang beriman berkewajiba® -

menerapkan ajaran AlQuran dalam kehidupan, teruta®®

mengenai tiga hal pokok seperti disebut di atas, yaitu : Aqid’h 1
kepada Allah adalah dasar keesaan yang harus ditanamka®
kuat-kuat agar manusia mengingat dirinya adalah ciptaan Allah ;
dihidupkan Allah dan akan kembali kepada Allah SWT.
Demikian pula halnya syariat dan akhlak adalah merupaka®

peraturan dan hukum yang mengatur hubungan maM
dengan Allah maupun hubungan manusia dengan manusid

£
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us diterapkan dengan upaya yang sungguh-sungguh dan
* maksimal dalam kehidupan ini, karena kehidupan ini hanya

$ ,‘ iman kepada Allah SWT memiliki dan memikul tanggung
awab memasyarakatkan AlQuran sebagai pedoman hidup.
ya tanggung jawab itu erat kaitannya dengan
kapasitas, otoritas dan fasilitas yang dimiliki
y dalam hidupnya sebagai khalifah Allah di bumi Allah
N- Semakin besar atau tinggi indentitas, kapasitas, otoritas dan
' fasilitas yang dimiliki, maka semakin besar dan tinggi pulalah
beban dan tanggung jawabnya membumikan AlQur’an.
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Puasa
Membentuk Insan Mulli Guna

Allah SWT. Berfirman:
Py e Saaiaistaad. e, . 2 ‘,’,,‘ﬂ ,“,
4“(@‘ r&,lsg,‘;f‘y..\. ol Ll
-, ,‘: ° - ‘/’ ° A 9/ -“ 1~
@ 05 140 e, il B
Artinya :
Hai orangorang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa

sebagaimana diwajibkan atas orangorang sebelum kamu agar kamu
bertakwa, (TQS. Al-Baqarah: 183)

b < 2967 - e a7 .0 ° rd‘, J”:
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Artinya :

“Seluruh amal ibadah anak Adam itu dikembalikan kepadanyd;

kecualiibadah puasa itu untuk Ku, dan Aku yang akan membalasnya
langsung” (HR. Bukhari).
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rmasalahan :

| . Banyak cara dapat ditempuh untuk - mencapai
* keterampilan intelekrual insan menjadi cerdas dan pintar,
- tetapi cara untuk menghaluskan jiwa agar kepintaran akal dap.at
 diarahkan bagi kepentingan yang bermanfaat bagi manusia,
‘hanyalah dengan ibadah shaum (puasa). Ibadah itu
1 - mengandung beberapa pendidikan :

Mendidik manusia menjadi jujur

Mendidik manusia menjadi kompak (kebersamaan)

Mendidik manusia menjadi disiplin

Mendidik manusia menjadi sabar

Mendidik manusia menjadi tabah. 0
Tetapi yang terpenting adalah Kejujuran. Kejujuran

adalah modal pergaulan insan yang jika tanpa iU semta

menjadi rancu dan kalau bisa pun itu hanya bersifat sementara.

Kejujuran membuat Rasa Takut kepada manusia untuk berbuat

yang tidak benar. Oleh karena itu di manapun . b:mda’

kejujuran akan menjadi kontrol terhadap sikap mental 2gar

tetap positif,

gl $
* s v /].//t//.:’” '.'-”.t L
u‘a“ﬂlﬁjww\w‘cﬁv‘{w’ >

Artinya: dan
“Takutlah kamu kepada Allah dimanapun kams ”"}ﬁ :
bingilah kesalahan pada masa lalu dengan berbuct

ik. (HR.
bergaullah dengan orang dengan pergaulan yang bai
Tirmidzi)
: Jasan tanpa penllh

I Kerjakanlah ibadah dengan penuh kﬂ“‘hse
merasa bosan, dan tetaplah merasa
(Tuhan) Allah, seperti berpuasa-

olah'olah dilihat
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Apapun Masalahmy
Taqua Solusinya

Ultimate Goal dari Ibadah Puasa yang diperintahkan
Aﬂah SWT adalah untuk menjadikan manusia bertaqwa.

1 - " P 70 P T ,‘l /i_/
Jﬁs‘ﬁw;wt‘:jea,&%ﬁ,i.lz ol s

o lueh ;‘/,) 4 o o
Artinya;

“Hai orangorang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orangorang sebelum kamu agar kams
bertakwa."(QQ.S.Al-Baqarah : 183)

Orang yang bertaqwa (Muttaqin) adalah SDM terpilih dan
terbaik di sisi Allah SWT.
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Artinya:

"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
lakilaki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersukusuku supaya kamu saling kenal mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
ialah otang yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal." (Al-Hujarat: 13)

Di dalam AlQur'anul Karim, Allah SWT menjelaskan
ciri<iri orang yang bertaqwa itu ada 13 ( tiga belas ) pada tiga
buah surat
i 2% m Be . on e
ol @ Gtill sua wy L3 ¥ Luieall

P e - ety 2 <1 - .
@ Oyddy 435 u‘, 830l O30y oty Oyald
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Artinya:
“Kitab (Al Quran) Ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
mereka yang bertaqwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada yang
ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezeki
yang kami anugerahkan kepada mereka. Dan mereka yang beriman
kepada Kitab (Al Quran) yang Telah diturunkan kepadamu dan
kitabkitab yang Telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin
akan adanya (kehidupan) akhirat.” (TQS - AlBaqarah : 24).

Selanjutnya dalam surat Alj Imran, Allah SWT berfirman :

siled 1h Mdofiida it b Exipr 32 2.
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Artinya;

“Katakanlah: "Inginkah Aku kabarkan kepadamu apa yang lebih
baik dari yang demikian it untuk orangorang yang bertakwa
(kepada Allah), pada sisi Tuhan mereka ada surga yang mengalir
dibawahnya sungaisungai; mereka kekal di dalamnya. dan (mereka
dikaruniai) isteri-isteri yang disucikan serta keridhaan Allah. dan
Allah Maha melihat akan hambahamba-Nya.” (TQS. Ali Imran:
15)

bt bl 1A A it T et
B85 G5 1 5220 (1 To) T Oy 4y 2l
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Artinya

“Gaitu) orangorang yang berdoa: Ya Tuhan kami, Sesungguhnya
kami' Telah" beriman, Maka ampunilah segala dosa kami dan
peliharalah kami dari siksa neraka,” (yaitu) orangorang - ng sabar,
yang benar, yang tetap taat, yang menafkahkan hartanya (di jalan
Allah), dan yang memohon ampun di waktu sahur.” (TQS. Ali
Imran: 16-17)

Selanjutnya dalam surat Ali-lmran, ayat 134-135, Allah
SWT berfirman mengenai ciriciri orang yang bertaqwa:
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Silaturrahmi dan Kebersamasn
Meninguthan Displn Kerfa dn Kopedubian Sl

Silaturrahmi
Silaturahmi artinya hubungan kasih sayang, yaitu

hubungan kasih sayang antara sesama manusia yang sama-sama
diciptakan oleh Allah Swt. Setiap manusia pasti memiliki ras2
kasih dan sayang, terutama kepada anak, isteri, suami dan
kaum famili maupun teman atau tetangga. Apapun
bangsa dan agama seseorang ia memang mempunyai perasaan

tersebut.

Apa sebab manusia itu, terutama orangorang yang

beriman, memiliki rasa kasih sayang, bagaimana memelihara
kasih sayang tersebut? Itulah yang akan dibicarakan dalam topik

ini.
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Ma uspmerasa bersaudara
. Manusia memahami bahwa mereka adalah samasama
uk yang diciptakan Allah dari sumber yang satu.

&mmuhnya kami menciptakan kamu dari
gl d dan seorang perempuan dan’ menjadikan
{‘ " lm\(sa dan bersukusuku supaya kamu

orang yang paling
i antara ltamu disisi Allah ialah orang yang paling

'. zd‘ antara  kamu. Ses
o ungguhnya Allah Maha
lagi Maha Mengenal” (TQS. AlHujurat: 13)

lanusiz metmhh ruh yang ditiupkan Allah.
n*,w v
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meﬂ

Telah- Kusempurnakan kejadiannya dan

an kepadanya. roh (ciptaan)Ku; Maka hendaklah

. J ur dengan bersujud kepadanya’. (TQS. Shad:
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“Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya
mati, lalu Allah menghidupkan kamu, Kemudian kamu
dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, Kemudian kepada-
Nyalah kamu dikembalikan?” (TQS. AlBagarah: 28)

B. Menjaga Silaturahmi
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- Merasakan nikmatnya persaudaraan. Rasulullah saw

. Memiliki Rasa Empati (dapat merasakan yang

dirasakan orang lain). Rasulullah Muhammad Saw
bersabda yang artinya:

“Kamu akan melihat orangorang yang beriman dalam saling
sayang menyayangi, saling mencintai, saling mengasihani,
bagaikan satu tubyh. Apabila satu anggota saja sakit, maka
tertariklah bagian anggota yang lain ikut sakit dengan tidak
dapat tidur dan badan panas” (HR. Bukhari Muslim)

. Menjadi perekat antara yang satu terhadap yang lain.

Rasulullah Muhammad saw bersabda yang artinya:
“Orang mukmin terhadap orang mukmin yang lainnya, tak
ubahnya bagaikan suatu bangunan yang bagianbagiannya
(satu sama lain) kuat menguatkan” (HR. Muslim)

Ko

bersabda:

“Tiada beriman seorang kamu sehingga aku  lebih suka :

kepadanya (lebih cinta kepadanya) dari ayahnya, whg;
dan manusia semuanya” (HR. Bukhari) L8

. Memelihara persaudaraan (dengan saling menasehatl:

Rasulullah saw bersabda:

RS e

“Orang  mukmin itu adalah  saudara sesama mukmin,
(karena itu) janganlah meninggalkan memberi nasehat
dalam segala hal” (HR. Ibnu Hajar)

+ Mau berbagi meskipun dalam keadaan sulit (krisis

ekonomi). Rasulullah saw bersabda:

“Tidak beriman salah seorang di antara kamu sehingga ia
mencintai saudaranya sebagaimana dia mencintai diri
sendiri” (HR. Bukhari Muslim)

- Suka Mengucapkan salam bila bertemu,' Allah swt

. 0 dy0f~, bl Dokl dadk o |’."
L""’JJ‘L’;’CI‘“"QB‘-’”WW )

berfirman:
P 2 s w2 ‘z’ = 4,g4;
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“Apabila  kamu  diberi  penghormatan dengan  sesuatu
penghormatan, Maka balaslah penghormatan itu dengan
yang lebih baik dari padanya, atau balaslah penghormatan
itu  (dengan  yang  serupa).  Sesungguhnya  Allah
memperhitungankan segala sesuatu” (TQS. An-Nisa: 86)

. Suka memberi maaf dan menahan marah, Allah swt

berfirman:

Ol lly TANT TR § Gyhied ol
Sy L0 o gl ol
“Gaitu) orangorang yang menafkahkan (hartanya), baik di

waktu lapang maupun sempit, dan orangorang yang
menahan amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang.
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Allah menyukai orangorang yang berbuat kebajikan.”
(TQS. Ali Imran: 134)

Allah swt memerintahkan kepada kita orang yang
beriman agar memelihara rasa persaudaraan, maka
marilah kita memelihara dan mempertahankan

persaudaraan tersebut, agar kita mendapat rahmat dari
Allah swt.
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“Orangorang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab
itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua
saudaramu itu dan takutlah tethadap Allah, supaya kams
mendapat rahmat.” (TQS. Al-Hujurat: 10)

Kebersamaan

Manusia adalah makhluk sosial dan hidup
berkelompok, ia tidak dapat hidup sendiri sebab kebutuhannya
yang banyak tidak dapat dipenuhinva sendiri melainkan harus
dengan bantuan orang lain.

Mereka memerlukan kebersamaan baik dalam
kehidupan maupun untuk mengelola atau menaklukkan alam
yang demikian luas guna memenuhi kebutuhan hidup mereka.

Alah Swt berfirman:

s

i

Artinya:

"Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang
lakilaki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersukwsuku supaya kamu saling kenalmengenal.
Sesungauhnya orang yang paling mulia di antara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” (TQS. AbHujurat: 13)

Allah Swt menciptakan manusia bersukusuku dan
berbangsa-bangsa, mengisyaratkan bahwa manusia senantiasa
bertambah jumlahnya sehingga semakin banyak dan memiliki
keragaman atau heterogen. Heterogenitas adalah potensi untuk
diberdayakan antara sesama manusia sesuai dengan bidang
keahlian masing-masing dengan cara bekerja sama.
| Bekerja sama merupakan cara melakukan sesuatu
secara bergotong royong dan tolong menolong, hal ini sangat
dianjurkan dalam agama Islam, sesuai perintah Allah SWT
yang artinya:

"Dan hendaklah kamu saling tolongmenolong dalam  berbuat
kebaikan dan taqua, tetapi janganlah kamu saling tolong menolong
dalam berbuat dosa dan kejahatan”. (Alayat).

isiplin Kerja
- Bek‘:rja adalah cara untuk mendapatkan keb\{tuhag
hidup, baik pangan, sandang, perumahan (tempat tmggl';xat
kendaraan, pendidikan, pemeliharaan kesehatan (I.J;rczi .
sewaktu sakit). Dan Allah Swt. yang maha pengsﬂ tiris
penyayang telah menyediakan apaapa yang dibutu

manusia di alam ini. . v
Allah SWT memerintahkan agar manusia berusa

i dengan
(bekerja) untuk mencari apa Yané d.lperlukannya ng
memberdayakan alam tersebut dengan baik.
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Firman Allah SWT:
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Artinya:
“Dan cav:ilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebah'agzaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagtarfmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
(.rran.g lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan
Jzzin:d};kkamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya
menyukai orangorang yang berbuat kerusakan.” .
AlQashash: 77) " s
Bel;cerja sebagai perbuatan memenuhi perintah Allah
sangat mulia, apabila dilakukan menurut perintah Allah. Ada

surat di dalam AlQur'an menurut pakar berisikan indikasi
management kerja yang baik, yaitu:

if’fj.“ B fary
e ool \j}@){“"uﬂuw:}l b|@),\aj I3
9“‘0’,’:’ s P als LU 3 3fi;

Foalls 1501555 GG, 1035y casdiall 1)asy
Artinya; @

;231' masa. Sesungguhnya manusia itu benarbenar dalam kerugian,
orangorang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan
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' nasehat menaschati supaya mentaati kebenaran dan nasehat

menasehati supaya menetapi kesabaran.” (TQS. AlAshr: 1-3)

Berkaitan dengan dua surat yang dikutip di atas maka
bekerja hendaklah mengikuti tuntunan dari Allah SWT sesuai
dengan kandungan ayat tersebut, yaitu:

1. Bekerjalah dengan baik dan jangan merusak.

2. Bekerjalah dan berbuat baik kepada sesama (kebersamaan)

3. Bekerjalah dengan memanfaatkan waktu ( tepat waktu).

4. Bekerjalah dengan keyakinan ( iman ) agar jujur dan
berprestasi (dengan ilmu).

5. Bekerjalah dengan berpihak kepada kebenaran dan
menghindari kedustaan walaupun berat tetapi harus sabar.

Selain dari apa yang diungkapkan di atas sebagai
Muslim yang

disiplin kerja yang harus ditaati oleh seorang
saleh, Rasulullah saw memotivasi umatnya dengan sabdanya:
Artinva:
"Bekerjalah engkau untuk duniamu seolaholah engkau hidup selama-
lamanya, dan beribadahlah engkau untuk akhiratmu seolah-olah
engkau akan mati esok hari”. (Al Hadist).
Sabda Rasulullah ini menunju : 2
bekerja dan ibadah it sejalan, artinya pekerjaan tidak b?l:;
meninggalkan ibadah dan ibadah jangan pula mengabaikan
pekerjaan. Dan apabila di dalam ibadah ada rukun dan syarat
sebagai landasan dan tata cara melakukan ibadah agar supaya

sah dan berpahala.
Maka di dalam bekerja juga he

kkan betapa pentingny?

ndaklah dipenuhi

disiplin  kerja, baik itu petunj -
per:mmwpemmmn yang berlaku, sebab bekerja juga adalah
ibadah.

147



Kepedulian Sosial

Seperti dikemukakan didepan bahwa manusia adalah
makhluk sosial yang hidup dalam kebersamaan. Sangat alami
dan manusia apabila mereka saling peduli dan memperhatikan
antar sesama dalam kehidupan.

Dengan sangat tegas Rasulullah Muhammad saw.
Menghubungkan "IMAN" dengan tingkat kepedulian sosialnya,
yang berbasis rasa cinta dan kesediaan menolong.

“Belumlah beriman salah seorang di antara kamu sebelum
ia mencintai (peduli) kepada saudaranya sebagaimana ia mencintai
dirinya sendiri". (AlHadist).

Bahkan Allah SWT sangat mencela orang yang tidak
peduli kepada anak yatim dan kaum dhu'afa disekitarnya,

dengan menyebut status sebagai pendusta agama, meskipun
rajin beribadah.
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Artinya:
“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang
menghardik anak yatim, Dan tidak menganjurkan memberi makan
orang miskin.” (TQS. AlMa'un : 1-3).

Perilaku orang saleh yang mendambakan kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat dan tidak ingin monopoli syurga di
akhirat untuk diri sendiri maupun kelompok, tercermin dalam
sikap:
1. Rajin beribadah dan disiplin bekerja mencari rezeki sebagai

investasi ukhrawi dan kebutuhan duniawi.
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2. Bekerja adalah ibadah, sebab itu dilaksanakan dengan
landasan niat yang tulus dan untuk mencari ridha Allah.(
kerja ikhlas, cerdas, berkualitas dan lekas)

3, Selalu menyenangi, menyayangi dan menghargai
kebersamaan, sebab dengan kebersamaan barakah mudah

~diraih.

4 Menjauhi sifat boros, egois dan mementingkan diri sendiri,

_sebab ibadah dalam Islam bermuatan pesan moral yang

* menuntut kepedulian sosial

5. Lebih mengutamakan kebenaran dan kejujuran dalam
bekerja sehingga barakah hasilnya, daripada keuntungan
yang dipoles dengan dusta dan penipuan, Yyang
menyebabkan datangnya bencana pada akhirnya.

Dengan mengharapkan rahmat dan ridlo Allah SWT
marilah kita jalin dan jaga hubungan silaturahmi dalam
kebersamaan sehingga melahirkan energi kolektif untuk
meningkatkan kualitas dan produktivitas kerja. 900
?Lu Seraya memperhatikan keadaan lingkungan di sekitar
kita dengan sikap peduli, maka b arakah kebersamaan yang
adim’ibusikan dalam wujud kepedulian sosial akan terbangun
ketahanan lingkungan atas dasar kasih sayang. n

Marilah berpacu menjadi orang Yang SAL X
IBADAHNYA, ~ IKHLAS ~ BEKERJANYA, ~ MUL

~ AKHLAKNYA dan PEDULI KEPADA LINGKUNGANNYA

Inilah insan paripurna yang memiliki kesl.lalell\az
intelektual, kesalahan spiritual dan keshalehan emosiona

tidlo'i Allah SWT. Amin ya Robb.
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Memaafhkan
adalah Sifat Mulia

Allah SWT menyukai orang pemaaf. Di dalam surat
Al Imran ayat 134
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Artinya: .

“(aitu) orangorang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu

lapang maupun sempit, dan orangorang yang menahan amarahnya

dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai
L yukai orangorang yang
berbuat kebajikan.” (TQS. Ali Imran: 134)

Tipe manusia seperti itu disebut ciriciri Mukhsin yaitu
orang yang baik, orang yang berbuat kebaikan dengan semata
fm'am mengharapkan ridho Allah SWT. Coba renungkan hal

i
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Kesalahan adalah noda abstrak yang melekat pada
~ moril si pelaku kesalahan terhadap orang yang kepadanya ia
~ bersalah maupun kepada orang yang mengetahui bahwa ia ada
- berbuat kesalahan. Cacat moril itu memang tidak kelihatan
karena immaterial, akan tetapi membebani jiwa dan membuat
~ ternoda yang dapat mengakibatkan dosa.
Cacat noda yang abstrak disebut dosa itu adalah beban
i R yang berat melekat pada si pelaku kesalahan. Hal itu
- hanya dapat terhapus dengan "Pemberian Maaf” dari orang
. yang bersangkutan yang kepadanya ia bersalah.

Betapa tinggi nilai sebuah "Pemberian Maaf” untuk
- mengembalikan Fitrah atau kesucian diri seseorang dari sebuah
- atau beberapa kesalahan.
B Cara memberi maaf atau memaafkan seseorang
- adalah dengan mengikhlaskan dan menganggapnya tidak
| bersalah lagi dan melupakannya. Jadi meskipun pelaku
 kesalahan tidak langsung hadir meminta dan menerima maaf,
sl saja si terkena obyek kesalahan telah memaafkan secara
1 meskipun dari jarak jauh, ia sudah memperoleh

i Itulah sebabnya memaafkan itu mulia. Sebab
meringankan beban dan mengembalikan kefitrahan seseorang
4 sehingga merehabilitir dirinya dari cacat dan noda, sedang yang
. bemsangkutan tidak mengetahui ia telah dimaafkan si pember’
maaf hanya mengharapkan kemuliaan dari Allah SWT yang

Maha pengampun.
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Qona'ah (Merasa Cuéup]

Salah satu masalah dalam kehidupan manusia adalah
mencari dan memenuhi kebutuhan hidup sehingga "CUKUP".

Sementara ada anggapan manusia tidak pernah merasa
cukup, benarkah itu? Saya lebih suka menyebutnya "PUAS",
jadi manusia tidak pernah merasa puas. Cukup tidak sama
dengan puas.

Puas identik dengan sesuatu yang bersifat abstrak
Sedangkan Cukup adalah indentik dengan sesuatu yang
material dan terukur.

Contoh: Uang' Rp.10.000, (sepuluh ribu rupiah)
cukup untuk membeli sebungkus nasi kotak. Akan tetapi nasi
kotak yang berharga Rp.10.000, tersebut belum tent
mem"puas” kan orang yang terbiasa makan mewah dan
berlebihan.

Orang akan merasa cukup apabila ia pandai bersyukut,
artinya menerima dan memanfaatkan apa yang ia dapat dengan
tidak merasa kekurangan secara kuantitatif dan psychis apabila
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melihat takaran yang berbeda dengan yang ia . butuhkan
ataupun dibanding dengan yang didapatkan orang lain.
Firman Allah SWT.
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Artinya: : v
Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; Sesungg:( ny)
jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah  (nikmat

kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmatKu), Maka
Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih” (TQS. Ibrahim: 7)

Rasa syukur akan melahirkan sikap merasa cukup dan

perasaan cukup pada gilirannya membuat puas.



Lima Tanda Mukmin Hakiki

Firman Allah SWT
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Artinya :

“Sesungguhnya orangorang yang beriman ialah mereka yang bila
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan
ayatayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan Hanya
kepada Tuhanlah mereka bertawakkal. (yaitu) orangorang yang
mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian dari rezeki yang
kami berikan kepada mereka. Itulah orangorang yang beriman dengan
sebenarbenarnya. mereka akan memperoleh beberapa derajat
ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezeki (nikmat) yang
mulia.” (TQS. Al-Anfal: 24)
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Lima tanda Mukmin Hakiki pada ayat di atas, tiga yang

- awal adalah merupakan sikap mental, yakni:
L.

Apabila disebut Nama Allah bergetar (nyambung/connect)
hatinya sehingga membawa pengaruh dan dorongan
kepada sikap perbuatan.

2::.“, Apabila dibacakan ayat Allah meningkat tensi imannya

kepada tegangan yang lebih tinggi sebagai energi penggerak
internal.

la tawakal (percaya, pasrah, menyerah dan menerima
ketentuan) kepada Allah SWT. Sementara dua di antara
lima tanda mukmin hakiki berikutrrya adalah aplikasi
kedalam perbuatan konkrit, yaitu :

Shalat sebagai pengabdian kepada Allah, kontak nyata
secara lahir dan batin berkomunikasi kepada Allah SWT.
Rezeki yang diberikan Allah dari hasil usaha yang

. dilakukannya tidak untuk memenuhi keperluan pribadi

__dan keluarga, akan tetapi berbagi (dikeluarkannya Zakat/

 infak) dengan orang yang membutuhkan sebagai ungkapan
. kesadaran dan kesyukuran bahwa rezeki dari Allah dan ada

tertompang rezeki untuk orang lain di sana.

Sungguh merupakan kohesitas yang menyatu anfara

- Iman dan Amal dalam pribadi orang mukmin hakiki. Jadi

bukan hanya keyakinan dan ucapan belaka, namun tampak
tealitas fi'liyah.
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Memelihara Amanah

Amanah ialah kepercayaan atau orang Eropah atau
dalam bahasa Asing disebut: “TRUST".

Salah satu sifat Rasululullah Muhammad Saw adalah
"amanah", artinya dapat dipercaya. Orang yang dapat dipercaya
karena teguh dan sungguhsungguh memelihara dan
menjalankan amanah dijuluki dengan gelar ALAmin, dan Nabi
Muhammad Saw. menyandang julukan tersebut.

Dasar mentalitas orang yang dapat dipercaya ialah
beriman kepada Allah SWT. Keberimanannya melahirkan
sikap mental merasa dipandang Allah SWT dalam segala
keadaan.

Orang beriman meskipun tidak berada ditengah-tengah
sesama manusia yang dapat melihatnya namun ia merasakan
tatapan Allah SWT memandangnya sedemikian dekat tanpa
jarak. Tiada space yang terlindung dari Maha melihat-Nya sang
Khaliq.

Keimanan terhadap yang ghaib bukan berarti
keimanan terhadap yang nihil akan tetapi mengimani sesuatu
yang "ada® akan tetapi YANG ADA ITU TIDAK
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TERJANGKAU OLEH KARENA KETERBATASAN
INDRAWI, namun dapat dirasakan oleh hati (Qalbu).
Memelihara amanah adalah: Konsistensi sikap untuk

~tetap lurus, dan jujur di manapun berada. Tidak mau dan tidak
akan: selingkuh, mengicuh atau berbeda muka karena berada di
i mﬂmmpat sebab keyakinannya terhadap Allah maha

telah demikian kuat melekat di dalam qalbu

W mata hatinnya seakan-akan melihat tatapan Allah

kepadanya disetiap waktu dan masa.
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Akhlak
Searang Profassional Muslm

Akhlaq ialah: sikap, tingkah laku, cara berfikir, cara
merasa, dan cara bertindak serta berbuat yang benar dan baik
di dalam hidup dan kehidupan sebagai hamba Allah yang
beriman dengan orientasi dan prioritas mencari keridhoan
Allah SWT.

Profesional adalah insan yang beriman dan berilmu
serta bekerja secara terampil dan energik di atas dasar sendi-
sendi Islam dengan semangat jihad memanfaatkan kehidupan
dunia menuju akhirat dalam koridor syariat Ilahi.

Allah SWT berfirman di dalam Al-Quranul Karim:
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Artinya:

“Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhmya
Allah tidak menyukai orangorang yang berbuat kerusakan."(Q.S.Al
Qashash :77).

Sebagai makhluk ciptaan Allah SWT manusia diberi
hak dan kewajiban mencari kebutuhan hidupnya dengan.
memanfaatkan apaapa yang telah disediakan Allah SWT di
alam ini untuk dua kepentingan yakni kehidupan dunia dan
kehidupan akhirat. Kebutuhan hidup di dunia harus dicari c.ll
dunia dan keburuhan kehidupan akhirat harus dicari di dunia
juga.

Demikian makna yang dapat ditangkap dari ﬁ@
Allah SWT yang dikutip di atas. Selain itu, henw ia
berbuat baik dengan apa yang diperolehnya itu sebagalman‘fl
Allah telah memberikan kebaikan kepadanya dan jangan.sekah'
kali berbuat kerusakan di bumi. Apabila seorang man.llSla. atau
satu generasi mengambil manfaat dari apa-apa yang dw?dmkan
Allah di bumi, maka pada waktu yang lain @Wﬂ aft:“t ,
generasi selanjutnya akan bergantian pula mengambil manfad
dari alam ini guna memenuhi kebutuhan hidup mereka.

Tidak pantas satu generasi mengambil apa yang mere :
perlukan untuk satu masa dalam hidupnya ~denga

idup ini
- menghabiskan atau merusak sumber daya alam, sebab hidup

Sﬂlh berganti. : i
Guna menyeimbangkan kebutuhan hidup dld:lt‘:;‘;

dengan kehidupan di akhirat, jangan terpeson-aberikut:

kehidupan akhirat, perlu diperhatikan hathal sebagat
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Dunia ini adalah jalur menuju akhirat. Dunia bukan
tujuan tetapi modal untuk mencapai akhirat, jangan

. terpesona dengan kehidupan dunia sehingga mengejarnya

seperti mengejar bayangan, ia hanya kesenangan yang
bersifat sementara.
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Artinya:

“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada
apa-apa yang diingini, yaitu: wanitawanita, anak-anak, harta
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang
binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di
dunia, dan di sisi Allahlah tempat kembali yang baik (surga).”
(TQS. Ali Imran: 14)

Kehidupan di dunia adalah kehidupan kolektif bukan
pribadi atau individu. Maka sesama manusia ada
kebersamaan yang harus diperhatikan dan dilaksanakan,
yaitu berbagi kepada mereka yang mempunyai kebutuhan
sama seperti kita akan tetapi tidak punya kemampuan dan
rezeki yang sama dengan orang lain. Mereka lemah dan
kekurangan karena cacat (invalid), bodoh atau tertindas
karena keserakahan orang lain. Mereka harus dibantu
dengan berbagi kepada mereka baik ketika kita berlebihan
atau pas-pasan.
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- Artinya : .
* “ (yaitu) orangorang yang menafkahkan (hartanya), baik di

waktu lapang maupun sempit, dan orangorang yang menahan
amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai
orangorang yang berbuat kebajikan.” (TQS. Ali Imran: 134)

. Ingatlah bahwa kehidupan akhirat itu kekal dan lebih baik

daripada kehidupan di dunia ini.
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Artinya :

“Dan sesungguhnya akhir itu lebih baik bagimu dari permulaan”
(TQS. Ad-Dhuha:4)

Kesempatan hidup di dunia ini terbatas dan tidak terulang
dua kali, maka perhatikanlah manajemen waktu yang
terbatas dengan melakukan amal yang berkualitas guna
meraih sukses dengan sikap sabar dan tetap pada jalan yang
haq.
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Artinya:

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benarbenar dalam
kerugian, Kecuali orangorang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran
dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.”

6. Ingatlah tiap-tiap orang berbuat menurut profesionalitasnya
masing-masing dan memperoleh hasil sesuai dengan cara
dan apa yang dia perbuat.
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Artinya:

“Katakanlah: tiaptiap orang berbuat menurut keadaannya

masingmasing. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang
lebih benar jalannya.” (TQS. Allsra: 84)

Berdasarkan dalil-dalil yang dikemukakan di atas, dapat
difahami bahwa manusia dan kehidupannya di dunia ini
laksana pemilik jala (jaring), perahu dan pengayuh yang
dikayuhnya di tengah samudera luas yang bertepi jelas. Dirinya
adalah hamba dan khalifah Allah yang mengemban visi dan
misi untuk mencari ridha Allah, dengan modal kehidupan
sementara di dunia fana.

Lautan adalah laksana dunia tempatnya hidup,
sedangkan perahu, kayuh dan jaring adalah profesionalitas yang
harus dimiliki. Ia tidak boleh tenggelam ke dasar laut
melainkan ia harus arif dan ahli mengambil keperluannya dari
laut untuk dibawa ke pulau seberang, yaitu hidup masa depan.
Itulah kehidupan akhirat yang abadi.
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Berbekallah dengan prinsip: Sadar, Ikhtiar, Shalat,
Silatur-rahmi, Syukur, Doa dan Shabar dalam menjalani
kehidupan ini. Mudahan-mudahan Allah memberkahi setiap
langkah, usaha dan doa yang kita lakukan.

Jadilah muslim yang profesional, dan jangan menjadi
muslim yang pronakal. Karena kenakalan (kejahatan) itu
adalah kebusukan atau bangkai busuk yang tersembunyi.
Sepandai-pandai membungkus atau menyembunyikan bangkai
yang busuk, cepat atau lambat akan tercium juga bau busuknya.

Selamat bekerja sebagai profesional yang berakhlakul
karimah dan semoga sukses. Amin.

163



Koneksitas Jkhlas
Maganlﬁpm‘ K riminalitas

Pointers

Orang yang beriman adalah orang yang yakin bahwa
Allah SWT pencipta segalanya, termasuk dirinya sendiri sebagai
salah satu ciptaan sang Khaliq. Sebagai pencipta ia maha kuasa
dan maha tahu juga menyediakan kebutuhan makhluk,
mengutus Rasul membawa tuntunan ajaran untuk mengatur
kehidupan mereka agar selamat dan bahagia. Keyakinan seperti
ini membulatkan aqidah sehingga ia disebut bertauhid kepada
Allah SWT.

Di samping itu akan membuat dirinya tunduk patuh,
dengan ikhlas, menyerahkan diri menuruti kemauan dan
ketentuan Allah SWT dengan menunaikan perintah Allah
SWT dan meninggalkan larangan Allah SWT dengan demikian
ia menjadi orang yang bertaqwa.

Keikhlasan menjadi hamba Allah dengan pasrah mau
diatur menurut ketentuanketentuan hukum Allah, takut
melanggar norma-norma yang telah digariskan-Nya membuat
manusia menghindari kriminilitas. Dan ketaatannya terhadap
perintah Allah, didasari keyakinan bahwasanya melaksanakan
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perintah tersebut mendatangkan kebaikan kepada diri dan
kehidupannya, akan membuatnya menjadi insan yang ikhsan.
Maka ikhlas dan ikhsan sangat konektif mengantisipasi
Kriminilitas.

Uraian
1. Dasar tauhid dalam Islam terdapat dalam firman Allah
SWT sebagai berikut : 2
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Artinya :

“Katakanlah: "Dialah Allah, yang Maha Esa. Allah adlflah
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada
beranak dan tidak pula diperanakkan, Dan tidak ada
seorangpun yang setara dengan Dia." (TQS. Allkhlas: 14)

L]

Di dalam Mushaf al{Qur' an, surat ini Jinamakan surat "Al
Ikhlas", akan tetapi apabila diperhatikan dengan seksama
isi dari surat ini bermuatan tauhid, yaitu menjelaskan dan
mendidik manusia bahwa Allah SWT adalah Rabb yang
Esa dan semua makhluq bergantung kepada-Nya. Hal itu
dapat dengan mudah difahami pada ayat kedua dari surat

tersebut.

2. Ketergantungan makhlug kepada Allah SWT bukan hanya

n
karena penciptaan dan kejadiannya adalah atas kekuasad

Allah SWT tetapi juga didasarkan kCPac.la tu:::‘g
; - uk divji s12pd
penciptaannya (kehidupannya) un akhirnya siklus

5 : : da
paling baik amal ibadahnya. RN keharibaan [lahi

kehidupan akan mengembalikan manusia
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untuk - mempertanggungjawabkan semua apa = yang
dilakukan selama hidup di alam dunia ini. Perhatikan
Firman Allah SWT pada ayat-ayat berikut ini:
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Artinya:

“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya dia menguji kamu,
siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan dia Maha
Perkasa lagi Maha Pengampun” (TQS. AlMulk: 2)

“Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya
mati, lalu Allah menghidupkan kamu, Kemudian kamu
dimatikan dan dihidupkanNya kembali, Kemudian kepadaNya-
lah kamu dikembalikan?’(TQS. Al-Bagarah: 28)
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. Keikhlasan bertauhid kepada Allah SWT salah sa

Artinya:

“Sesungguhnya ~ Allah  melaksanakan ~ wrusan  yang
(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah Telah mengadakan
ketentuan bagi tiap-tiap sesuatw.” (TQS. AtThalag: 3)

. Keberadaan manusia dengan segala kelengkapan yang telah

dibekali Allah SWT untuk kepentingan kehidupannya,
baik itu "Minhajul Hayat" dan "Washilatul Hayat’, agar ia
mengajak manusia, termasuk dirinya, untuk berbuat baik .
(Profitas)y dan mencegah kejahatan (Kriminilitas),
perhatikan Firman Allah SWT berikut ini:
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Artinya:

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang
munkar, dan beriman kepada Allah. sekiranya ahli Kitab
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orangorang
yang fasik.” (TQS. Ali Imran: 110)

tu

wujudnya yaitu dengan menjaga hubungan kepada Alzh
SWT. Hubungan tersebut ialah shalat, dan dengan s'halat
seseorang maupun kelompok masyarakat akan terhindar
dari perbuatan keji dan munkar. Firman Allah SWT sbb:
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Artinya

“Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab
(Al Quran) dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu
mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan
Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan” (TQS. Al-Ankabut: 45)

Wanita dan Keutamaan Peranmya
Dalam Rymah Tangga

Sebagai makhluk insan maka wanita memiliki
persamaan dengan pria baik secara pisik maupun psikis. Hanya
dalam kodrat wanita memiliki kekhususan yang tidak serupa
dengan lakilaki.

Allah SWT berfirman:

24 . 4] . - “,/’,,”1."1"11
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Artinya:
“Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan
lemah yang bertambah. tambah, dan menyapihnya dalam. dua tahun.
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakm, Hamé
kepadaKulah kembalimy.” (TQS. Lugman: 14)

Bahwa manusia diwasiatkan agar berbaktil‘ kepada
kedua orangtuanya khususnya ibu, yang menghamdkannya,

melahirkan serta menyusui dengan kondisi sulit bertambah
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sulit. Secara tersirat ayat ini mengarahkan ma'na kepada Ibu
yaitu wanita yang melahirkannya sebab ayah lelaki dan tidak
melahirkan.

Apabila diperhatikan peran wanita secara umum
dimanapun mereka berada, sedikitnya ada tujuh keistimewaan
mereka: . A
* 'Wanita itu hamil (tfiengandung).

. Melahirkan anak (menjadi Ibu).
" Menyusukan anak.
Mendampingi suami (Pakaian bagi suami)
Menata rumah tangga (manager in house)
Doa ibu sangat magbul (syurga di bawah telapak kaki ibu)
Wanita itu per-"empu"an (pendidik)

NN E W

Berkaitan ' dengan kekhususan dan keistimewaan
wanita seperti yang 7 (tujuh) tersebut di atas hampir dapat
dipastikan pria tidak dapat melakukannya, terutama tiga yang
awal dari tujuh keistimewaan wanita.

Namun demikian bukan tidak ada posisi yang wanita
harus rela tidak berhak melakukannya, karena memang di sana
lelakilah yang berperan:

1. Wanita tidak boleh menjadi hakim agama (Islam).
2. Wanita tidak boleh menjadi wali dalam akad nikah
perkawinan,

Wanita tidak boleh menjadi saksi dalam akad-nikah
perkawinan,

Wanita tidak boleh menjadi Imam dalam shalat jama'ah
umum. '

Wanita tidak boleh menjadi khatib (Shalat Jum'at, 1dul
Fitri/Adha)

6. Wanita tidak boleh menjadi Muazzin.

3.
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Ada sejarah yang menunjukkan wanita itu kadang
berada pada posisi lemah, tetapi di lain waktu wanita sangat
menentukan perannya .

l. Ia lemah tatkala diperdaya Iblis untuk memakan buah

- khuldi,

2. la tegar dalam menghadapi kesulitan hidup terutama dalam
mendampingi suami, seperti Siti Khadijah RA. yang SC‘UH
mendampingi Rasulullah Muhammad SAW baik kctlka.
mengembangkan da'wah Islam maupun disaat mengungsi
kelembah Syibun dan diintimidasi oleh -masyarakat
Quraisy.

Jadi sangat tergantung kepada posisi dan waktu, wanita
itu memang memiliki PERAN YANG UTAMA DAN
ISTIMEWA. . .

Wanita memang tidak sama dengan pria akan tetapf
mereka saling memenuhi kebutuhan sesamanya sebagai
makhluk yang diciptakan Allah berpasang-pasangan.
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Artinya: i

"Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan—i):saaﬂin
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari

mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.* (TQS Yaasin:
36)

Sebagai ilustrasi bahwa wanita itu adalah'insan yang
istimewa, perhatikan hal-hal sebagai berikut: e
1. Di dalam Al- Qur'an ada nama satu surat yaitu "An-Nis2

Wanita).
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2. Saat Rasulullah Muhammad saw. menjelang wafat, beliau
berpesan: v sqad
a. Ummati....Ummati ( Umatku....jangan kalian berpemh
od bl . J
b. AshShalah. (jaga Ibadah shalat, Jangan tinggalkan Shalat)
c. AnNisa. ... AnNisa...... ( Jangan lecehkan wanita,

Sebagai kesimpulan, wanita dan pria samasama
memiliki martabat, keutamaan dan kemuliaan menurut
kodratnya masing-masing, akan tetapi manusia yang paling
mulia dthadapan Allah SWT ialah yang paling bertakwa.
FirmanAlhhz

Sl 3 '15, S e Kale 0 2. Hﬁ_&f
v*f&ug;s:,e,fut (] Jit33,b,‘a:.

t

L]
-
A%
9
\

Artinya: ’
“Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang
lakilaki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersukusuku supaya kamu saling
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allab
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal." (TQS. Al-Hujurat: 13).

Semoga Kita menjadi hamba Allah yang bertakwa, Amin 38
Robbal Alamin.




D

deal. Gamba-
saat ini, baru

annya belum

ran kesehanan in |
mencapai tahap kogni ektualita, yaitu
pemahaman arti iman be_lal;‘(fﬁf‘belum menghayati

apa-apa yang merupakan rukun iman. Apatah

lagi, lebih jauh dari itu, yaitu sampai ke tingkat
psyco-  motoric yang berfungsi menggerak-
kan semua potensi insani untuk melaksanakan
perintah Allah sebagai zat yang diimani dan in-
heren menjadi benteng ~ defensif mempertah-
ankan atau mengendalikan diri untuk tidak
mengetjakan larangan Allah Swt.

Perkara penting berikutnya adalah, bagaimana
upaya membentuk manusia yang memiliki kuali-
tas (kadar) iman seperti tergambar di atas. Tin-
dakan, latihan atau pendidikan seperti apakah
yang harus ditempuh agar supaya tipikal ideal

manusia beriman terwujud.

Buku di hadapan Anda ini, Insya Allah akan
memberikan  ’pelajaran/ mau’izhab’ terkait
bagaimana seorang manusia bersikap dalam ke-
hidupannya sehari-hari, sehingga ia beroleh ke-
muliaan di dunia dan di akhirat.

l

C

Semoga

i
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